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MOTTO 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) 
dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya (An-Nisa: 59). 
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ABSTRAK 
 
Nur Khasanah, 13.31.1.1.402, Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Di SMP Darussalam Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing:  Drs. H. Suparmin, M.Pd. 
Kata Kunci: Upaya Kepala Sekolah, Mutu Pendidikan 
SMP Darussalam Surakarta merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
lahir sudah cukup lama di bawah naungan yayasan Darussalam, yang termasuk 
sekolah swasta dan tengah berkembang maupun bersaing dengan beberapa 
lembaga pendidikan sederajat di kota Surakarta. Kondisi ini menuntut untuk 
selalu berusaha meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah memiliki peranan 
amat penting untuk mengendalikan maupun menggerakkan seluruh warga sekolah 
demi mewujudkan cita-cita bersama. Salah satu cita-cita bersama pada lembaga 
pendidikan ialah mutu pendidikan, adapun mutu pendidikan sesuatu yang harus 
diperjuangkan dan dipertahankan. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Darussalam Surakarta terkait dengan indikator input, proses, output pendidikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan dilaksanakan 
di SMP Darussalam Surakarta, pada bulan November 2016 sampai Mei 2017. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala SMP Darussalam Surakarta, sedangkan 
informannya adalah komite sekolah, wakil kepala sekolah, guru, siswa dan wali 
murid. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penguji keabsahan data digunakan 
teknik triangulasi sumber dan metode. Sedangkan analisis data mengunakan 
analisis kualitatif interaktif dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Darussalam dilihat pada indikator 
input, proses, output. Adapun upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan kaitanya indikator input ialah menyiapkan pendidik yang professional; 
baik melalui pembinaan; diskusi maupun rapat; seminar akademik; 
mengikutsertakan pelatihan, workshop; dan diklat, menyempurnakan strategi 
rekrutmen siswa melalui promosi. Upaya kepala SMP Darussalam dalam 
meningkatkan mutu pendidikan kaitanya indikator proses ialah mengondisikan 
lingkungan pembelajaran yang aman; nyaman; dan menstimulasi dalam belajar, 
membuat program-program sesuai dengan kebutuhan siswa diantaranya; tahfidzul 
qur’an; mentoring bacaan al-qur’an; pembinaan ibadah; kegiatan ekstrakurikuler, 
memberikan motivasi belajar; baik pemberian reward dan punishment kepada 
guru maupun siswa. Upaya kepala SMP Darussalam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan kaitanya indikator output, ialah berusaha untuk berprestasi dalam 
akademik dan non akademik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bekal manusia dalam mengarungi kehidupan di 
dunia ini. Sejak awal manusia dilahirkan di dunia telah merasakan nikmat 
pendidikan, sebab dengan bekal pendidikan manusia dapat membangun 
pengetahuan, memperluas wawasan dan membentuk kepribadiannya. Nabi 
Muhammad SAW pertama kali menerima wahyu melalui perantara malaikat 
Jibril diperintahkan untuk membaca. Membaca mengandung makna untuk 
mengamati, menelaah dan memahami, serta mengamalkannya merupakan cara 
untuk mencapai pengetahuan sebagai  bagian dari tujuan pendidikan.  
Islam telah mewajibkan bagi umatnya baik laki-laki maupun wanita 
untuk menuntut ilmu (pendidikan), sekalipun dalam menuntut ilmu tersebut 
walaupun di tempat yang jauh untuk diperoleh. Secara tegas bahwa menuntut 
ilmu itu diwajibkan hukumnya bagi setiap muslim dan muslimat sebagaimana 
dalam hadits yang berbunyi:  
Artinya: “Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin dan muslimat” 
(HR. Ibnu Abdil Bari). 
 
Dalam posisi menuntut ilmu Allah telah memposisikan manusia yang 
memiliki ilmu pengetahuan pada derajat yang tinggi sebagaimana firman 
Allah dalam Al- Qur’an Surat al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut: 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu, 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan” (Depag RI, 2010:544). 
 
Berdasarkan dalil tentang kewajiban menuntut ilmu tersebut, 
pendidikan menjadi kebutuhan yang penting dalam kehidupan manusia. Tanpa 
ilmu pengetahuan manusia berjalan bagaikan tersesat dalam kegelapan tanpa 
cahaya, sehingga ilmu ibarat cahaya yang mampu menerangi kehidupan 
manusia. Kaitannya dengan kehidupan manusia, bahwa pendidikan memiliki 
peran utama untuk membangun generasi bangsa, sebab bangsa ini akan 
semakin lemah apabila insan cendekiawan semakin punah. Untuk itu, pemuda 
mengemban amanah sebagai generasi penerus yang memegang tongkat estafet 
perjuangan bangsa. Apabila zaman dahulu memerangi para penjajah, namun 
tantangan saat ini ialah memerangi kebodohan. Disinilah pendidikan menjadi 
sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pengertian pendidikan sebagaimana dicantumkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 Ayat 1, menyatakan bahwa pendidikan adalah: 
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat dan Negara”. 
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Berdasarkan definisi pendidikan tersebut bahwa pendidikan sebagai 
usaha membantu manusia untuk berkembang baik fisik, mental, spiritual serta  
membantu manusia agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan serta 
tuntutan kehidupan. Tuntutan kehidupan pada era globalisasi saat ini tengah 
dihadapkan pada persaingan yang ketat, apabila generasi bangsa tanpa 
menganyam pendidikan maka memposisikan dirinya semakin tersingkirkan. 
Sebab dalam dunia kerja dituntut dengan Sumber Daya Manusia yang unggul 
dipersyaratkan kualifikasi akademik yang diperoleh melalui pendidikan. 
 Dalam usaha untuk mengembangkan Sumber Daya Manusia yang 
lebih unggul, sebagaimana telah dikemukakan dalam Bab II Pasal 3 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional disebutkan bahwa: 
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
 
Dengan demikian, pendidikan merupakan salah satu cara mewujudkan 
pembangunan Nasional. Apabila generasi bangsa ini memiliki semangat juang 
yang tinggi untuk menuntut ilmu, maka sumber daya manusia akan lebih 
berkualitas. Untuk itu, pendidikan menjadi tumpuan menaruh harapan besar, 
karena untuk mencetak Sumber Daya Manusia yang berkualitas, maka 
pendidikan haruslah berkualitas pula. Pendidikan berkualitas dapat diperoleh 
pada sekolah yang bermutu. 
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 Sekolah yang bermutu merupakan suatu lembaga pendidikan yang 
membangun kepercayaan masyarakat untuk memilih lembaga pendidikan 
tersebut sebagai tempat untuk menuntut ilmu bagi putra-putrinya. Oleh sebab 
itu, setiap lembaga pendidikan dituntut untuk selalu meningkatkan mutu 
pendidikannya. Sebab mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan, Pasal 91 Ayat 
1 dan 2 menyatakan bahwa: 
“Setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan nonformal wajib 
melakukan penjaminan mutu pendidikan. Penjaminan mutu pendidikan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk memenuhi atau 
melampaui Standar Nasional Pendidikan”. 
 
Dengan demikian sekolah yang merupakan lembaga pendidikan formal 
diarahkan untuk melakukan peningkatan mutu pendidikan. Menurut Abuddin 
Nata, yang dimaksud dengan mutu pendidikan ialah pendidikan yang seluruh 
kompenen serta berbagai perangkat pendukung lainnya dapat memuaskan 
peserta didik, pimpinan, guru dan masyarakat pada umumnya. Kompenen 
yang bermutu tersebut antara lain terkait dengan kurikulum atau pelajaran 
yang diberikan, proses belajar mengajar, tenaga pendidik, sarana dan 
prasarana, lingkungan, pengelolaan (Nata, 2013:51). 
Namun pada kenyataannya, saat ini sebagian sekolah di kota masih  
mengalami mutu pendidikan yang memprihatinkan. Beberapa sekolah mutu 
pendidikan masih rendah kondisi ini dapat dinilai dari segi sarana prasarana, 
kurikulum, program, media dan alat untuk mendukung kesiapan dalam 
mencapai mutu pendidikan. Apabila hal tersebut tidak terpenuhi maka mutu 
pendidikan di beberapa lembaga pendidikan dasar ataupun menengah masih 
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rendah. Sehingga akan berpengaruh pada kesulitan untuk memperoleh peserta 
didik baru di tahun pelajaran baru. 
Permasalahan mutu pada suatu lembaga pendidikan Islam merupakan 
permasalahan yang paling serius. Rata-rata, lembaga pendidikan Islam masih 
banyak yang belum berhasil merealisasikan mutu pendidikan. Padahal mutu 
pendidikan ini menjadi cita-cita bersama seluruh pemikir dan praktisi 
pendidikan Islam, bahkan telah diupayakan melalui berbagai cara, metode, 
pendekatan, strategi dan kebijakan (Qomar, 2007:204). 
Kebermutuan suatu sekolah terlihat dari sejumlah ciri yang menyertai 
baik dari masukan (input), proses, maupun hasil (output). Adapun sekolah 
sebagai lembaga pendidikan dapat dikatakan bermutu apabila memenuhi 
beberapa karakteristik diantaranya memiliki visi dan misi yang jelas, memiliki 
kepala sekolah yang profesional, memiliki guru yang profesional, memiliki 
lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar, memiliki kurikulum yang 
luas dan berimbang, tinggi dalam melibatkan masyarakat untuk ikut serta 
mengelola sekolah (Triatna, 2015:53). 
Dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu diperlukan seorang  
pemimpin dan pengelola lembaga pendidikan. Kepala sekolah sebagai 
pemimpin dalam lembaga pendidikan mempunyai andil yang sangat dominan  
dalam meningkatkan mutu pendidikan, oleh karena itu  diperlukan seorang 
kepala sekolah  yang profesional yang mampu  mengelola seluruh sumber 
daya sekolah agar dapat berfungsi dengan baik, untuk mendukung 
tercapainya tujuan sekolah yang diharapkan. Karena  berhasil tidaknya tujuan 
sekolah sangat dipengaruhi bagaimana kepala sekolah  menjalankan tugasnya  
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Kepala sekolah merupakan pemimpin tertinggi di sekolah yang sangat 
berpengaruh, bahkan sangat menentukan terhadap mutu pendidikan di 
sekolah. Melalui kepemimpinan kepala sekolah tersebut sebagai cara atau 
usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, membimbing, 
mengarahkan dan menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua dan pihak lain 
yang terkait untuk bekerja, berperan serta guna mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Zazin, 2014:214). 
Makna kepala sekolah dalam mengarahkan sebagaimana tersebut di 
atas adalah kepala sekolah memiliki kedudukan sebagai pemimpin yang 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab dalam menjalankan fungsinya 
untuk mengendalikan baik kegiatan yang terkait dengan pendidikan, 
pembinaan terhadap guru, staff dan siswa serta berusaha menciptakan 
lingkungan, sarana dan prasarana yang kondusif dalam kegiatan belajar 
mengajar untuk mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan guna 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah atau 
Madrasah, bahwa kepala sekolah minimal harus mampu berfungsi sebagai 
educator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator dan 
entrepreneur (Danim dan Khairil, 2010:79).  
Mutu pendidikan akan tercapai apabila kepala sekolah melakukan 
upaya melalui berbagai kegiatan yang menunjang peningkatan mutu 
pendidikan dan membangun keunggalan yang menjadi ciri khas dari lembaga 
pendidikan yang dipimpin. Keunggulan sekolah dapat diwujudkan dalam 
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bidang akademik, ekstrakurikuler, tenaga pendidik, kedisiplinan, sarana dan 
prasarana untuk kegiatan belajar mengajar, pemberian beasiswa.  
Seperti halnya Kepala SMP Darussalam Surakarta melakukan 
beberapa upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan, namun dalam 
melaksanakan beberapa upaya untuk menongkatkan mutu pendidikan 
mengalami kendala terkait kurang optimalnya penyediaan alat atau media 
pendukung untuk kegiatan pembelajaran. Hal ini didasari bahwa dalam proses 
kegiatan pembelajaran dituntut tersedianya alat atau media pendukung dengan 
harapan mencapai pembelajaran yang lebih efektif. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara  awal yang dilakukan oleh 
peneliti di SMP Darussalam Surakarta pada hari Sabtu, tanggal  03 November 
2016 didapat keterangan bahwa SMP Darussalam Surakarta merupakan 
lembaga pendidikan Islam di bawah naungan yayasan yang termasuk sekolah 
swasta. Selain itu, SMP Darussalam Surakarta termasuk bagian dari lembaga 
pendidikan yang tengah berkembang dan bersaing dengan beberapa lembaga 
pendidikan di kota Surakarta. Kondisi ini menuntut untuk selalu berusaha 
meningkatkan mutu pendidikan, karena SMP Darussalam Surakarta juga 
mengalami masa di mana bersaing untuk memperoleh kepercayaan menerima 
peserta didik baru dengan berbagai cara untuk meningkatkan mutu pendidikan 
baik input, proses dan output. Adapun upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan terkait dengan  masukan (input) diarahkan 
untuk memaksimalkan dalam penyediaan dan pembinaan tenaga kependidikan 
agar lebih profesional untuk kepentingan penyelenggaraan pendidikan. 
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Adapun dalam segi proses, diarahkan kepada kinerja guru dalam mengajar 
serta kualitas pembelajaran yang disampaikan.  
Khususnya dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru disyaratkan 
untuk mengaplikasikan berbagai metode pembelajaran yang membangun 
peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, selain itu, didukung 
dengan sarana prasarana yang memadai. Adapun dari segi hasil (output) 
diarahkan kepada pencapaian lulusan yang bermutu. Output sekolah dikatakan 
bermutu tinggi, jika prestasi sekolah khususnya prestasi belajar peserta didik, 
menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam hasil kemampuan akademiknya 
yang ditunjukkan pada nilai  Ujian Akhir Nasional (UAN) dan Ujian Akhir 
Sekolah (UAS), peserta didik berprestasi di bidang non akademik, serta 
lulusan dari SMP Darussalam Surakarta diterima pada jenjang pendidikan 
selanjutnya. 
Bersumber dari uraian informasi awal tersebut, mendorong penulis 
melakukan penelitian di SMP Darussalam dengan judul “Upaya Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMP Darussalam 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasi 
masalah diantaranya adalah : 
1. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan terkait 
dengan input, proses, output pendidikan. 
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2. Sekolah dikatakan melakukan peningkatan mutu pendidikan apabila 
menggunakan kriteria yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. 
3. Kurang optimalnya penyediaan alat atau media pendukung untuk kegiatan 
pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
untuk mempermudah dalam pembahasan dan menghindari pelebaran masalah 
serta kesalahpahaman, maka perlu adanya pembatasan masalah yang akan 
diteliti. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut, 
“Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SMP 
Darussalam Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 Dibatasi Pada Input, Proses 
dan Output yang Mengacu Pada Standar Proses”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan diteliti oleh penulis ialah ”Bagaimana Upaya Kepala  
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Input, Proses dan Output Pendidikan 
Melalui Standar Proses Di SMP Darussalam Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017”? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun dari rumusan di atas, maka dapat ditentukan tujuan penelitian 
sebagai berikut untuk mengetahui “Upaya Kepala Sekolah Dalam 
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Meningkatkan Mutu Input, Proses dan Output Pendidikan Melalui Standar 
Proses Di SMP Darussalam Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai wawasan ilmu pengetahuan bagi warga SMP Darussalam 
Surakarta meningkatan mutu pendidikan. 
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai referensi ilmiah untuk 
kegiatan penelitian berikutnya tentang mutu pendidikan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi seluruh warga SMP Darussalam Surakarta menjadi termotivasi 
untuk turut berperan serta dalam meningkatan mutu pendidikan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
guna meningkatan mutu pendidikan di SMP Darussalam Surakarta 
pada khususnya dan bagi sekolah lain pada umumnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Kepala Sekolah 
a. Pengertian upaya 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian upaya 
ialah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar (KBBI, 2002:1250). Sedangkan 
menurut Kamus Bahasa Indonesia dijelaskan pengertian upaya adalah 
usaha, syarat untuk menyampaikan maksud, akal, ikhtiar, daya 
(Pandom Media Nusantara, 2014:931).  
Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengertian dari upaya merupakan usaha yang dilakukan untuk 
mncapai sesuatu yang hendak diharapkan atau tujuan yang telah 
ditetapkan.  
b. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu “kepala” dan 
“sekolah”. Kepala dapat diartikan orang atau guru yang pemimpin 
suatu sekolah atau lembaga pendidikan formal. Sedangkan sekolah 
ialah bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat 
menerima dan memberi pelajaran (KBBI, 2016:671 dan 1244). 
Adapun menurut pandangan Islam kepala sekolah identik 
dengan kata ulil amri yang berarti orang pemegang perkara. 
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Maksudnya pemegang perkara yaitu kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin tertinggi di sekolah. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
QS. An-Nisa’ (4) ayat 59: 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah Allah dan ta'atilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” 
(Depag RI, 2010:88). 
 
Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas mengandung makna bahwa 
seorang pemimpin Islam memiliki kedudukan untuk ditaati, selagi 
perintah atau aturan tersebut tidak menentang syari’at Islam. Maka 
Kepala sekolah termasuk pemimpin di dalam lembaga pendidikan 
yang memiliki wewenang untuk ditaati, sehingga sebagai peluang 
untuk mengarahkan, menuntun dan membimbing dalam mencapai 
tujuan bersama. 
Secara umum istilah kepala sekolah dimaksudkan berlaku 
untuk seluruh pengelola lembaga pendidikan yang meliputi kepala 
sekolah, kepala madrasah, direktur akademik, ketua sekolah tinggi, 
rektor institut atau universitas, kiai pesantren dan sebagainya. Mereka 
adalah pemimpin pendidikan atau lebih konkretnya sebagai pemimpin 
lembaga pendidikan, apapun jenis atau coraknya (Qomar, 2007:285-
286).  
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Kepala sekolah merupakan seorang tenaga fungsional guru 
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolahan dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat terjadi interaksi 
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 
pelajaran (Wahjosumidjo, 2013:83). 
Selanjutnya, pengertian kepala sekolah juga dapat didefinisikan 
sebagai guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala 
sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama 
(Basri, 2014:40). 
Jadi, berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kepala sekolah adalah guru yang memiliki kemampuan untuk 
memimpin segala sumber daya dalam lembaga pendidikan dan 
bertanggung jawab mengemban amanah terhadap keberhasilan 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara melalui upaya 
menggerakkan para bawahan ke arah pencapaian tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan. 
c. Kompetensi Kepala Sekolah 
Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berfikir dan bertindak (Sanjaya, 2008:133). Selain itu, istilah 
kompetensi juga dapat bermakna gambaran hakikat kualitatif dari 
perilaku seseorang (Hasanah, 2012:39).  
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Jadi, berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan bekal kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang dan tergambarkan dalam perilaku seseorang. Sehingga, 
seseorang yang telah memiliki kompetensi tidak cukup mengetahui, 
akan tetapi juga memahami dan menghayati. Untuk itu, sebagai kepala 
sekolah dalam mengemban amanat maupun tanggung jawab amatlah 
penting untuk memiliki kompetensi. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia No. 13 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi 
Kepala Sekolah harus memiliki lima standar kompetensi sebagai 
berikut: 
1) Kompetensi  Kepribadian 
Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah dalam 
dimensi kompetensi kepribadian antara lain: 
a) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak 
mulia dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di 
sekolah/madrasah. 
b) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai pemimpin. 
c) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri 
sebagai kepala sekolah/madrasah. 
d) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi. 
e) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam 
pekerjaan sebagai kepala sekolah/madrasah. 
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f) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin 
pendidikan. 
2) Kompetensi   Manajerial 
Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah dalam 
dimensi kompetensi manajerial antara lain: 
a) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai 
tingkatan perencanaan. 
b) Mengembangkan organisasi  sekolah/madrasah sesuai dengan 
kebutuhan. 
c) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya sekolah/madrasah secara optimal. 
d) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah 
menuju organisasi pembelajar yang efektif. 
e) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang 
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik. 
f) Mengelola guru-guru dan staf dalam rangka pendayagunaan 
sumber daya manusia secara optimal. 
g) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam 
rangka pendayagunaan secara optimal. 
h) Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam 
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan 
pembiayaan sekolah/madrasah. 
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i) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta 
didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas 
peserta didik. 
j) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan 
nasional. 
k) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip 
pengelolaan yang accountable, transparan dan efisien. 
l) Mengelola ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung 
pencapaian tujuan sekolah/madrasah. 
m) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam 
mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik 
di sekolah/madrasah. 
3) Kompetensi Kewirausahaan 
Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah dalam 
dimensi kompetensi kewirausahaan antara lain: 
a) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 
sekolah/madrasah. 
b) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah 
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif. 
c) Memiliki motivasi yang kuat unutk sukses dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin 
sekolah/madrasah. 
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d) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah. 
e) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 
produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta 
didik. 
4) Kompetensi Supervisi 
Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah dalam 
dimensi kompetensi supervisi antara lain: 
a) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 
peningkatan profesional guru. 
b) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 
c) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam 
rangka peningkatkan profesionalisme guru. 
5) Kompetensi Sosial 
Kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah dalam 
dimensi kompetensi sosial antara lain: 
a) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan 
sekolah/madrasah. 
b) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
c) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain 
(Muhaimin dkk, 2010:42-44). 
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d. Kriteria Kepala Sekolah 
Kepala sekolah merupakan seorang guru yang mendapat tugas 
tambahan amanat sebagai pemimpin lembaga pendidikan. Adapun 
untuk menjadi kepala sekolah harus memenuhi kriteria atau kualifikasi 
yang berkaitan dengan kompetensi, kepangkatan dan masa kerja. 
Berdasarkan surat keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 
Tahun 2007 Standar Kepala Sekolah disebutkan dua dimensi 
kualifikasi kepala sekolah sebagai berikut: 
1) Kualifikasi Umum 
Sebagai kepala sekolah/madrasah diisyaratkan memenuhi 
standar kualifikasi umum diantaranya yaitu: 
a) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat 
(D-IV) kependidikan atau non kependidikan pada perguruan 
tinggi yang terekreditasi.  
b) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-
tingginya 56 tahun.  
c) Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya lima 
tahun menurut jenjang sekolah masing-masing, kecuali di 
taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA) memiliki 
pengalaman mengajar sekurang-kurangnya tiga tahun.  
d) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/C bagi Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) dan bagi non-PNS disertakan dengan 
kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang 
berwenang (Danim dan Suparno, 2009:192). 
19 
 
 
 
2) Kualifikasi Khusus 
Sebagai kepala Sekolah Menengah Pertama/madrasah 
Tsanawiyah (SMP/MTs) diisyaratkan memenuhi standar 
kualifikasi khusus diantaranya yaitu: 
a) Berstatus sebagai guru SMP/MTs.  
b) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMP/MTs.  
c) Memiliki sertifikat kepala SMP/MTs yang diterbitkan oleh 
lembaga yang ditetapkan pemerintah (Danim dan Suparno, 
2009:193). 
Mengacu pada paparan di atas bahwa kepala sekolah sebagai 
pemimpin lembaga pendidikan sudah selayaknya dituntut sesuai 
kualifikasi umum dan khusus. Namun, kepala sekolah yang memimpin 
dalam lembaga pendidikan Islam tidak cukup hal tersebut. Setidaknya 
kepala sekolah memiliki sifat-sifat sebagai kepemimpinan Islam, 
sebagai berikut: 
1) Memiliki keinginan untuk memimpin dan kemauan bertindak 
dengan keteguhan hati dan melakukan perundingan dalam situasi 
yang sulit. 
2) Memiliki inisiatif, proaktif dan upaya yang tinggi serta mampu 
bersikap untuk menguasai pekerjaan bukan pekerjaan yang 
menguasai. 
3) Berorientasi kepada tujuan dan memiliki rasa kejelasan yang tajam 
tentang tujuan instruksional dan organisasional. 
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4) Menyadari keunikan guru dalam gaya, sikap, keterampilan dan 
orientasi mereka dan mendukung gaya-gaya mengajar yang 
berbeda (Sulistyorini, 2009:195).  
e. Fungsi Kepala Sekolah 
Fungsi utama kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 
ialah menciptakan situasi belajar mengajar sehingga para guru dapat 
mendidik peserta didik dengan baik. Adapun sebagai pemimpin 
pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab membantu para guru 
untuk mengenal kebutuhan masyarakat, membantu guru membina 
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Tim Dosen 
Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Idonesia, 2014:141).  
Kepala sekolah memerankan banyak fungsi, dalam perspektif 
kebijakan Departemen Pendidikan Nasional yang saat ini telah 
berganti nama menjadi Kementrian Pendidikan Nasional 
mengembangkan paradigma baru. Jika merujuk pada Peraturan tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah harus mampu memerankan diri 
berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, 
leader, innovator, entrepreneur dan motivator (Danim dan Khairil, 
2010:79). Berikut ini dijabarkan fungsi Kepala Sekolah/Madrasah, 
yaitu: 
1) Kepala Sekolah Sebagai Educator (pendidik) 
Sebagai educator kepala sekolah memiliki tiga sasaran 
utama yaitu, guru atau tenaga fungsional yang lain, tenaga 
administratif (staf) dan kelompok para siswa atau peserta didik. 
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Ketiga unsur tersebut memiliki unsur kejiwaan dan fisik yang 
berbeda-beda antara manusia yang satu dengan yang lain 
(Wahjosumidjo, 2007:124). Untuk itu, sebagai educator kepala 
sekolah bertugas melaksanakan proses pengajaran secara efektif 
dan efisien (Basri, 2014:51). 
Tidak ketinggalan diuraikan nilai pokok kepala sekolah 
dalam menjalankan fungsi sebagai educator harus berusaha 
menanamkan, menunjukkan dan meningkatkan sedikitnya empat 
macam nilai yaitu, pembinaan mental, moral, fisik dan artistik bagi 
para guru dan staf di lingkungan kepemimpinannya (Shulhan, 
2013:49-50). 
Jadi, berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah sebagai educator mencakup perilaku yang 
menjadi sasaran ialah para tenaga fungsional, staf dan peserta didik 
harus mampu memajukan dan meningkatkan paling tidak empat 
macam nilai, yaitu mental, moral, fisik dan artistik sebagai usaha 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2) Kepala Sekolah Sebagai Manager 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan 
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta 
mendayagunakan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Wahjosumidjo, 2002:94). 
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Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
manager, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama yang 
kooporatif, memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependiddikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan 
yang menunjang program sekolah (Shulhan, 2013:51). 
Kepala sekolah harus mampu mengoptimasi dan mengakses 
sumber daya sekolah untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuannya. 
Hal tersebut dapat diwujudkan dengan penyusunan program, 
mendayagunakan sumber daya guru dan tenaga kependidikan, serta 
mendayagunakan sumber daya sekolah secara unggul. Dalam hal 
ini, kepala sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan 
memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat 
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai 
kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik yang dilaksanakan di 
sekolah seperti MGMP/MGP tingkat sekolah, in house training, 
diskusi profesional dan sebagainya. Dapat juga melalui kegiatan 
pendidikan dan pelatihan di luar sekolah, seperti kesempatan untuk 
melanjutkan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan 
pelatihan yang diselenggarakan pihak lain (Daryanto, 2011:31). 
Adapun tugas kepala sekolah selaku manager yaitu, 
melakukan penyusunan rencana; mengorganisasikan kegiatan; 
mengarahkan atau mengendalikan kegiatan; mengkoordinasikan 
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kegiatan; melaksanakan pengawasan; menentukan kebijaksanaan; 
mengadakan rapat dalam mengambil keputusan; mengatur proses 
belajar mengajar; mengatur administrasi ketatausahaan, kesiswaan, 
ketenagaan, sarana prasarana dan keuangan (Basri, 2014:51). 
Jadi, berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah sebagai manager harus mampu mengelola 
manajemen pendidikan yang meliputi kurikulum dan pengajaran, 
manajemen kelas, peserta didik, sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana, keuangan dan keterlibatan masyarakat dalam 
pendidikan, serta mengoptimalisasi dan mengakses sumber daya 
sekolah untuk mesujudkan visi, misi dan mencapai tujuannya. 
3) Kepala Sekolah Sebagai Administrator 
Hakekatnya kepala sekolah sebagai administrator 
pendidikan bahwa kepala sekolah mampu mempunyai pengetahuan 
yang cukup tentang kebutuhan nyata masyarakat serta kesediaan 
dan keterampilan untuk mempelajari secara kontinyu perubahan 
yang sedang terjadi di masyarakat sehingga sekolah melalui 
program-program pendidikan yang disajikan senantiasa dapat 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan baru dan kondisi baru 
(Sulistyorini, 2009:180). 
Sedangkan menurut Syarif Hidayat dan Asroi peran kepala 
sekolah sebagai administrator ialah mengatur sekolah yang dalam 
keadaan tenang atau bersifat rutin. Jenis-jenis administrasi yaitu, 
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pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, humas, sarana dan 
prasarana (Hidayat dan Asroi, 2013:56). 
Adapun tugas pokok kepala sekolah dalam 
menyelenggarakan administrasi meliputi, perencanaan; 
pengorganisasian; pengarahan dan pengendalian; pengoordinasian; 
pengawasan; evaluasi; kurikulum; kesiswaan; ketatausahaan; 
ketenagaan; kantor; keuangan; perpustakaan; laboratorium; ruang 
keterampilan dan kesenian; bimbingan konseling; UKS; OSIS 
(Basri, 2014:51). 
Jadi, dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
peran kepala sekolah sebagai administrator meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, pengelolaan kepegawaian. 
Kegiatan-kegiatan itu harus dilaksanakan secara efektif dan efisien 
agar dapat menunjang produktivitas sekolah. 
4) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang 
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah 
lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 
Supervisi ini sebagai salah satu fungsi pokok dalam administrasi 
pendidikan, bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para 
pengawas, tetapi juga kepala sekolah terhadap guru-guru dan 
pegawai sekolahnya (Sulistyorini, 2009:183). 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka 
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga 
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seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian 
efisiensi pembelajaran. Karena itu, salah satu tugas kepala sekolah 
adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang 
dilakukan oleh tenaga kependidikan (Shulhan, 2013:52). 
Selaku Supervisor, kepala sekolah bertugas 
menyelenggarakan supervisi dalam, proses belajar mengajar; 
kegiaran bimbingan; kegiatan ekstrakurikuler; kegiatan kerja sama 
dengan masyarakat/instansi lain; kegiatan ketatausahaan; koperasi 
sekolah; kehadiran guru, pegawai dan siswa (Basri, 2014:52). 
Jadi, berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa salah satu tugas kepala sekolah yaitu sebagai supervisor, 
sehingga kepala sekolah dituntut harus mampu meningkatkan 
kinerja tenaga kependidikan, pengawasan dan pengendalian juga 
merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga 
kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-
hati dalam melaksanakan pekerjaannya. 
5) Kepala Sekolah Sebagai Leader (Pemimpin) 
Kepala sekolah sebagai leader, yaitu kepala sekolah 
sebagai seorang pimpinan yang terus melakukan sesuatu yang baik 
sehingga menjadi tauladan yang ditiru bawahannya (Hidayat dan 
Asroi, 2013:55).  
Selanjutnya, kepala sekolah sebagai pemimpin harus 
mampu: 
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a) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh 
semangat dan percaya diri pada guru, staf dan siswa dalam 
melaksanakan tugas masing-masing. 
b) Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan 
para siswa serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di 
depan demi kemajuan dan memberikan inspirasi sekolah dalam 
mencapai tujuan (Sulistyorini, 2009:175). 
Jadi, berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa peran kepala sekolah sebagai leader yaitu, harus mampu 
memberikan petunjuk dan pengawasan, serta meningkatkan 
kemampuan dan kemauan guru untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. 
6) Kepala Sekolah Sebagai Intrepreneur 
Kepala sekolah harus menjadi wirausaha atau entrepreneur. 
Istilah wirausaha di sini merujuk kepada usaha dan sikap mental, 
tidak selalu dalam tafsir komersial. Kemampuan wirausaha ini 
sangat dipentingkan dalam rangka mencari terobosan baru 
pengembangan sekolah. Wirausaha esensinya adalah usaha unutk 
menciptakan nilai lewat pengakuan terhadap peluang bisnis 
(Danim dan Khairil, 2010:83). 
Kepala sekolah seyogyanya dapat menerapkan prinsip-
prinsip kewirausahaan dihubungkan dengan peningkatan 
kompetensi guru untuk menciptakan pembaharuan, keunggulan, 
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komparati serta memanfaatkan berbagai peluang (Daryanto, 
2011:33). 
Jadi, berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah dengan memiliki sikap kewirausahaan yang 
kuat akan berani melakukan perubahan-perubahan yang inovatif di 
sekolahya, termasuk perubahan dalam hal-hal yang berhubungan 
dengan proses pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya. 
Sejauh mana kepala sekolah dapat mewujudkan peran-peran di 
atas, secara langsung maupun tidak langsung dapat memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru, yang pada 
gilirannya dapat membawa efek terhadap penigkatan mutu 
pendidikan di sekolah. 
7) Kepala Sekolah Sebagai Innovator 
Fungsi kepala sekolah sebagai innovator, yaitu untuk 
berperan menjadi motor yang menggerakkan perubahan dan 
inovasi guru memperbaiki situasi saat ini menjadi situasi yang 
lebih baik di masa mendatang (Hidayat dan Asroi, 2013:55). 
Kepala sekolah yang bermutu selalu melakukan inovasi 
secara berkelanjutan. Inovasinya diarahkan untuk memenuhi 
tuntutan mutu masa depan, sesuai kebutuhan masyarakat, lokal dan 
global. Tindakan inovatif kepala sekolah dilakukan dengan 
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki atau dapat diperoleh 
dari lingkungan (Danim dan Khairil, 2010:82). 
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Jadi, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi kepala sekolah sebagai inovator ialah mampu mencari dan 
menemukan gagasan baru dalam kegiatan pembelajaran dan 
menciptakan inovasi yang ditujukan untuk memeniuhi tuntutan 
masa depan dan sesuai kebutuhan masyarakat. 
8) Kepala Sekolah Sebagai Motivator 
Pelaksanaan penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi 
guru dan staf. Hal ini dilakukan secara terbuka, sehingga guru dan 
staf memiliki peluang untuk meraihnya. Karenanya, kepala sekolah 
harus berusaha memberikan penghargaan secara tepat, efektif dan 
efisien untuk menghindari dampak negatif yang ditimbulkan 
(Danim dan Khairil, 2010:83).  
Kepala sekolah sebagai sosok yang mampu menggerakkan 
dan mendorong setiap bawahan untuk bekerja secara optimal 
mencapai visi dan misi yang ditetapkan (Hidayat dan Asroi, 
2013:56). 
Jadi, berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi kepala sekolah sebagai motivator yang penting ialah untuk 
membangkitkan semangat seluruh staff. Peran pembangkit 
semangat kerja dalam bentuk pemberian dukungan bisa dilakukan 
melalui kalimat sugesti dan dapat di wujudkan dalam bentuk 
pemberian  perhatian, dorongan,  menciptakan suasana lingkungan 
kerja yang nyaman, memberikan penghargaan bagi guru 
berprestasi, memelihara persahabatan antar sesama rekan kerja, 
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mendiskusikan setiap permasalahan yang ada, menanamkan sikap 
untuk bekerja sungguh-sungguh, serta menciptakan suasana 
kompetitif dalam bekerja. 
 
2. Mutu Pendidikan 
a. Pengertian Mutu Pendidikan 
Definisi mutu memiliki konotasi yang bermacam-macam 
tergantung orang yang memaknainya dan dari sudut pandang mana 
konsep tersebut dipersepsikan. Bersumber dari Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mutu ialah ukuran baik atau buruk, keadaan, taraf atau 
derajat (kepandaian, kecerdasan dan sebagainya) (Depdiknas, 
2002:677).  
Pengertian mutu dapat dilihat dari tiga pakar mutu yang 
memiliki pandangan beragam diantaranya yaitu, pertama Deming 
melihat masalah mutu hakikatnya terletak pada konsep manajemen, 
khususnya kegagalan senior manajer dalam proses perencanaan, 
adapun makna mutu ialah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau 
konsumen. Kedua, Juran memiliki ide penting mengenai mutu, yaitu 
kecocokan penggunaan produk untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan pelanggan. Ketiga, Philip Crosby mengungkapkan 
pengertian mutu adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 
barang atau jasa sesuai dengan yang diisyaratkan atau distandarkan. 
(Tim Dosen Administrasi Pendidikan, 2014:293-295). 
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Selanjutnya, pengertian mutu dapat disimpulkan pada tiga 
unsur pokok, yaitu kesesuaian dengan standar, kesesuaian dengan 
harapan stakeholders, pemenuhan janji yang diberikan (Mulyadi, 
2010:38). 
Mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu 
produk atau jasa (services) yang dapat memenuhi kebutuhan atau 
harapan, kepuasan (satisfaaction) pelangga (customers) yang dalam 
pendidikan dikelompokkan menjadi dua, yaitu internal customer dan 
eksternal. Internal customer yaitu siswa atau mahasiswa sebagai 
pembelajar dan eksternal customer yaitu masyarakat dan dunia 
industri. Mutu tidak berdiri sendiri artinya banyak faktor untuk 
mencapainya dan untuk memelihara mutu (Nanang Fatah, 2013:2). 
Jadi, berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian mutu dalam dunia pendidikan dapat diartikan sesuatu yang 
harus diperjuangkan, diraih dan dipertahankan oleh suatu lembaga 
pendidikan untuk memperoleh kepercayaan masyarakat 
menyekolahkan putra-putrinya di lembaga pendidikan tersebut. 
Sedangkan pengertian khusus dari pendidikan, secara sempit 
pendidikan adalah sekolah atau persekolahan (schooling), atau 
pendidikan dalam arti sempit yaitu pengaruh yang diupayakan dan 
direkayasa sekolah terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas 
sosial mereka. Adapun pengertian secara luas, pendidikan adalah sama 
dengan hidup, yang merupakan segala situasi dalam hidup yang 
mempengaruhi pertumbuhan seseorang (Kompri, 2015:44). 
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Definisi pendidikan sejauh ini belum ada keseragaman 
formulasi yang dapat dipakai sebagai pegangan karena masing-masing 
ahli mengemukakan definisi yang agak berbeda satu dengan yang 
lainnya tergantung dari konsepsi pendekatannya masing-masing 
(Usman, 2011:11). 
Sedangkan, Driyarkar mendefinisikan pendidikan dipengaruhi 
oleh lingkungan atas individu untuk menghasilkan perubahan-
peurbahan yang sifatnya permanen/tetap dalam tingkah laku, fikiran 
dan sikapnya (Fatah, 2013:4) 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena 
manusia ketika dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun, 
sebagaimana firman Allah di dalam al-Qur’an.QS.An-Nahl: 78. 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur“ 
(Depag RI, 2010:276). 
 
Ayat Al-Qur’an di atas mengandung makna bahwa insan 
manusia sebagai hamba Allah dibekali dengan pendengaran, 
pengelihatan dan hati. Adapun dengan pendengaran, pengelihatan dan 
hati dapat digunakan untuk memperoleh pengetahuan dan memahami. 
Maka, awalnya manusia dari keadaan tidak mengetahui sesuatupun 
hingga dapat mengetahui di sinilah terjadi proses pendidikan. Untuk 
itu, pendidikan memang sudah diperoleh dari sejak awal terlahir di 
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alam dunia. Sebab manusia merupakan sebaik-baiknya makhluk yang 
dibekali oleh Allah SWT dengan akal fikiran. 
Jadi, berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan berarti usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 
sekelompok orang agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup 
dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 
Selanjutnya Pemerintah melakukan akreditasi pada setiap 
jenjang dan satuan pendidikan untuk kelayakan program atau satuan 
pendidikan. Esensi akreditasi adalah sebagai bentuk akuntabilitas 
public yang dilakukan secara objektif, adil, transparan dengan 
menggunakan instrument dan kriteria yang mengacu pada Standar 
Nasional Pendidikan. Adapun Standar Nasional Pendidikan mencakup: 
1) Standar Kompetensi 
Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan 
menengah digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 
menentukan kelulusan peserta didik. Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) tersebut meliputi standar kompetensi lulusan minimal 
satuan pendidikan dasar dan menengah, standar kompetensi lulusan 
minimal kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi lulusan 
mata pelajaran. 
2) Standar Isi 
Standar isi mencakup lingkup materi minimal dan tingkat 
kompetensi minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal 
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar isi tersebut 
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memuat kerangka dasar dan struktur pendidikan, dan kalender 
pendidikan. 
3) Standar Proses 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berprestasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakaat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Selain itu, dalam proses pembelajaran 
pendidik memberikan keteladanan. Setiap satuan pendidikan 
melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan 
proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 
yang efektif dan efisien. 
4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksudkan di atas adalah 
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan sertifikat keahlian 
yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini. 
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5) Standar Sarana dan Prasarana 
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana 
yang meliputi perabit, peralatan pendidikan, media pendidikan, 
buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 
perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Setiap satuan 
pendidikan wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang 
kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 
tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel 
kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 
berkreasi, dan ruang lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
6) Standar Pengelolaan 
Standar pengelolaan terdiri dari tiga bagian, yaitu standar 
pengelolaan oleh satuan pendidikan, standar pengelolaan oleh 
Pemerintah Daerah dan standar pengelolaan oleh Pemerintah. 
7) Standar Pembiayaan Pendidikan 
Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, 
dan biaya personal. Biaya investasi satuan pendidikan sebagaimana 
dimaksud di atas meliputi biaya penyediaan sarana dan prasrana, 
pengembangan sumberdaya manusia, dab modal kerja tetap. Biaya 
personal yang dimaksud ialah biaya pendidikan yang harus 
dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses 
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pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Biaya operasi 
satuan pendidikan diantaranya yaitu, gaji pendidik dan tenaga 
kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, bahan 
atau peralatan pendidikan habis pakai. 
8) Standar Penilaian Pendidikan 
Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasaar dan 
menengah terdiri atas, penilaian hasil belajar oleh pendidik, 
penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dan penilaian hasil 
belajar oleh pemerintah (Fatah, 2013:5). 
Untuk itu, secara umum pengertian dari mutu pendidikan ialah 
pendidikan yang mampu melakukan proses pematangan kualitas 
peserta didik yang dikembangkan dengan cara membebaskan peserta 
didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, 
ketidakjujuran, dan dari buruknya akhlak dan keimanan (Mulyasana, 
2012:120). 
Mutu pendidikan adalah pendidikan yang seluruh kompenen 
berbagai perangkat pendukung lainnya dapat memuaskan peserta 
didik, pimpinan, guru dan masyarakat pada umumnya (Nata, 2012:51). 
Jadi, berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang seluruh kompenen 
serta berbagai perangkat pendukung lainnya dapat memuaskan peserta 
didik, pimpinan, guru dan masyarakat pada umumnya.  
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b. Indikator Mutu Pendidikan 
Menurut Cepi Triatna, mutu layanan pendidikan dapat 
dikategorikan berdasarkan pandangan sistem, yaitu kategori hasil, 
proses, masukan.  
1) Mutu hasil ialah kebermutuan hasil pendidikan yang dirasakan 
utamanya oleh peserta didik sebagai wujud nyata dari proses 
pembelajaran. 
2) Mutu proses adalah kebermutuan yang dilihat dari sejauh mana 
peserta didik merasa nyaman dengan layanan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan berbagai sumber daya yang dimiliki 
sekolah. 
3) Mutu masukan ialah mutu yang nampak dari berbagai masukan 
untuk terjadinya proses pembelajaran yang meliputi, kurikulum, 
fasilitas, siswa dan berbagai hal lain yang berkontribusi terhadap 
proses pembelajaran (Triatna, 2015:52-53). 
Sedangkan menurut Depdiknas dalam Mulyasa 
mengungkapkan, bahwa dalam konteks pendidikan pengertian mutu 
mencakup tiga hal berikut ini: 
1) Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input dapat berupa 
sumberdaya, perangkat lunak dan harapan-harapan sebagai 
pemandu bagi berlangsungnya proses. Input sumberdaya meliputi 
sumber daya manusia yaitu, kepala sekolah, guru, karyawan 
sekolah, siswa. Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi 
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sekolah dan peraturan perundang-undangan sekolah. Adapun untuk 
input harapan berupa visi, misi, tujuan dan sasaran-sasaran atau 
target yang ingin dicapai oleh sekolah. 
2) Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu 
yang lain. Proses dikatakan bermutu tinggi apabila 
pengkoordinasian dan penyerasian serta pemaduan input sekolah 
dilakukan secara harmonis, sehingga mampu menciptakan situasi 
pembelajaran yang menyenangkan, mampu mendorong motivasi 
dan minat belajar. 
3) Output pendidikan adalah kinerja sekolah, maksud dari kinerja 
sekolah ialah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses perilaku 
sekolah. Khusus yang berkaitan dengan output sekolah, dapat 
dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas atau 
bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi peserta 
didik menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam:  
a) Prestasi akademik berupa nilai ulangan umum, nilai ujian akhir, 
karya ilmiah, lomba-lomba akademik 
b) Prestasi non akademik, seperti olahraga, kesenian, 
keterampilan, kegiatan ektrakurikuler (Mulyasa, 2012:157-
158). 
Jadi, berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa sekolah dikatakan melakukan upaya peningkatan mutu 
pendidikan apabila pemimpin lembaga pendidikan atau kepala sekolah 
tersebut berani untuk berinovasi, sehingga sekolah tersebut menjadi 
38 
 
 
 
pilihan yang berbeda dengan sekolah lain. Adapun indikatornya adalah 
mencakup input, proses dan output. Dimana indikator mutu pendidikan 
tersebut saling mempengaruhi sebab apabila suatu sekolah untuk 
meraih mutu pendidikan harus mampu mencetak output yang unggul, 
sedangkan output dipengaruhi oleh proses dan untuk melaksanakan 
proses pendidikan yang bermutu pula harus didukung oleh input. 
Mutu pendidikan tidak hanya sekedar memenuhi standar atau 
indikator, tetapi memiliki kemampuan untuk kepuasan pelanggan. 
Berikut ini, beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan 
mutu, yaitu: 
1) Komitmen pada kualitas, organisasi harus selalu mempunyai 
tanggung jawab terhadap kualitas serta memelihara kualitas secara 
terus-menerus. 
2) Budaya Kualitas, komitmen kualitas harus direfleksikan dalam 
budaya organisasi, norma perilakunya serta nilai-nilainya. 
3) Informasi dari pelanggan, pada akhirnya dalam membangun 
persepsi kualitas pelanggan yang mendefinisikan kualitas. 
4) Sasaran yang jelas, sasaran kualitas harus jelas dan tidak umum 
cenderung menjadi tidak bermanfaat. 
5) Karyawan yang berinisiatif, karyawan harus diberikan motivasi dan 
dilibatkan dalam mencari solusi permasalahan yang dihadapi 
organisasi dengan pemikiran kreatif dan inovatif (Yakub, 
Hisbanarto, 2014:107-108). 
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c. Karakteristik Mutu Pendidikan 
Lembaga pendidikan dapat dikatakan bermutu apabila telah 
memenuhi kompenen pendididkan yang bermutu yaitu, terkait dengan 
kurikulum atau pelajaran yang diberikan, proses belajar mengajar, 
tenaga pendidik, tenaga kependidikan, sarana prasarana, lingkungan, 
pengelolaan (Nata, 2012:51).  
Mutu pendidikan dapat diperoleh pada suatu lembaga 
pendidikan, maka dapat dikatakan sekolah yang bermutu apabila 
terlihat pada sejumlah karakteristik yang meliputi masukan, proses, 
maupun hasil. Karakteristik sekolah yang bermutu menurut Mac Beath 
dan Mortimer, sebagai berikut: 
1) Memiliki visi dan misi yang jelas. Maksud dari kejelasan visi dan 
misi sekolah dengan ciri: 
a) Visi dan misi sekolah dirumuskan secara jelas. 
b) Visi dan misi sekolah dijadikan acuan perilaku oleh warga 
sekolah. 
c) Visi dan misi dijabarkan menjadi tujuan/sasaran, program 
(jangka panjang dan jangka pendek) dan kebijakan sekolah. 
2) Memiliki kepala sekolah yang profesional. Keprofesionalan kepala 
sekolah meliputi: 
a) Rincian kualifikasi dan pengalaman kepala sekolah dalam 
memimpin sekolah. 
b) Kepala sekolah menyediakan waktu untuk berbicara atau 
berdiskusi dengan orang tua maupun wali dari peserta didik. 
40 
 
 
 
c) Kepala sekolah menjunjung tinggi moral warga termasuk moral 
staf guru. 
d) Kepala sekolah mampu melakukan kegiatan supervisi, 
khususnya kepada guru yang mengarah pada peningkatan 
pembelajaran. 
3) Memiliki guru yang profesional. Keprofesionalan guru dicirikan 
oleh: 
a) Rincian kualifikasi pengalaman guru sebagai pendidik sesuai 
dengan pengalaman pendidikannya. 
b) Guru merasa nyaman untuk bekerja di sekolah. 
c) Guru mampu mngaplikasikan berbagai pendekatan 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  
d) Guru merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pengembangan profesi berkelanjutan. 
4) Memiliki lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar. Adapun 
ciri sekolah yang kondusif untuk belajar yaitu: 
a) Gedung, halaman dan peralatan sekolah yang bersih dan 
terawat. 
b) Orang tua dapat melihat hubungan positif antara warga sekolah 
dengan lingkungan sekitarnya. 
c) Mekanisme partisipasi siswa dalam organisasi sekolah tertuang 
secara jelas, seperti aturan untuk menjadi perwakilan kelas 
dalam organisasi siswa intra sekolah (OSIS). 
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d) Sekolah mempunyai aturan yang dirumuskan dengan jelas dan 
secara tertulis mengenai isu-isu disiplin, mengganggu siswa 
lain, dan sebagai tentang perilaku pelanggaran tata tertib 
sekolah. 
5) Memiliki kurikulum yang luas dan berimbang. Ciri dari kurikulum 
yang luas dan berimbang antara lain: 
a) Implementasi pembelajaran menggunakan pendekatan 
pembelajaean yang aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan. 
b) Sekolah menyediakan berbagai kegiatan ekstrakuriker, 
misalnya musik, olahraga, dan lain sebagainya sesuai dengan 
kebutuhan pengembangan potensi peserta didik. 
c) Guru memfasilitasi orang tua untuk memahami bagaimana 
kurikulum diimplementasikan. 
6) Tinggi dalam melibatkan masyarakat untuk ikut serta mengelola 
sekolah. Keterlibatan masyarakat ini dicirikan oleh: 
a) Sikap positif orang tua terhadap sekolah dan partisipasi 
aktifnya dalam kegiatan-kegiatan sekolah. 
b) Tingginya keterlibatan orang tua dalam berbagai bentuk 
kegiatan sekolah. 
c) Adanya keterlibatan orang tua dalam menentukan visi, misi, 
tujuan dan kebijakan sekolah. 
d) Sekolah melakukan pembimbingan kepada orang tua mengenai 
bagaimana cara orang tua berpartisipasi dalam pengelolaan 
sekolah atau kelas. 
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e) Komite sekolah mempunyai hubungan yang erat dengan orang 
tua peserta didik secara keseluruhan. 
f) Sekolah meminta dan menerima  masukan dari orang tua 
tentang kepuasan orang tua terhadap kinerja sekolah dan  
menindaklanjutinya. 
g) Sekolah mempunyai hubungan baik dengan sekolah lain, 
organisasi pemerintah, pusat layanan masyarakat, organisasi 
bisnis, dan masyarakat luas pada umumnya (Triana, 2015:53-
57). 
Selain itu, pendapat lain menguaraikan maksud dari mutu 
pendidikan apabila telah memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1) Kinerja (performa), yaitu dengan aspek fungsional sekolah. 
Misalnya, kinerja para guru dalam mengajar, memberikan 
penjelasan, sehat dan rajin dalam mengajar, menyiapkan bahan 
ajar dan lain sebagainya.  
2) Waktu wajar (timeliness), artinya yaitu selesai dengan waktu 
yang wajar. Misalnya memulai dan mengakhiri pelajaran tepat 
waktu, ulangan tepat waktu, pengumpulan tugas dan lain 
sebagainya dilaksanakan dengan tepat waktu.  
3) Handal (reliability), yaitu usia pelayanan prima bertahan lama. 
Misalnya pelayanan prima yang diberikan sekolah bertahan 
dari tahun ke tahun,  
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4) Daya tahan (durability) atau tahan banting. Misalnya meskipun 
dalam keadaan krisis keuangan, sekolah masih tetap bertahan 
dan tidak tutup.  
5) Indah (aesthetics), berkaitan dengan interior dan eksterior 
organisasi pendidikan yang selalu tertata baik. 
6) Hubungan manusiawi (personal interface), yaitu menjunjuang 
tinggi nilai-nilai moral dan profesionalisme.  
7) Standar tertentu (conformance to specificatioan), Misalnya 
unggul dalam berbahasa Inggris dan unggul dalam hal lainnya. 
8) Mudah penggunannya (easy of use) dalam hal ini, sarana dan 
prasarana yang mudah dipakai dan diterapkan. 
9) Bentuk khusus (feature), berkaitan dengan keunggulan tertentu 
atas lulusan organisasi pendidikan. 
10) Konsistensi (consistency), yaitu terkait keajegan, konstan atau 
stabil. Misalnya mutu sekolah dari dahulu sampai sekarang 
tidak menurun. 
11) Mampu melayani (serviceability), berkaitan dengan pelayanan 
organisasi pendidikan yang tetap baik dan selalu menerima 
kritik serta saran. 
12) Seragam (uniform), mampu melayani dan mengutamakan 
ketepatan dalam pelayanan. 
13) Ketetapan (accuracy), berkaitan dengan pelayanan di 
organisasi pendidikan yang mampu memenuhi keinginan 
pelanggan pendidikan (Wibowo, 2013:7). 
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Pencapaian mutu pendidikan tidak lepas dari upaya kepala 
sekolah melalui beberapa kegiatan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Adapun usaha yang dapat dilakukan dengan 
memperhatikan kompenen mutu pendidikan dan karakteristik sekolah 
yang bermutu maka akan mejuwudkan mutu pendidikan. 
d. Faktor Pendukung dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Mutu pendidikan merupakan sesuatu yang diperjuangkan, 
maka dalam suatu usaha untuk mencapai tujuan yang diperjuangkan 
tersebut tidak lepas dari adanya beberapa faktor pendukung. Menurut 
Minnah El Widdah, terdapat sembilan faktor pendukung dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di madrasah sebagai berikut: 
1) Kurikulum dan Pembelajaran 
Aspek kurikulum dan pembelajaran ini memiliki peranan 
yang sangat penting dalam keberhasilan program peningkatan 
mutu madrasah. Hal ini tidak hanya berupa dokumen tertulis yang 
memuat sejumlah mata pelajaran yang diajarkan pada siswa, tetapi 
juga memuat rumusan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam 
rangka mewujudkan visi dan misi madrasah. Selain itu, dalam 
kurikulum juga dirumuskan strategi/metode dan teknik-teknik 
pembelajaran, sumber-sumber, alat dan media yang dibutuhkan 
bahkan pendekatan penilaian terhadap keberhasilan pembelajaran 
tersebut. 
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2) Administrasi/Manajemen 
Apabila dilihat dari sasarannya, administrasi pelayanan 
pendidikan dapat dibedakan menjadi pelayanan administrasi siswa, 
pelayanan administrasi personil, pelayanan administrasi kurikulum, 
dan pelayanan administrasi sarana dan prasarana madrasah. 
Kegiatan-kegiatan pelayanan ini pada dasarnya merupakan suatu 
sistem, dimana antara pelayanan yang satu dengan yang lain saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi. 
3) Sarana dan Prasarana 
Fasilitas dalam hal ini meliputi bangunan fisik sekolah, 
ruang kelas, perpustakaan dan laboratorium yang sangat penting 
bagi kelangsungan pembelajaran. Peranan sumber belajar sangat 
penting dalam kegiatan peningkatan mutu madrasah. Maksud dari 
sumber belajar dalam hal ini, tidak cukup buku-buku pelajaran 
saja, namun termasuk meliputi sumber belajar manusia, uang, 
bahan peralatan maupun media yang dapat memberikan kontribusi 
penting bagi hasil belajar siswa. 
4) Ketenagaan (Guru dan Staf TU) 
Seorang pendidik dituntut untuk menjadi guru yang 
profesional, maka harus mampu melakukan tugas-tugas keguruan 
terutama dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai 
keberhasilan pembelajaran.  
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5) Siswa 
Siswa termasuk salah satu kompenen inoput pada sistem 
sekolah, maka keadaan siswa harus dipertimbangkan sedemikian 
rupa sehingga dapat diproses untuk meningkatkan kompetensinya. 
6) Partisipasi Masyarakat 
Peran serta dan partisipasi dari masyarakat ini meliputi dari 
keterlibatan orang tua siswa dalam menyusun program, 
keterlibatan dalam pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan, juga 
sampai joko, pelaporan pelaksanaan (Fadilah, 2016:29-34). 
e. Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Praktik dalam usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan 
tidak selamanya berjalan mulus dan lancar, terkadang muncul berbagai 
kendala dalam mewujudkan mutu pendidikan sebagaimana yang 
diharapkan. Adapun faktor-faktor penghambat meningkatkan mutu 
menjadi kendala sehingga mengalami kesulitan dalam meningkatkan 
mutu pendidikan, antara lain: 
1) Lembaga pendidikan berbeda dengan layanan jasa dan 
perdagangan 
Perlu dipahami bahwa tugas dari pendidikan agar siswa 
memiliki berbagai nilai dan kepercayaan yang semuanya sukar 
untuk diukur. Dalam layanan jasa dan perdagangan mudah untuk 
dihitung berapa modal, berapa barang terjual dan berapa 
keuntungan yang diperoleh. Akan tetapi, bukan sama sekali dalam 
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pendidikan tidak dapat diukur seperti prestasi dan kecerdasan 
kognitif.  
2) Tujuan pendidikan termasuk sukar diukur tingkat ketercapaiannya  
Tercapainya tujuan pendidikan seharusnya tidak cukup 
pada nilai namun termasuk selesai dari proses belajar mengajar di 
sekolah. Tujuan pendidikan bersifat jangka panjang yaitu 
menyiapkan manusia yang baik. Manusia yang baik kadang kala 
tidak langsung dirasakan sebagai bukti tercapainya tujuan 
pendidikan tersebut, melainkan setelah mengalami proses panjang 
dalam rentang kehidupan manusia. 
3) Hak pelanggan untuk menentukan pilihan pendidikan 
Peserta didik di satu pihak sebagai pelanggan yang harus 
deberikan pelayanan pendidikan dan pembelajaran terbaik, namun 
di sisi lainnya sebagai manusia dapat menentukan sendiri pilihan 
terbaiknya. Pembentukan manusia tidak sama dengan 
pembentukan barang yang mudah direkayasa menjadi bentuk-
bentuk baru. 
4) Manajemen sekolah menghadapi masalah fragmentatif 
Ketika dalam pengambilan keputusan sekolah banyak 
dipengaruhi oleh factor tuntutan dari pihak luar, seperti wali siswa, 
pemerintah dan lapangan kerja. Unrsur-unsur tersebut berada di 
luar dan sangat beragam kepentingan, tidak dalam jajaran 
manajemen sekolah, sehingga tarik menarik kepentingan sukar 
dihindarkan. 
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5) Kepala sekolah memiliki tugas mengajar yang berlebihan 
Kepala sekolah terkadanterlalu sibuk dalam kegiatan 
mengajar, sehinggga kurang memiliki waktu untuk melaksanakan 
manajemen mutu pendidikan. Tugas rangkap sering kali 
menyebabkan tidak optimalnya tugas tersebut, karena tugas satu 
dengan lainnya tidak dapat dibatasi. Menjadi guru harus 
profesional, demikian juga menjadi kepala seoekolah sudah 
semsetinya harus profesional. Namun, profesional dalam dua 
bidang secara bersamaan seringkali menjadi kendala. 
6) Kepala sekolah dan guru memiliki profesi yang sama dengan guru 
Dalam sistem koordinasi antara kepala sekolah dan guru 
terkadang menjadi saling bergesekan, sehingga berpengaruh 
terhadap tujuan bersama untuk mencapai mutu pendidikan 
(Makbuloh, 2011:43-44).  
7) Pengelola kurangnya wawasan untuk memperbaiki sistem kualitas 
Kurangnya wawasan untuk memperbaiki sistem kualitas 
dapat dipengaruhi karena tidak mengikuti training serta tidak 
mengikuti penataran-penataran yang diberikan, misalnya di 
sekolah tidak pernah memberikan bagaimana pengelola harus 
bekerja dalam sekolah sebagai suatu sistem untuk menerapkan 
program-program perbaikan (Rohiat, 2008:20). 
8) Kebijakan dan penyelenggaran pendidikan nasional menggunakan 
pendekatan education production function  
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Pendekatan ini menganggap bahwa apabila input 
pendidikan seperti pelatihan guru, pengadaan buku dan alat 
pelajaran serta perbaikan sarana dan prasarana pendidikan lainnya 
terpenuhi maka mutu pendidikan (output) secara otomatis akan 
terjadi. Dalam kenyataan, mutu pendidikan yang diharapkan belum 
sesuai harapan. Sebab, selama ini dalam menerapkan pendekaatan 
education production function terlalu memusatkan pada input 
pendidikan dan kurang memperhatikan pada proses pendidikan. 
9) Penyelenggaraan pendidikan nasional yang sentralistik 
Hal ini mengakibatkan sekolah sebagai penyelenggara 
pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi, yang 
mempunyai jalur sangat panjang dan terkadang kebijakan yang 
dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat. Maka 
dengan demikian, sekolah kehilangan kemandirian, inisiatif untuk 
memajukan termasuk mutu pendidikan sebagai salah satu tujuan 
pendidikan nasional. 
10) Peran serta masyarakat. 
Partisipasi masyarakat selama ini sangat minim, khususnya 
orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan pada umumnya 
lebih banyak bersifat dukungan dana, bukan turut andil dalam 
pengambilan keputusan, monitoring dan evaluasi (Mulyasa, 
2012:159-160). 
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f. Upaya Kepala Sekolah Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Berdasarkan indikator mutu pendidikan yang meliputi input, 
proses dan output, maka upaya kepala sekolah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan melalui beberapa cara berikut: 
1) Merumuskan visi, misi dan tujuan lembaga secara jelas serta 
berusaha keras mewujudkannya melalui kegiatan-kegiatan riil 
sehari-hari. 
2) Menyiapkan pendidik yang benar-benar berjiwa pendidik sehingga 
mengutamakan tugas-tugas pendidikan dan bertanggung jawab 
terhadap kesuksesan peserta didiknya. 
3) Meningkatkan promosi untuk membangun citra (image building). 
Dengan cara menyempurnakan strategi rekrutmen siswa secara 
proaktif dengan “menjemput”, bahkan “mengejar” bola. 
4) Berusaha keras untuk member kesadaran para siswa bahwa belajar 
merupakan kewajiban dan kebutuhan paling mendasar yang 
menentukan masa depan mereka. 
5) Menggali strategi pembelajaran yang dapat mengakselerasikan 
kemampuan siswa yang masih rendah menjadi lulusan yang 
kompetitif. 
6) Mengondisikan lingkungan pembelajaran yang aman, nyaman dan 
menstimulasi belajar (Qomar, 2007:55-57). 
Dengan beberapa upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu tersebut dapat berjalan dengan baik, maka 
harapan untuk meningkatkan mutu pendidikan \akan tercapai. 
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B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan pengamatan keputusan yang penulis lakukan, hingga saat 
ini ada beberapa hasil penelitian yang berkaitan tentang upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di lembaga pendidikan Islam, diantara 
hasil yang relevan adalah penelitian yang di tulis oleh:  
1. Skripsi saudari Zaerina Ayu Eliza Putri Fakulitas Tarbiyah jurusan 
Tarbiyah. IAIN Surakarta, tahun (2015) yang berjudul “Strategi Kepala 
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI Di SDIT Al-Ihsan 
Colomadu Karanganyar Tahun Pelajaran 2015” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa strategi yang dibangun oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran PAI adalah  1) mengikutsertakan guru-
guru termasuk guru PAI dalam pelatihan-pelatihan, workshop, studi 
banding dan studi lanjut. 2) strategi yang dilakukan kepala sekolah melalui 
pembinaan pembelajaran pendidikan agama Islam melalui kunjungan 
kelas, rapat-rapat dan pembinaan guru PAI untuk meningkatkan 
pembelajaran. 3) Strategi yang dilakukan kepala sekolah melalui 
pemberian reward dan punishment kepada guru yang disiplin menjalankan 
tugas di sekolahan, memberikan sanksi kepada guru-guru yang melakukan 
pelanggaran terhadap kedisiplinan sekolah. 4) strategi yang dilakukan 
Kepala Sekolah melalui menambahkan sarana sekolah dengan 
membangun laboratorium dan menambah alat peraga yang terkait dengan 
pembelajaran PAI. 
Sehingga, relevansinya dalam penelitian ini, memiliki kesamaan meneliti 
tentang kepala sekolah dan mutu. Adapun perbedaannya untuk skiripsi 
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saudari Zaerina Ayu Eliza Putri Fakulitas Tarbiyah jurusan Tarbiyah 
meneliti tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran PAI. Sedangkan, yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 
tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Skripsi saudara Hakim Adil Aini, Fakultas Tarbiyah jurusan Tarbiyah. 
IAIN Surakarta, tahun (2014) yang berjudul ”Upaya Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Kualitas Pendididikan Agama Islam (PAI) Berbasis 
Kurikulum 2013 Di SMK Gajah Mungkur, Bulusulur Wonogiri”. Hasil 
penelitian Hasil penelitian disimpulkan bahwa upaya Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Kualitas Pendididikan Agama Islam (PAI) Berbasis 
Kurikulum 2013 Di SMK Gajah Mungkur, Bulusulur Wonogiri adalah 
Meningkatkan intensitas dakwah Islam kepada siswa dalam rangka 
membangun siswa sebagai generasi muda yang reigius, sebagai 
implementasi Islam yang rahmatan lil’alamin.  
Sehingga, relevansinya dalam penelitian yang dilakukan saudari Hakim Adil 
Aini memiliki kesamaan subjek yang diteliti, yaitu kepala sekolah. 
Sedangkan perbedaanya bahwa saudari Hakim Adil Aini fokus pelenitian 
dalam Meningkatkan Kualitas Pendididikan Agama Islam (PAI) Berbasis 
Kurikulum 2013. Adapun yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 
tentang upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
3. Skripsi saudari Nuriyatus Sariroh Fakultas Tarbiyah jurusan Tarbiyah. 
IAIN Surakarta, tahun (2014) yang berjudul “Manajemen Presonalia 
dalam mengembangkan Mutu Pendidikan di Madrasah Tsanwiyah Ribhul 
Ulum Kedungmutih Wedung Demak Tahun Ajaran 2013/2014”. Hasil 
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penelitian bahwa manajemen personalia dalam mengembangkan mutu 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Ribhul Ulum Kedungmutih Wedung 
Demak dapat di jabarkan, Pembinaan yang dilakukan oleh Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Ribhul Ulum Kedungmutih Wedung Demak, 
dilaksanakan rapat untuk persiapan menjelang ujian tengah semester dan 
ujian akhir semester, untuk pelaksanaan workshop dan pelatihan-pelatihan 
tidak dilaksanakan secara rutin atau sesuai kebutuhan.  
Sehingga, relevansinya dalam penelitian yang dilakukan saudari Nuriyatus 
Sariroh subjek yang diteliti ialah manajemen personalia dan memiliki 
kesamaan meneliti tentang mutu pendidikan, perbedaannya untuk skiripsi 
saudari Nuriyatus Sariroh Fakulitas Tarbiyah jurusan Tarbiyah yang 
berperan penting adalah manajemen personalia. Sedangkan, untuk 
penelitian yang akan lakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui upaya 
dari kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Bangsa Indonesia saat ini dihadapkan pada masalah yang rumit terkait 
pada realita persaiangan antar bangsa maka dituntut memiliki Sumber Daya 
Manusia yang memadai. Hal ini, pendidikan memiliki peranan yang kokoh 
untuk mewujudkan harapan pembangunan nasional didukung dengan Sumber 
Daya Manusia. Dalam rangka mensukseskan pembangunan nasional bangsa 
Indonesia salah satunya melalui pendidikan. Oleh karena itu amatlah penting 
bagi pembangunan nasional untuk lebih fokus dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Pada era globalisasi dan modernitas saat ini, peningkatan mutu 
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pendidikan sekiranya telah menjadi suatu masalah yang urgen. Pendidikan 
yang baik dan bermutu menjadi dasar pengembangan dan kemajuan generasi 
bangsa sebagai pemegang tongkat estafet. Apabila zaman dahulu para 
pejuang memerangi penjajah, amanat yang diemban generasi masa ini ialah 
memerangi kebodohan.  
Meningkatkan mutu pendidikan tidak lepas dari peran utama kepala 
sekolah sebagai seorang pemimpin lembaga pendidikan. Idealitasnya kepala 
sekolah memiliki posisi yang menentukan masa depan sekolah. Sebab kepala 
sekolah yang mengendalikan dan menentukan arah yang hendak ditempuh 
lembaga pendidikan untuk mecapai tujuannya. Untuk itu, seyogyannya kepala 
sekolah berusaha keras menggerakkan bawahannya untuk bersama-sama 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Adapun untuk meningkatkan mutu pendidikan berbagai upaya yang 
dapat dilakukan diantaranya, kepala sekolah sudah semestinya memiliki 
komitmen dan kerja sama yang baik dengan para guru baik mencakup visi, 
misi, tujuan dan sasaran, selain itu kepala sekolah juga mengupayakan 
peningkatan mutu pendidikan melalui usaha-usaha maupun kegiatan-kegiatan 
yang mengarah pada peningkatakan mutu pendidikan baik dalam pembinaan 
guru, pembinaan siswa, kurikulum, pengadaan sarana dan prasarana. Apabila 
melalui berbagai upaya kepala sekolah tersebut direalisasikan maka dengan 
harapan adanya peningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Bodgan dan Taylor mendefinisikan 
metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati (Moleong, 2013:4). 
Sedangkan John W. Creswell mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial 
atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang 
dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci 
dan disusun dalam sebuah latar ilmiah (Patilima, 2011:3). 
Jenis penelitian kualitatif dengan kata lain penelitian yang 
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif dari subjek dan informan pada 
suatu tempat penelitian yang telah ditentukan, adapun untuk penyelesaian 
yang diperoleh selama penelitian berupa kata-kata atau ungkapan tanpa 
adanya perhitungan data statistik. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif ini, peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subjek dan 
informan, sehingga berusaha untuk memperoleh data yang akurat, terpercaya, 
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jelas dan lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 
upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di SMP Darussalam Surakarta Tahun Pelajaran 2016-2017. 
 
B. Setting penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Darussalam Surakarta. 
Berdasarkan pertimbangan bahwa, di SMP Darussalam Surakarta 
merupakan lembaga pendidikan swasta namun dapat berkembang dan 
bersaing dengan lembaga pendidikan Islam di Surakarta karena 
keberhasilan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan 
bulan Mei tahun 2017. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran penelitian (Azwar, 
2016:34). Adapun  yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
Kepala SMP Darussalam Surakarta. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh peneliti (Azwar, 2016:35). Informan dalam penelitian ini 
adalah wakil Kepala Sekolah, komite sekolah, guru dan siswa di SMP 
Darussalam Surakarta. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik penelitian sebagai salah satu bagian penelitian yang merupakan 
unsur yang sangat penting. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berurikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah mengoptimalkan kemampuan peneliti  dari segi 
motif, kepercayaan, perhatian perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya 
dengan metode ini dapat diamati dan dicacat secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung. 
(Moleong, 2011:175).  
Sedangkan menurut Hamid Patilima observasi atau pengamatan 
merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 
tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan 
perasaan. Akan tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-
hal yang terkait atau sangat relevan dengan data yang dibutuhkan 
(Patilima, 2011:63).  
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Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan apa saja yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan di SMP Darussalam Surakarta Tahun Pelajaran 2016-2017.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2011:186). 
Wawancara digunakan untuk untuk memperoleh  gambaran menyeluruh 
tentang bentuk-bentuk kegiatan apa saja yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di SMP Darussalam 
Surakarta Tahun Pelajaran 2016-2017. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film dari 
recorder yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
penyidik (Moleong, 2011:216). Metode ini digunakan untuk memperoleh 
dokumen tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan upaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Darussalam 
Surakarta disamping dokumentasi administrasi lainnya seperti, informasi 
mengenai sejarah, letak geografis dan struktur organisasi di SMP 
Darussalam Surakarta. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan, 
adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut (Moleong, 2002:178). 
Menurut Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam suatu penelitian. 
2. Triangulasi penyidik (Investigator triangulation) yaitu menngunakan 
beberapa peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation) yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterprestasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation) yaitu 
menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal 
(Moleong, 2002:178-179). 
Adapun dalam penyajian keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Menurut Patton mendefinisikan triangulasi sumber ialah 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 
(Moleong, 2002:178). Maka dalam penelitian ini, triangulasi sumber berfungsi 
untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara informasi 
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yang diperoleh dari subjek dan informan dalam mengamati upaya yang 
dilakukan oleh kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di SMP Darussalam Surakarta Tahun Pelajaran 2016-2017. 
Triangulasi metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama (Moleong, 2002:178). Misalnya membandingkan 
antara hasil metode observasi dengan hasil metode wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 
disarankan oleh data (Moleong, 2013:280).  
Untuk menganilisa data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, 
menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data 
dan penafsiran data. 
Analisis data kualitatif menurut model Miles dan Huberman dapat 
melalui proses yakni sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan trasformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
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berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir 
penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data 
yang valid. Ketika peneliti menyaksikan kebenaran data yang diperoleh 
akan cek ulang dengan informan lain yang dirasa peneliti lebih 
mengetahui. 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informan. 
Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
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3. Tahap Pengambilan Kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian.Langkah 
selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan.Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian 
lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada 
(Sugiyono, 2014:91-99). 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 3.1 Skema Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
Model analisis di atas unsur dalam penelitian yaitu, pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data, penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan 
data kemudian data dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya (penyajian data), 
melalui penyajian data tersebut maka data akan tersusun dan 
Penarikan 
Kesimpulan 
/verifikasi 
Penyajian 
Data 
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terorganisasikan sehingga mudah dipahami. Setelah penyajian data 
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi untuk 
menjamin keabsahan data yang telah diperoleh (penarikan kesimpulan). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 
SMP Darussalam didirikan dengan diawali berdirinya 
Madrasah Islamiyah pada tahun 1933 yang dirintis oleh para alim 
ulama diantaranya yaitu, Abdul Hafidz yang pada saat itu menjabat 
sebagai pemimpin umum berdirinya Madrasah Islamiyah dan H. 
Muhtarom yang pada saat itu beliau menjabat sebagai kepala sekolah 
Madrasah Islamiyah. 
Kala itu, Madrasah Islamiyah masih dalam keadaan sederhana 
bahkan belum mempunyai tempat yang tetap untuk melaksanakan 
pendidikan. Melihat proses dan kondisi pendidikan dengan tempat 
yang berpindah-pindah itu, maka para pemimipin tersebut mengadakan 
perundingan, sehingga menghasilkan kesepakatan untuk mendirikan 
gedung sendiri. Tepatnya pada tahun 1943 telah berdiri gedung 
sekolah walaupun baru satu lokal. Kemudian perkembangannya pada 
tahun 1946 Madrasah Islamiyah berganti nama menjadi SD Islam 
Darussalam Surakarta. Adapun dengan nama baru tersebut, maka 
diangkat pula pemimpin baru yaitu, bapak Habib Usman yang 
sekaligus sebagai kepala sekolah.  
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Adapun maksud dan tujuan didirikannya SD Islam tersebut 
adalah untuk menampung anak-anak dari kalangan sendiri, yaitu 
kalangan orang-orang dari Kalimantan Selatan (Banjarmasin) dan 
dikarenakan masih terlalu jauhnya tempat pendidikan dimasa itu. 
Sedangkan hal yang mendorong pemberian nama Darussalam tersebut 
adalah karena tokoh-tokoh pendirinya kebanyakan berasal dari pondok 
pesantren Darussalam yang berada di Martapura (Kalimantan Timur) 
yang ketika itu merupakan Pondok Pesantren terbesar di Kalimantan.  
Setelah sekian lama melaksanakan proses belajar mengajar, 
mulai muncullah beberapa ide untuk mendirikan suatu organisasi dari 
kalangan pendatang Kalimantan. Berdasarkan ide tersebut, maka 
diadakan musyawarah, sehingga terbentuklah organisasi Yayasan 
Darussalam yang berdiri pada tahun 1961 dengan para perintisnya 
yaitu H. Maksum, Bakri Marlin, H. Sa’ad dan Asnawi Hasyim. 
Dibentuknya Yayasan Darussalam Surakarta tersebut telah ditetapkan 
juga pemimpin-pemimpin yang bertanggung jawab dalam organisasi, 
diantaranya yaitu: 
1) H. Maksum, menjabat sebagai ketua Yayasan Darussalam 
Surakarta yang pertama kali dari tahun 1961-1964.  
2) H. Abdul Syukur, menjabat sebagai ketua Yayasan Darussalam 
yang kedua namun hanya berlangsung tiga bulan saja.  
3) H. Anang Syaroni, menjabat sebagai ketua Yayasan  Darussalam  
Surakarta  dari tahun 1964-1989.  
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4) Drs. H. Farid Ma’ruf, menjabat sebagai ketua Yayasan Darussalam 
Surakarta dari  tahun  1989-1995.  
5) H. Muhammad Abdul Mu’in, menjabat sebagai ketua Yayasan 
Darussalam dari tahun 1995-2000.  
6) Drs. Chairul Anwar, menjabat sebagai Yayasan Darussalam dari 
tahun 2002-2007. 
7) Drs. H. Muhammad Yamani, S.Pd., M.Ag. menjabat sebagai ketua 
Yayasan Darussalam dari tahun 2008-2013  
Berdasarkan ide-ide yang masuk ke Yayasan Darussalam untuk 
mengembangkan dan memperbesar ruang lingkup pendidikan perlu 
adanya perhatian dan tindakan, maka para pemimpin Yayasan maupun 
pemimpin SD Darussalam Surakarta secara resmi pada tahun 1980 
mendirikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang namanya juga 
diambil dari nama Yayasan, yaitu SMP Darussalam.  
Setelah SMP Darussalam Surakarta berdiri, maka diangkatlah 
bapak Drs. Sanusi Anwar sebagai penanggung jawab. Setelah masa 
tugas bapak Drs. Sanusi Anwar berakhir, diggantikan oleh bapak Drs. 
Aziz Maryanto yang sekaligus diangkat sebagai Kepala Sekolah 
sampai dengan tahun 1992. Kepala Sekolah periode selanjutnya 
diangkatlah bapak Drs. H.M. Fakhrur Rozie, M.Ag. SMP Darussalam 
setelah beberapa tahun menyelenggarakan kegiatan pembelajaran, 
maka tahun 1998 turunlah surat keputusan yang menyatakan status 
atau jenjang akriditasi untuk SMP Darussalam “DISAMAKAN”. 
Adapun dengan status tersebut maka semakin berkembanglah SMP 
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Darussalam Surakarta, setelah berjalan lama hingga pada tanggal 27 
Januari 2006 SMP Darussalam berubah status jenjang Akriditasi 
Disamakan menjadi Terakriditasi B.  
Bapak Drs. H. M. Fakhrur Rozie, M.Ag. menjabat Kepala 
Sekolah dari tahun 1992 hingga Januari tahun 2009. kemudian 
dilanjutkan Ibu Febriyati BA sampai akhir Juni tahun 2009. Pada bulan 
Juli 2009 diangkatlah Bapak. Joko Rahmadi, S.Pd. sebagai Kepala 
Sekolah sampai sekarang (Dokumentasi data, 4 Mei 2017). 
b. Letak Geografis dan Batas Wilayah Sekolah 
SMP Darussalam Surakarta berdiri diatas tanah 483 m². 
Letaknya sangat strategis karena mudah dijangkau oleh angkutan 
umum dan tidak terlalu bising dengan suara mesin kendaraan, tepatnya 
berada di jalan Gatot Subroto No. 161 dan masuk perkampungan 
penduduk kurang lebih 15 meter timur jalan raya. 
Batas Timur : Rumah penduduk 
Batas Barat : Pondok Pesantren Tahfidz Darussalam 
Batas Utara : Rumah penduduk 
Batas Selatan : Jalan Raya Jayengan (Dokumentasi data, 4 Mei 
2017). 
c. Visi, Misi dan Tujuan SMP Darussalam Surakarta 
SMP Darussalam Surakarta memiliki visi yaitu, “Tegak dan 
tersiar Islam untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah”. 
Adapun misi dari SMP Darussalam Surakarta sebagai berikut:  
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1. Membentuk manusia yang berilmu dengan mengembangkan 
kemampuan intelektual, akal, fikir dan daya nalar yang 
bertanggung jawab (IQ) 
2. Membentuk kemampuan emosional dalam kehidupan sosial yang 
Islami, beradab dan berakhlak atas dasar persaudaraan agar 
menjadi rahmat bagi seluruh alam (EQ) 
3. Membentuk manusia muslim yang utuh (kaffah), beriman dan 
bertaqwa kepada Allah SWT. (SQ) 
Selain itu, di SMP Darussalam Surakarta juga memiliki dua 
tujuan diantaranya, yaitu: 
1. Tujuan Umum 
“Unggul dalam prestasi, berakhlak mulia, dilandasi iman dan 
taqwa” 
2. Tujuan Khusus 
a. Menyiapkan siswa menjadi seorang muslim yang kuat 
imannya, memiliki akhlak mulia, kecakapan dan ketrampilan, 
kuat dalam ilmu keislaman untuk digunakan dalam bekerja, 
belajar dalam pendidikan lebih lanjut, serta berinteraksi dalam 
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar dalam kehidupan 
bermasyarakat belajar, beradab dan cerdas. 
b. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman 
serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf 
kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan Nasional. 
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c. Memperoleh peningkatan nilai rata-rata lulusan dari tahun ke 
tahun berikutnya 
d. Memperoleh peningkatan prestasi dalam bidang keterampilan, 
olah raga, kesenian dan kebudayaan (Dokumentasi data, 4 Mei 
2017). 
d. Program SMP Darussalam Surakarta 
1) Sistem Pembelajaran 
SMP Darussalam Surakarta menerapkan sistem 
pembelajaran dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dengan menerapkan juga Kurikulum Khusus. Untuk 
Kurikulum Pendidikan Nasional mengacu semua Mata Pelajaran 
dari Diknas. Adapun untuk Kurikulum Khusus menerapkan, Materi 
Diniyah (SKI, Bahasa Arab, Fiqih, al-Qur’an dan Hadits, Aqidah 
Akhlak, BTQ); Tahfidz, Keterampilan Komputer, Praktek Bahasa 
Arab dan Inggris, Mentoring Agama Islam. 
2) Pembinaan Ibadah 
Sholat berjamaah, baik sholat wajib maupun sholat sunnah 
(sholat Dhuha), Pesantren Ramadhan, Manasik haji, Infaq. 
3) Pembinaan Akhlak 
Diadakan ceramah/briving setiap selesai sholat berjama’ah, 
pembinaan karakter siswa agar mempunyai sopan santun pada 
orang tua, guru dan masyarakat. 
4) Ekstrakurikuler 
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Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMP Darussalam 
Surakarta diantaranya yaitu, Qiro’ah, Hadroh, Pramuka, PMR, 
Renang, Bela Diri,  
5) Kegiatan Lain 
Apel Pagi, Kunjungan Ilmiah, Kegiatan PHBI, OSIS, Class 
Meting, English Contest, Jalan Sehat (Dokumentasi data, 4 Mei 
2017). 
e. Struktur Organisasi Sekolah 
Mewujudkan visi, misi dan tujuan suatu sekolah tidak lepas 
dari terbentuknya struktur organisasi sekolah. Sebab, dengan adanya 
struktur organisasi yang baik menjadi badan yang mengatur segala 
urusan untuk mencapai tujuan, sedangkan struktur organisasi 
merupakan kerangka yang membentuk pola diantara fungsi, tugas, 
wewenang serta tanggung jawab yang ada. 
Adapun untuk struktur organisasi di SMP Darussalam 
Surakarta di pimpin oleh kepala sekolah sebagai pemegang tanggung 
jawab dalam organisasi. Kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya 
dibantu oleh kepala tata usaha pada bagian administrasi sekolah. 
Sedangkan dalam kegiatan pembelajaran, kepala sekolah dibantu oleh 
wakil kepala sekolah dan bagian kesiswaan, guru dan bendahara 
sekolah. Bagan struktur organisasi SMP Darussalam Surakarta 
terlampir pada lampiran 9 (Dokumentasi data, 4 Mei 2017). 
f. Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
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Guru memiliki peranan yang utama dalam kegiatan 
pembelajaran. Mengingat keberadaan guru amatlah penting untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran. Demi tercapainya tujuan 
sekolah, maka kompetensi guru sangat diperlukan oleh suatu 
lembaga pendidikan. 
Adapun untuk mengetahui keadaan guru dan siswa di SMP 
Darussalam Surakarta peneliti menggunakan metode dokumentasi. 
Sehingga, peneliti memperoleh  data guru dan jumlah siswa di 
SMP Darussalam Surakarta. Hasil dokumentasi diketahui bahwa 
SMP Darussalam Surakarta memiliki tenaga pendidik atau guru 
sebanyak 18 orang yang terdiri dari 6 laki-laki dan 12 perempuan. 
Dari 18 orang guru 19 diantaranya sebagai guru Negeri DPK  dan 
terdapat 2 jumlah guru, Guru Yayasan/Tetap sebanyak 3 orang 
guru, Guru Tidak Tetap sebanyak 8 orang guru, Pegawai 
Yayasan/Tetap sebanyak 2 orang guru, dan memiliki Pegawai 
Tidak Tetap sebanyak 3 orang guru. Data keadaan guru terlampir 
pada lampiran 10 (Dokumentasi data, 4 Mei 2017). 
2) Siswa 
Selain media dan alat pembelajaran, siswa juga memiliki 
kedudukan sebagai faktor yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran, Sebab tanpa seorang siswa kegiatan pembelajaran 
tidak dapat terlaksana. Adapun untuk keadaan siswa di SMP 
Darussalam Surakarta pada tahun pelajaran 2016-2017 jumlah 
siswa keseluruhan sebanyak 78 siswa, untuk siswa putra sejumlah 
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49 dan siswa putri sejumlah 29 siswa. SMP Darussalam Surakarta 
memiliki pondok tahfidz khusus putrid, sehingga beberapa para 
siswi putri merupakan santri pondok tahfidz. Sebab santri pondok 
tahfidz Darussalam wajib menjadi siswi di SMP Darussalam. Data 
keadaan siswa terlampir pada lampiran 10 (Dokumentasi data, 4 
Mei 2017). 
g. Kondisi Sarana dan Prasarana 
Meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam input 
dituntut untuk memiliki sarana dan prasarana yang memadai. Sebab 
sarana dan prasarana termasuk faktor penunjang untuk pencapaian 
target. Sebenarnya di SMP Darussalam Surakarta dipandang dari segi 
kesiapan dalam menyediakan sarana dan prasarana sudah cukup 
memadai, bahkan juga memiliki pondok tahfidz putri, sehingga upaya 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan sangat 
memperhatikan atas kebutuhan dan kepentingan pendidikan bagi 
siswanya, sedangkan untuk mendirikan pondok tahfidz bagi putra 
masih dalam rencana untuk tahap selanjutnya. Kondisi sarana dan 
prasarana di SMP Darussalam Surakarta terlampir pada lampiran 10 
(Dokumentasi data, 4 Mei 2017). 
2. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di 
SMP Darussalam Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 
Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di SMP Darussalam Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Joko Rahmadi, 
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S.Pd. selaku kepala sekolah beliau menjelaskan bahwa mutu pendidikan 
merupakan sesuatu yang harus di wujudkan dalam lembaga pendidikan ini. 
Untuk mewujudkannya tentunya harus ada upaya yang dilakukan oleh 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Darussalam 
Surakarta. Adapun upaya–upaya yang dilakukan antara lain: 
a. Menyiapkan Pendidik yang Profesional 
Untuk mengetahui usaha kepala sekolah dalam 
memaksimalkan penyediaan dan pembinaan tenaga kependidikan, 
peneliti melakukan wawancara dengan bapak Joko Rahmadi, S.Pd. 
selaku kepala sekolah. Beliau menjelaskan, untuk memaksimalkan 
dalam penyediaan tenaga kependidikan dengan mengadakan 
rekruitmen yang sebelumnya telah diadakan perencanaan, 
penyeleksian, penempatan dan pengangkatan, dimana dalam 
mengambil keputusan terhadap tenaga kependidikan berdasarkan 
komite dan yayasan. Sedangkan untuk pembinaan tenaga kependidikan 
sebagai bagian tanggung jawab dari kepala sekolah dengan  melakukan 
pembinaan kepada guru-guru melalui supervisi pembelajaran. 
Supervisi pembelajaran tersebut diwujudkan dengan kegiatan 
kunjungan kelas, observasi kelas maupun pertemuan individual 
(Wawancara, 12 Mei 2017). 
Pernyataan tersebut di atas telah diperkuat dengan penjelasan 
Bapak Sugiyanto, S.Pd. selaku wakil ketua komite, bahwa SMP 
Darussalam Surakarta merupakan lembaga pendidikan di bawah 
naungan yayasan Darussalam, untuk itu dalam penyediaan tenaga 
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kependidikan ditangani langsung oleh yayasan bersama komite, sebab 
yayasan merupakan penyelenggara dan peran kepala sekolah dalam 
penyediaan tenaga kependidikan sebagai pengelola. Sehingga ketika 
terdapat keluhan terhadap tenaga kependidikan, kepala sekolah dapat 
membuat surat laporan kepada yayasan. Dengan begitu, yayasan akan 
memberi respon baik dengan panggilan, peringatan ataupun 
dikeluarkan bagi tenaga pendidikan yang melakukan pelanggaran. 
Selanjutnya, mengenai pembinaan untuk tenaga kependidikan di SMP 
Darussalam Surakarta kepala sekolah yang memiliki fungsi sebagai 
supervisor maka melalui supervisi pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh kepala sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan mutu proses 
dan mutu hasil pembelajaran (Wawancara, 17 Mei 2017). 
Pernyataan mengenai pembinaan untuk tenaga kependidikan 
juga dikuatkan oleh penjelasan Ibu Siti Nur’aini S.Pd. selaku wakil 
kepala SMP Darussalam Surakarta, bahwa bapak kepala sekolah 
berjuang keras untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Darussalam Surakarta. Beliau merupakan pemimpin yang berwibawa 
dan arif. Pada setiap kesempatan dalam rapat maupun kegiatan untuk 
mengembangkan pengetahuan, kualitas maupun profesionalitas tenaga 
kependidikan, bapak kepala sekolah berusaha untuk andil. Karena, 
beliau memiliki harapan yang besar SMP Darussalam Surakarta dapat 
semakin berkembang lebih baik dan diminati oleh masyarakat. 
Perhatian untuk para guru dan siswa juga tidak pernah beliau 
kesampingkan, karena menurut beliau guru sebagai ujung tombak 
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untuk mencapai mutu pendidikan. Maka usaha beliau dengan tidak 
bosan-bosan memberikan pembinaan maupun motivasi bagi para guru 
dan siswa. Adapun kegiatan supervisi kepala sekolah dilaksanakan 
terkadang secara langsung dan tidak langsung. Untuk kegiatan 
supervisi secara langsung dilaksanakan bapak kepala sekolah dengan 
mengontrol langsung, mengamati guru dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan supervisi tidak langsung dapat dilaksanakan dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi yang canggih, maka kepala 
sekolah dapat mengontrol menggunakan aplikasi chatting maupun 
group Whattshap (Wawancara, 16 Mei 2017). 
Bapak Joko Rahmadi, S.Pd. memperkuat penjelasan tentang 
pentingnya kegiatan supervisi. Bahwa kegiatan supervisi sebagai 
wujud mutu input untuk meningkatkan mutu proses dan mutu hasil 
pembelajaran. Pelaksanaan supervisi menerapkan teknik supervisi 
individual dan supervisi kelompok. Untuk supervisi individual di sini 
hanya berhadapan dengan seorang guru, diantaranya dengan 
kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan 
antar kelas dan menilai diri sendiri. Sedangkan supervisi kelompok ini 
program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih 
(Wawancara, 12 Mei 2017). 
Terkait pelaksanaan supervisi dikuatkan oleh hasil pengamatan 
peneliti dalam kegiatan pembelajaran Fiqh, ketika tengah pembelajaran 
berlangsung, bapak kepala sekolah melakukan kunjungan kelas. 
Sebagai wujud  pengawasan pembelajaran secara langsung, bapak 
76 
 
 
 
kepala sekolah mengawasi kegiatan pembelajaran hingga berakhir. 
Beliau meminta waktu 5 menit untuk menyampaikan motivasi baik 
bagi guru dan siswa terkait kegiatan pembelajaran yang sebentar lagi 
akan memasuki bulan ramadhan serta menghadapi ujian akhir semester 
(Observasi, 17 Mei 2017). 
Kaitannya peningkatan mutu pendidikan peran guru amatlah 
utama, sebab guru sebagai tenaga pendidik atau penyampai ilmu 
pengetahuan. Maka dalam menyiapkan input sekolah perlu 
meningkatkan kualitas profesional guru sebagai pendidik. Kepala SMP 
Darussalam melalui pembinaan, hal ini dengan harapan dapat 
mengayomi khususnya para pendidik dan pada umumnya seluruh 
warga sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Joko 
Rahmadi, S.Pd. selaku Kepala SMP Darussalam Surakarta 
mengadakan pembinaan kepada para guru secara rutin setiap hari 
Sabtu usai jam pembelajaran terakhir. Penyelenggaraan kegiatan 
pembinaan guru, kepala sekolah bekerja sama dengan yayasan, karena 
kemajuan sekolah tidak lepas dari peran serta yayasan. Kegiatan 
pembinaan guru ini untuk membangun komunikasi antar guru juga 
dengan kepala sekolah dan yayasan supaya dapat terjalin sosialisasi 
yang baik. Namun, yang menjadi kendala ketika kepala sekolah ada 
kegiatan lain di luar sekolah yang tidak dapat ditinggalkan. Maka 
kegiatan pembinaan tersebut diamanahkan kepada wakil kepala 
sekolah untuk menyampaikan informasi-informasi yang penting 
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maupun terkait kebijakan sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan 
(Wawancara, 12 Mei 2017). 
Pernyataan tersebut di atas diperkuat dengan penjelasan ibu Siti 
Nur’aini selaku wakil kepala SMP Darussalam Surakarta, beliau 
sependapat dengan salah satu usaha kepala sekolah untuk 
menyelenggarakan pembinaan bagi guru di tengah kesibukan bapak 
kepala sekolah. Namun, ketika bapak kepala sekolah memang 
berhalangan hadir, beliau tetap mengamanahkan pesan-pesan yang 
harus disampaikan dalam kegiatan pembinaan. Kegiatan pembinaan 
guru ini diwajibkan untuk seluruh guru di SMP Darussalam Surakarta 
yang merupakan usaha meningkatkan kualitas guru secara intern dari 
pihak sekolah. Sehingga dalam kegiatan pembinaan guru, lain halnya 
dengan rapat rutin maupun rapat pembinaan awal tahun pelajaran baru. 
Kegiatan pembinaan ini diberikan keleluasaan untuk para guru saling 
terbuka dalam berkomunikasi terkait masalah pendidikan, baik unek-
unek yang ingin disampaikan dari masing-masing guru maupun 
evaluasi kinerja sihingga dapat saling introfeksi diri dan berbenah diri, 
semua hal tersebut untuk kebaikan dan kemajuan sekolah supaya cita-
cita meningkatkan mutu pendidikan dapat diraih (Wawancara, 18 Mei 
2017). 
Diperkuat dengan hasil observasi peneliti mengikuti kegiatan 
pembinaan guru di SMP Darussalam dilaksanakan hari Sabtu, 20 Mei 
2017 di gedung aula, pada jam 11.40 Ibu Mujini S.Pd. sebagai 
moderator dalam kegiatan pembinaan guru membuka acara dengan 
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lafal basmallah bersama dan menyampaikan susunan acara. Setelah 
itu, bapak ketua yayasan memberikan sambutan sekaligus memberikan 
motivasi bagi guru selama 20 menit dalam menjalani profesi sebagai 
seorang guru memang amatlah butuh kesabaran dan ketelatenan, selain 
itu amatlah penting bahwa guru dituntut untuk mampu berinovasi. 
Selesai sambutan dan motivasi dari bapak ketua yayasan, selanjutnya 
bapak kepala sekolah menyampaikan informasi terkait adanya lomba 
Olimpiade Siswa Nasional. Dalam hal ini menyinggung terkait OSN 
karena bapak kepala sekolah memiliki harapan untuk kedepannya guru 
mata pelajaran bersedia mempersiapkan dari siswa yang ditunjuk 
untuk mewakilkan SMP Darussalam maju lomba OSN, kesediaan guru 
memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang mewakilkan lomba 
OSN. Setelah 25 menit kemudian dilanjutkan dengan kegiatan sharing 
bersama, saat itu ada seorang guru mengangkat tangan dan 
menyampaikan masukan khususnya untuk pribadinya dan untuk para 
guru keseluruhan serta umumnya untuk sekolah yaitu, guru ketika 
parkir motor supaya diletakkan secara rapi ini merupakan hal sepele 
namun amatlah penting, karena siswa adalah yang mengamati 
lingkungan ketika ada contoh hal tersebut secara tidak langsung maka 
mengarahkan siswa untuk melakukan hal yang sama. Maka bapak 
kepala sekolah sangat sepakat dengan ungkapan tersebut, guru 
merupakan seorang public figure. Karena siswa tidak cukup meniru 
dari sesuatu yang didengarkan termasuk melihat itu memberikan 
dorongan yang kuat untuk siswa mengikuti contoh guru. Kegiatan 
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pembianaan diakhiri dengan do’a yang dipimpin oleh bapak 
Sugiyanto, S.Pd. dan salam penutup dari moderator (Observasi, 20 Mei 
2017). 
Program pembinaan untuk tenaga kependidikan di SMP 
Darussalam Surakarta selain pembinaan di sekolah upaya kepala 
sekolah ialah dengan kegiatan pengajian guru dan mengikutsertakan 
guru dalam kegiatan pelatihan, workshop, diskusi maupun rapat 
misalnya MGMP, PLPG, dan lain sebagainya. 
Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam 
memaksimalkan pembinaan tenaga pendidikan, peneliti melakukan 
wawancara kepada Bapak Joko Rahmadi, S.Pd. selaku kepala SMP 
Darussalam Surakarta, beliau menjelaskan bahwa kepala sekolah 
sebagai pemimpin lembaga pendidikan dituntut mampu membangun 
hubungan harmonis dengan seluruh warga sekolah, terutama antar 
guru. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam berkomunikasi, dengan 
begitu akan tercipta suasana kerja yang menyenangkan dan nyaman. 
Untuk itu, upaya yang dilakukan dengan mengagendakan kegiatan 
pengajian keluarga guru. Pengajian keluarga guru ini dilaksanakan 
setiap dua bulan sekali di rumah bapak/ibu guru dengan cara 
bergiliran. Adapun untuk kegiatan pengajian guru dihadiri oleh para 
anggota keluarga guru, jadi bukan guru secara personal seperti halnya 
pembinaan guru. Tujuan utama agenda pengajian keluarga guru ialah 
membangun jiwa persaudaraan yang lebih tinggi. Sehingga guru dalam 
lingkup kerja bukan sebatas rekan kerja namun terbentuk suasana 
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kekeluargaan yang lebih harmonis. Dalam kegiatan pengajian keluarga 
guru ini dapat menjadi ajang untuk dapat saling berkomunikasi lebih 
terbuka dalam satu wadah, sehingga apabila di sekolah bukan forum 
untuk menghabiskan waktu ngobrol. Karena dengan rasa kebersamaan 
dan kekeluargaan antar guru akan terjalin keharmonisan dalam kinerja, 
dengan begitu guru dapat saling bekerja sama untuk meningkatkan 
mutu pendidikan (Wawancara, 12 Mei 2017). 
Pernyataan tentang program pengajian guru tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Mujini, S.Pd. selaku guru 
Bahasa Indonesia di SMP Darussalam bahwa, pelaksanaan pengajian 
keluarga guru pada hari Ahad, hitungannya Minggu kedua pukul 
09.00-11.30 WIB. Namun apabila guru yang ketempatan untuk 
pengajian keluarga guru belum bersedia, antar guru saling 
mengkomunikasikan ketika mendekati hari penyelenggaraan kegiatan 
pengajian keluarga guru, sehingga ketika ada banyak kendala dapat 
dialihkan pada hari lain. Susunan acara dalam kegiatan pengajian 
keluarga guru meliputi, pembukaan dari tuan rumah, sambutan ketua 
Yayasan Darussalam, sambutan Kepala SMP Darussalam Surakarta, 
materi keagamaan dari ustadz yang diundang. Menurut pendapat salah 
seorang guru, kegiatan pengajian keluarga guru ini dapat membentuk 
keakraban antar guru, sehingga tidak sebatas mengenal di lingkungan 
kerja saja. Di sini terjalin rasa persaudaraan, sehingga menjadi lahan 
sosial untuk saling membantu ketika menemui kesulitan (Wawancara, 
18 Mei 2017). 
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Pernyataan tentang program pengajian keluarga guru tersebut 
juga diperkuat dengan pengamatan peneliti terhadap observasi absensi 
kedatangan dalam kegiatan pengajian keluarga guru kurang maksimal, 
memang beberapa guru antusias untuk menghadiri pengajian bersama 
anggota keluarganya. Namun, juga banyak yang izin tidak menghadiri 
pengajian keluarga guru, karena adanya kepentiangan yang tidak dapat 
ditinggalkan (Observasi, 18 Mei 2017). 
Program pembinaan selain dari lingkup dalam sekolah sendiri, 
usaha kepala sekolah juga berusaha untuk mengikutsertakan guru 
dalam kegiatan pelatihan, workshop, diskusi maupun rapat misalnya 
MGMP, PLPG, dan lain sebagainya. Maka peneliti melakukan 
wawancara dengan bapak Joko Rahmadi, S.Pd. selaku kepala sekolah 
memberikan penjelasan ketika SMP Darussalam Surakarta 
memperoleh undangan dari dinas pendidikan tingkat kota Surakarta 
kepala sekolah selalu berusaha untuk mengikutsertakan guru baik 
dalam kegiatan pelatihan guru-guru, workshop, diklat guru, diskusi dan 
rapat dengan guru-guru bersama sekolah lain. Dengan tujuan, supaya 
para guru dapat meningkatkan profesional kinerja guru untuk 
membantu dalam meningkatkan mutu pendidikan SMP Darussalam 
Surakarta. Selain itu, para guru diikutsertakan dalam pembinaan IHT 
(In House Training) yang diselenggarakan dalam agenda tahunan 
namun untuk waktunya tidak kondisional. Adapun untuk kegiatan 
rapat guru di sekolah dilaksanakan rutin pada setiap hari sebagai 
kegiatan briving ketika siswa bersama guru piket kegiatan apel maka 
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kepala sekolah dan tenaga pendidikan rapat di ruang kantor guru untuk 
membahas mengenai proses pembelajaran dan perkembangan beberapa 
siswa yang menjadi catatan. Selain itu, pada setiap 3 bulan dan 6 bulan 
rapat untuk membahas menjelang ujian tengah semester dan ujian 
akhir semester. Untuk rapat pada akhir semester membahas terkait 
perencanaan sekolah pada tahun ajaran baru selanjutnya (Wawancara, 
15 Mei 2017). 
Pernyataan di atas, diperkuat dengan penjelasan Bapak 
Sugiyanto, S.Pd. selaku wakil ketua komite SMP Darussalam 
Surakarta. Upaya kepala sekolah dalam memaksimalkan pembinaan 
tenaga pendidikan dengan mengikutsertakan dalam rapat MGMP dan 
PLPG dengan harapan tenaga pendidikan dapat mengembangkan 
kualitas pembelajaran secara maksimal dan memperoleh pengetahuan 
pembuatan RPP, Silabus, soal-soal Ujian, metode-metode 
pembelajaran, kurikulum (Wawancara, 17 Mei 2017). 
Pernyataan tersebut di atas juga dikuatkan oleh penjelasan ibu 
Siti Nur’aini, S.Pd. selaku wakil kepala SMP Darussalam Surakarta, 
bapak kepala sekolah mengikutsertakan guru dalam kegiatan pelatihan 
guru, workshop, diklat, diskusi maupun rapat. Adapun untuk kegiatan 
IHT (In House Training) merupakan upaya dari kepala sekolah yang 
bekerjasama dengan yayasan. Dalam kegiatan IHT ini sebagai wujud 
adanya pengawasan juga dari pihak yayasan (Wawancara, 18 Mei 
2017). 
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b. Menyempurnakan Strategi rekrutmen siswa melalui promosi 
Informasi mengenai upaya kepala sekolah untuk 
menyempurnakan strategi rekrutmen melalui promosi, peneliti peroleh 
dengan wawancara kepada bapak Joko Rahmadi, S.Pd. selaku kepala 
SMP Darussalam Surakarta mengungkapkan program pengakraban 
bersama wali murid merupakan usaha kepala sekolah dimana 
membangun kerjasama yang lebih solid antara pihak sekolah dengan 
orang tua atau wali murid. Sehingga mengundang para wali murid 
tidak sebatas dalam keperluan untuk masalah biaya maupun pelaporan 
hasil nilai siswa cukup pada awal dan akhir semester. Akan tetapi, di 
sini dalam pengakraban bersama wali murid terdapat forum untuk 
saling mngungkapkan terkait hal-hal yang perlu dibahas misalnya, 
terdapat wali murid yang kesulitan dalam pembiayaan, atau ingin 
mengetahui bagaimana perkembangan perilaku anak ketika di sekolah 
apakah juga sama ketika di rumah. Selain itu, dalam kegiatan ini juga 
sebagai ajang promosi kepada masyarakat, supaya para wali murid 
merekomendasikan lembaga pendidikan SMP Darussalam Surakarta 
pada lingkungan sekitarnya (Wawancara, 15 Mei 2017). 
Pernyataan mengenai upaya kepala sekolah dalam melibatkan 
masyarakat ikut serta mengelola sekolah dikuatkan dengan penjelasan 
Ibu Sri Rejeki selaku perwakilan wali murid kelas VIII, adanya 
kegiatan pengakraban wali murid ini menambah rasa persaudaraan 
antar wali murid dan guru, sehingga tidak cukup mengtahui saja. 
Karena, kegiatan pengakraban ini rutin dalam setiap bulan. Bahkan, 
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penyelenggaraan kegiatan ini wali murid tidak dipungut biaya akan 
tetapi memperoleh tambahan ilmu dan menambah saudara juga. Sebab 
dalam penyampaian materi diisi dengan pengetahuan-pengetahuan 
terkini tentang mendidik anak misalnya, “Perkembangan Anak Pada 
Usia Puber”, “Menghadapi Kenakalan Anak”, dan lain sebagainya. 
Setelah kegiatan inti selesai, diberikan waktu sebagai forum diskusi 
untuk saling berpendapat, dalam forum diskusi sempat terdapat 
perwakilan wali murid untuk  mengusulkan piknik bersama, karena 
pada umumnya piknik bersama orang tua itu untuk anak usia TK 
meskipun ini sudah pada jenjang SMP akan lebih baik membangun 
kekompakan bersama (Wawancara, 19 Mei 2017). 
Pernyataan mengenai upaya kepala sekolah dalam melibatkan 
masyarakat ikut serta mengelola sekolah juga dikuatkan dengan 
pengamatan peneliti dalam kegiatan pengakraban bersama wali murid. 
Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Darussalam tidak lepas dari peran masyarakat, dengan begitu bapak 
kepala sekolah mengundang seluruh wali murid siswa dalam forum 
pengakraban bersama wali murid. Kegiatan ini diselenggarakan satu 
kali dalam sebulan pada hari Jum’at Minggu ketiga, penyelenggaraan 
kegiatan pengakraban bersama wali murid di ruang aula pada pukul 
15.30 WIB. Susunan acara dalam pengakraban bersama wali murid 
berupa pembukaan dari pembawa acara, sambutan dari Bapak kepala 
sekolah, dilanjutkan inti acara berupa ceramah dari ustadz, setelah itu 
diberikan waktu untuk forum diskusi yang dipandu oleh satu guru, 
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sehingga para orang tua diberikan kesempatan untuk angkat bicara 
yang dibahas bersama, akhir acara ditutup dengan do’a oleh ustadz dan 
salam penutup dari pembawa acara (Observasi, 19 Mei 2017). 
Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
dengan mengikutsertakan masyarakat dalam mengelola sekolah, 
kaitanya hal tersebut maka kepala sekolah mengagendakan program 
pormosi. Kegiatan mempromosikan lembaga merupakan usaha untuk 
mengenalkan sekolah pada masyarakat umum. Sehingga masyarakat 
pada umumnya dapat lebih mengetahui tentang profil dari lembaga. 
Hal ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi calon siswa maupun 
para orang tua yang akan menyekolahkan putra-putrinya. 
Bapak Joko Rahmadi, S.Pd. selaku kepala sekolah 
menjelaskan, upaya promosi lembaga pendidikan direalisasikan 
menggunakan brosur yang diberikan pada beberapa siswa SD di kota 
Surakarta, mewakilkan guru untuk sosialisasi ke SD di kecamatan 
Serengan dan kerjasama dengan yayasan untuk menginformasikan 
dalam kegiatan pengajian (Wawancara, 15 Mei 2017).  
Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara peneliti kepada 
bapak Sugiyanto, S.Pd. selaku wakil komite sekolah, bahwa memang 
kepala sekolah mengupayakan kegiatan promosi lembaga pendidikan. 
Promosi menggunakan brosur dibantu oleh OSIS memberikan brosur 
SMP Darussalam Surakarta kepada siswa-siswi Sekolah Dasar di kota 
Surakarta dengan membagikan brosur terkait profil SMP Darussalam 
Surakarta dan informasi pendaftaran. Kegiatan sosialisasi pada tingkat 
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Sekolah Dasar di kecamatan Serengan dan sekitarnya ini sudah 
terlaksana dari awal bulan Maret hingga akhir bulan April 2017, 
kepala sekolah mewakilkan tiga guru untuk mempresentasikan profil 
SMP Darussalam Surakarta dan informasi pendaftaran. Adapun untuk 
sosialisasi pada kegiatan pengajian, bapak kepala sekolah mohon 
bantuan pada yayasan ketika usai kegiatan pengajian yang 
diselenggarakan di masjid Darussalam untuk masyarakat umum sekilas 
menginformasikan pendaftaran SMP Darussalam Surakarta 
(Wawancara, 17 Mei 2017). 
Diperkuat dengan pernyataan salah seorang siswa yang 
bernama Muhammad Rafi Firmansyah sebagai Ketua OSIS SMP 
Darussalam Surakarta menyampaikan dari anggota OSIS membantu 
kegiatan promosi lembaga pendidikan di beberapa SD di kota 
Surakarta luar dari kecamatan Serengan, karena untuk kecamatan 
Serengan sudah diberikan sosialisasi dari perwakilan bapak/ibu guru 
yang telah mempresemtasikan profil SMP Darussalam Surakarta kerja 
sama dengan Kepala Sekolah Dasar (Wawancara, 16 Mei 2017). 
c. Membuat Program-Program Sesuai dengan Kebutuhan Siswa 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Joko 
Rahmadi, S.Pd. selaku kepala SMP Darussalam Surakarta memberikan 
penjelasan bahwa, sistem pembelajaran di SMP Darussalam Surakarta 
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Hal ini didasari 
dengan beberapa alasan karena sekolah belum memiliki kesiapan 
dalam mengaplikasikan Kurikulum 2013 baik kesiapan tenaga 
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kependidikan, sarana prasarana pendukung seperti, buku/modul dan 
media/alat pendukung pembelajaran. Di SMP Darussalam Surakarta 
selain menerapkan kurikulum KTSP juga memiliki beberapa program 
yang masuk pada kurikulum khusus diantaranya, yaitu: 
1) Tahfidzul Qur’an 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Joko 
Rahmadi selaku kepala sekolah, meningkatkan mutu pendidikan 
melalui upaya kepala sekolah membangun program tahfidzul 
qur’an untuk membentuk siswa menjadi insan yang berpegang 
teguh pada al-Qur’an. Sebab seorang tahfidz berarti dirinya 
menjadi insan yang membawa al-Qur’an dalam setiap langkahnya. 
Setelah program tahfidz dapat berjalan dalam pembelajaran, tidak 
cukup berhenti di sini, kepala sekolah mengupayakan 
merealisasikan pemikirannya untuk mendirikan pondok tahfidz. 
Hal tersebut disampaikan kepada ketua yayasan, maka yayasan 
sangat mendukung ide cemerlang tersebut dengan tahap awal 
pondok tahfidz khusus santri putri, mengingat masalah biaya 
sehingga belum mampu untuk membangun pondok tahfidz bagi 
putra. Ide cemerlang tersebut telah direalisasikan berupa bangunan 
kokoh dua lantai dengan nama sama seperti yayasan yaitu, 
“Pondok Tahfidz Putri Darussalam”. Pondok tahfidz tersebut sudah 
berdiri selama dua tahun pelajaran baru ini. Namun, bapak kepala 
sekolah baru dapat merealisasikan untuk program pondok tahfidz 
yang dikhususkan untuk santri putri, sedangkan untuk putra masih 
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dalam wacana pengembangan pondok tahfidz, hal ini disebabkan 
terkendala pada dana. Bagi santri putri pondok tahfidz Darussalam 
diwajibkan untuk bersekolah pada jenjang pendidikan SMP 
Darussalam Surakarta. Maka untuk sistem pembelajaran program 
tahfidz di sekolah pelaksanaannya dimasukkan dalam jadwal 
kegiatan pembelajaran, yaitu 2x40 menit. Pembelajaran tahfidz 
diampu oleh guru mata pelajaran tahfidz yaitu, ibu Siti Nur’aini, 
S.Ag. dan bapak Joko Sudarsono, S.Ag. (Wawancara, 15 Mei 
2017) 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan penjelasan ibu Siti 
Nur’aini, S.Ag. selaku wakil kepala sekolah dan guru tahfidz untuk 
kelas VII dan VIII, bahwa program tahfidz di sekolah 
diselenggarakan secara khusus di sekolah masuk pada jadwal 
kegiatan belajar. Lain halnya dengan siswa yang menjadi santri di 
Pondok Tahfidz putri Darussalam memang mendapat pembinaan 
yang lebih mendalam dan ditarget. Sedangkan kegiatan tahfidz di 
sekolah tidak terlalu mengejar pada target banyaknya hafalan, akan 
tetapi kualitas hafalan dari siswa. Sehingga dalam satu kelas guru 
tahfidz, telah membentuk kelompok-kelompok siswa sesuai 
kemampuan dan kualitas baca al-Qur’an siswa. Sebab, apabila 
kemampuan baca masih lemah dipaksakan untuk mengikuti tahfidz 
dengan target ini akan memberatkan, selain itu membuat jenuh 
bagi siswa yang memiliki kemampuan lebih maju karena 
menunggu temannya supaya target sama. Untuk itu, dengan 
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dibentuknya kelompok tersebut, siswa akan berusaha untuk 
menghafal ayat suci al-Qur’an sesuai dengan kemampuan bukan 
dengan tuntutan yang memberatkan dan minder dengan 
kemampuan teman disekelilingnya. Maka, hal ini akan menjadikan 
siswa untuk saling termotivasi dan melatih siswa untuk 
bersungguh-sungguh dalam menghafal al-qur’an. Penerapan dalam 
mengajar tahfidz al-Qur’an, guru memberikan contoh cara 
membeca terlebih dahulu pada masing-masing kelompok dengan 
ayat yang berbeda sesuai kemampuan siswa. Siswa diberikan 
kesempatan untuk memahami hukum bacaan yang terdapat dalam 
ayat yang telah dicontohkankan oleh guru, dan memberikan waktu 
untuk menghafal ayat tersebut. Dilanjutkan untuk pengetesan 
hafalan serta muraja’ah (Wawancara, 18 Mei 2017). 
Pernyataan tersebut di atas juga diperkuat dengan hasil 
pengamatan peneliti dalam kegiatan pembelajaran tahfidz, ketika 
bel berbunyi tanda waktu istirahat telah usai maka para siswa 
bergagas masuk ruang kelas masing-masing. Ibu Siti Nur’aini, 
S.Ag. selaku guru tahfidz membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam pembuka dan lafal Basmallah pada siswa kelas VIII. Setelah 
itu, mempersilakan para siswa untuk duduk membentuk lingkaran 
sesuai kelompok masing-masing yang telah ditentukan, yaitu QS. 
An-Naba’ ayat 35-40. Ibu guru mengarahkan siswa bersama-sama 
untuk muraja’ah hafalan masing-,masing kelompok. Setelah usai, 
ibu guru memberikan contoh melafalkan ayat-ayat yang telah 
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ditentukan. Sembari menunggu teman bergiliran setoran hafalan, 
adapun untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas hafalan 
siswa disarankan untuk saling simakan dengan teman sekelompok 
terlabih dahulu sebelum menyetorkan hafalan kepada ibu guru. 
Usai setoran hafalan kepada ibu guru, siswa diajak untuk 
muroja’ah hafalan. Selain itu, ibu Siti Nur’aini, S.Ag. selaku guru 
tahfidz menyampaikan bahwa setoran hafalan tidak cukup hanya 
dalam kegitan pembelajaran, sebab dirasa juga waktu tidak akan 
cukup. Maka siswa dipersilakan untuk mencari ibu Siti Nur’aini 
ketika luang di luar jam pembelajaran. Akhir kegiatan tahfidz 
ditutup dengan muraja’ah dan salam penutup dari ibu guru 
(Observasi, 18 Mei 2017).  
2) Mentoring Bacaan al-Qur’an 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Joko 
Rahmadi, S.Pd. selaku kepala sekolah bahwa kegiatan mentoring 
bacaan al-Qur’an diperuntukkan siswa yang masih kurang lancar 
dalam membaca al-Qur’an. Evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan baca siswa dilakukan sejak awal masuk, yaitu ketika 
pendaftaran siswa telah ditest membaca al-Qur’an. Maka data 
tersebut berlanjut dalam prestasi pantau bacaan, oleh guru yang 
memiliki tanggung jawab menyimak bacaan siswa, yaitu ibu 
Mujini, S.Pd. dilakukan pada setiap hari Senin dan Selasa 
mentoring untuk kelas VII. Selain itu, hari Rabu dan Kamis 
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mentoring untuk kelas VIII, sedangkan untuk kelas IX pada hari 
Jum’at dan Sabtu (Wawancara, 15 Mei 2017). 
Pernyataan mengenai kegiatan mentoring bacaan al-Qur’an 
diperkuat dengan penjelasan ibu Mujini, S.Pd. selaku pengampu 
mentoring bacaan al-Qur’an melakukan simakan di ruang 
perpustakaan, sebab beliau juga memperoleh amanah sebagai 
pengelola perpustakaan. Ruang perpustkaan merupakan ruang yang 
tepat untuk hafalan, karena cukup nyaman dan tenang. Ketika ibu 
guru hendak melakukan simakan pada salah satu siswa maka guru 
memanggil salah seorang siswa terlebih dahulu, ketika sudah  
selesai, guru meminta tolong untuk memanggilkan teman pada 
giliran membaca selanjutnya (Wawancara, 18 Mei 2017). 
Pernyataan mengenai kegiatan mentoring bacaan al-Qur’an 
juga diperkuat dengan pendapat salah seorang siswi SMP 
Darussalam Surakarta. Peneliti melakukan wawancara dengan 
Aurora Alea Hega sebagai siswa kelas VIII yang mengikuti 
kegiatan mentoring, bahwa dengan adanya kegiatan mentoring 
bacaan al-Qur’an ini memberikan pengaruh amatlah cukup banyak 
untuk meningkatkan kualitas baca al-Qur’an, karena yang awalnya 
membaca masih terbata-bata ibu guru dengan penuh sabar 
menuntun cara membaca al-Qur’an yang baik dan benar hingga 
sudah cukup lumayan dapat mengikuti program tahfidz. Karena 
siswa dilatih dari Iqro’ dasar terlebih dahulu, hal ini memang butuh 
kesemangatan dan keshabaran dalam belajar, sebagai modal untuk 
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menghafal ayat suci al-Qur’an dengan tilawah al-qur’an secara 
benar terlebih dahulu, belum mengejar pada target hafalan yang 
banyak (Wawancara, 18 Mei 2017). 
Pendapat di atas didukung dengan pengamatan peneliti 
dalam kegiatan mentoring bacaan al-Qur’an yang dilaksanakan di 
ruang perpustakaan ibu Mujini, S.Pd. selaku mentor melaksanakan 
kegiatan mentoring tersebut pada waktu siswa istirahat. Ibu mentor 
terlebih dahulu memanggil siswi kelas VIII yang bernama Aurora 
Alea Hega untuk membaca halaman 25 Iqro’ 6,  setelah selesai 
siswi diminta ibu mentor untuk memanggilkan teman yang 
bernama Reza Andhika. Beberapa menit kemudian siswa tersebut 
masuk ruang perpustakaan, maka ibu mentor mempersilakan untuk 
membuka Al-Qur’an pada Juz 30 surat al-Bayyinah. Selesai 
membaca, suara bel telah terdengar tanda jam kegiatan 
pembelajaran dimulai kembali. Ibu mentor mempersilakan masuk 
kelas dan mengakhiri kegiatan mentoring bacaan al-Qur’an, 
dilanjutkan pada istirahat kedua (Observasi, 18 Mei 2017). 
3) Pembinaan ibadah 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Joko 
Rahmadi, S.Pd. selaku kepala sekolah bahwa, kegiatan pembinaan 
ibadah meupakan kegiatan yang melatih siswa dengan metode 
pembiasaan. Sebab, metode pembiasaan ini akan membentuk 
kepribadian siswa yang tertib, meski berawal dari paksaan hingga 
menjadi terbiasa dengan harap akan melekat pada diri siswa 
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menjadi kesadaran. Adapun pembinaan ibadah yang dilaksanakan 
di SMP Darussalam Surakarta yaitu, sholat berjamaah, baik sholat 
wajib maupun sholat sunnah (sholat Dhuha), Pesantren Ramadhan, 
Infaq (Wawancara, 15 Mei 2017). 
Pernyataan di atas diperkuat dengan penjelasan oleh ibu Siti 
Nur’aini, S.Ag. sholat berjama’ah diwajibkan bagi bapak, ibu guru 
dan seluruh siswa yang tidak berhalangan. Sehingga, dalam 
pelaksanaanya guru telah menunjuk siswa dalam satu kelas untuk 
melakukan absensi. Para ibu guru bertugas untuk mengingatkan 
siswa supaya segera menuju tempat berwudhu dan masjid, adapun 
para bapak guru sudah mendapat tugas secara bergiliran untuk 
menjadi imam sholat dan pengisi ceramah (Wawancara, 19 Mei 
2017). 
Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara peneliti 
kepada dengan Ibu Siti Nur’aini selaku wakil kepala sekolah. 
Sedangkan, untuk program pesantren ramadhan ini dikhususkan 
dalam kegiatan waktu ramadhan. Pelaksanaannya pesantren 
Ramadhan selama tiga hari berturut-turut dan diakhiri pada hari 
ketiga dengan kegiatan semalam suntuk. Semalam suntuk ini 
seluruh siswa kegiatan pesantren ramdhan dari jam 07.00 WIB 
hingga jam 07.00 WIB kembali, sehingga dalam kegiatan ini juga 
untuk pembinaan bagi siswa dengan mendatangkan pembicara dari 
pihak luar sekolah terkait materi yang diangkat misalnya, tema 
“Menjauhi Narkoba” diangkat oleh pihak kepolisian, tema 
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“Sehatnya Jasmani karena Sucinya Tubuh” diangkat oleh bidang 
kesehatan, tema “Publik Speaking” diangkat oleh seorang 
pembicara yang inspiratif. Jadi, kegiatan pesantren ramadhan 
semalam suntuk para siswa pada kegiatan pagi memperoleh 
motivasi tentang berlomba-lomba untuk ibadah, dilanjutkan sholat 
Dhuha berjama’ah. Usai do’a dan kultum Sholat Dhuha berjama’ah 
siswa dibagi dalam halaqoh kecil, yang masing-masing terdiri 
kurang lebih tujuh siswa untuk putri bersama putri, begitu juga 
putra bersama putra yang dipandu oleh satu guru. Selesai halaqoh 
simakan al-Qur’an, siswa diberikan waktu untuk beristirahat 
hingga tiba waktu dhuhur untuk menunaikan ibadah Sholat Dhuhur 
berjama’ah. Tempat istirahat putri ditempatkan di ruang aula 
sedangkan para siswa di masjid. Kegiatan tersebut berlanjut, 
selesai sholat Dhuhur maka dilanjutkan dengan kegiatan tadarus 
dan muraja’ah hafalan bersama yang dipandu satu guru. Meski 
dalam kondisi puasa, antusias dari para siswa tetap begitu berkobar 
semangatnya. Masih waktu satu jam menjelang sholat Ashar siswa 
diberikan waktu senggang untuk istirahat dan persiapan sholat 
Ashar. Selesai sholat Ashar kegiatan ngabuburit diisi dengan 
kegiatan menanam tanaman, hal ini melatih siswa untuk saling 
bekerja sama. Siswa dipersilakan untuk mandi dan persiapan 
kegiatan menjelang maghrib untuk do’a dan berbuka puasa 
bersama. Tidak berhenti pada kegiatan tersebut, siswa ba’da sholat 
maghrib berjama’ah diberikan waktu untuk setoran hafalan. 
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Setelah adzan dan iqomah Isya’ berkumandang maka menunaikan 
ibadah sholat Isya’ dan terawih berjama’ah. Kegiatan dilanjutkan 
mendengarkan ceramah dan tadarus al-Qur’an, usai itu siswa 
kegiatan nonton bareng yaitu, mengamati video kenangan dari 
agenda sekolah dan video renungan kisah tentang orang tua hal ini 
supaya para siswa sadar betapa besar perjuangan orang tua, waktu 
telah mendekati tengah malam, maka siswa dipersilakan untuk 
istirahat tidur malam. Pada pukul 03.00 WIB siswa dibangunkan 
untuk ibadah sepertiga malam, dan sahur bersama. Ba’da sholat 
shubuh berjama’ah siswa mendengarkan ceramah dan penutupan 
acara dari bapak kepala sekolah, tidak lupa sebelum pulang siswa 
diarahkan para guru untuk kerja sama membersihkan sekolah 
terlebih dahulu (Wawancara, 18 Mei 2017). 
Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara peneliti 
kepada ibu Mujini selaku pendidik mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Adapun kegiatan infaq ialah untuk melatih para siswa 
memiliki jiwa suka rela dan berlatih shodaqoh. Kotak infaq 
disodorkan pada hari Jum’at sebelum kegiatan apel pagi diakhiri. 
Siswa berlatih shodaqoh seikhlasnya dari sebagian uang saku yang 
dimilikinya, infaq yang telah terkumpul untuk kegiatan Peringatan 
Hari Besar Islam dengan bakti sosial ke Panti Asuhan, maupun 
Panti Jompo (Wawancara, 18 Mei 2017). 
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4) Kegiatan Ekstrakurikuler 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Joko 
Rahmadi, S.Pd. selaku kepala SMP Darussalam Surakarta. Melalui 
program ekstrakurikuler ini dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan bakat dan minat. Adapun kegiatan 
ekstrakurikuler yang terdapat di SMP Darussalam Surakarta 
diantaranya yaitu, Qiro’ah, tahfidz, Hadroh, Pramuka, PMR, Tenis 
Meja, Renang, dan Bela Diri (Wawancara 15 Mei 2017). 
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh penjelasan dari ibu Siti 
Nur’aini, S.Pd. selaku Pembina ekstrakurikuler qiro’ah dan tahfidz. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler qiro’ah pada hari Selasa usai 
jam pelajaran terakhir di ruang kelas VII. Sedangkan untuk 
ekstrakurikuler tahfidz dilaksanakan pada hari Rabu juga pada jam 
pelajaran terakhir dan di ruang kelas VII (Wawancara, 18 Mei 
2017) 
Pernyataan di atas juga diperkuat dengan wawancara 
peneliti kepada Bapak Abdul Hamid, AH. Selaku Pembina 
kegiatan ekstrakurikuler hadroh. Bahwa ekstrakurikuler hadroh ini 
sering juga disebut rebana, pelaksanaanya pada hari Kamis pukul 
15.30 WIB sampai dengan 16.30 WIB di ruang khusus untuk 
hadroh pada lantai 2. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler hadroh 
sudah diajarkan beberapa lagu, diantaranya Allahumma Sholi, 
Sebatang Pohon, Tombo Ati (Wawancara 17 Mei, 2017). 
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Pernyataan tentang program ekstrakurikuler juga diperkuat 
dengan wawancara peneliti kepada bapak Aqim Visalim, S.Pd. 
selaku Pembina kegiatan ekstrakurikuler bidang oleh raga dan seni 
diantaranya, renang, futsal, dan bela diri, tenis meja. Untuk 
peminat ekstrakurikuler bidang olah raga ini lebih banyak siswa 
dibandingkan siswi, namun khusus pada ekstrakurikuler renang 
dan bela diri juga terdapat beberapa siswi yang berminat mengikuti 
dengan shabar. Adapun untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
renang karena terdapat siswi, maka dibantu dengan ibu Dewi 
Anita, S.S. Untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bela diri itu 
di Rabu pagi pada jam ke-0 mbak, Futsal setiap hari Senin pukul 
!5.30, Bela Diri pada hari Rabu pukul 15.30 dan Tenis Meja hari 
Kamis juga pukul 15.30 dimulai. (Wawancara 20 Mei 2017). 
Pernyataan tentang program ekstrakurikuler juga diperkuat 
dengan wawancara peneliti kepada ibu Anik Mulyani selaku 
Pembina ekstrakurikuler PMR dan Pramuka. Ekstrakurikuler PMR 
ini merupakan ekstrakurikuler pilihan bagi para siswa yang 
dilaksanakan pada setiap hari Kamis pukul 15.30 WIB sampai 
dengan 16.30 WIB. Sedangkan untuk Ekstrakurikuler Pramuka 
merupakan ekstrakurikuler yang diwajibkan bagi seluruh siswa-
siswi kelas VII dan VIII. Pelaksanaannya Ekstrakurikuler Pramuka 
pada setiap hari Sabtu pukul 15.30 WIB sampai dengan 17.00 WIB 
(Wawancara 20 Mei 2017). 
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Pernyataan tentang program ekstrakurikuler Pramuka juga 
diperkuat dengan observasi peneliti dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka pada hari Sabtu, 20 Mei 2017. Para siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dengan penuh semangat dan 
gembira. Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka diawali dengan 
mengarahkan para siswa membentuk barisan, Pembina 
menciptakan suasana yang menyenangkan untuk mnghilangkan 
rasa lelah dan letih melawan terik matahari yang ketika itu masih 
cukup terasa panas menembus kulit. Para siswa terlihat begitu 
semangat dan meriah menyanyikan lagu-lagu bertepuk-tepuk 
gembira diantaranya yaitu, tepuk Pramuka, menyanyikan lagu 
tempe tahu, serta melafalkan dasa darma Pramuka bersama-sama. 
Materi kegiatan Pramuka diisi dengan membuat yel-yel pada setiap 
kelompok. Maka, Pembina membagi peserta Pramuka menjadi 10 
kelompok. Setelah selesai membuat yel-yel, Pembina mengarahkan 
siswa-siswi membentuk barisan berbanjar kembali, Pembina 
menunjuk kelompok untuk menyanyikan yel-yel bersama-sama 
dengan memberikan penilaian keunikan dan kekompakan 
kelompok (Observasi, 20 Mei 2017). 
d. Mengondisikan Lingkungan Pembelajaran  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada bapak Joko 
Rahmadi, S.Pd. selaku kepala SMP Darussalam Surakarta, untuk 
memberikan fasilitas yang memadai demi terciptanya pembelajaran 
yang kondusif maka beliau tidak segan-segan untuk meningkatkan 
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sarana prasaran SMP Darussalam Surakarta, termasuk mendirikan 
Pondok Tahfidz Putri Darussalam Surakarta ini juga dengan harapan 
mampu mencetak tahfidz yang unggul. Akan tetapi terkendala pada 
kurang optimalnya alat atau media untuk mendukung pembelajaran 
pada salah satu ruang kelas yang mengalami kerusakan, selain itu 
kondisi UKS yang masih kurang memadai. Namun sedikit banyak 
sudah dalam perbaikan demi terciptanya lingkungan yang kondusif 
(Wawancara, 15 Mei 2017).  
Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh penjelasan ibu Siti 
Nur’aini, S.Ag. selaku wakil kepala SMP Darussalam Surakarta, 
membenarkan bahwa bapak Joko Rahmadi, S.Pd. selama menjabat 
kepala SMP Darussalam Surakarta, sekolah sudah mengalami 
perubahan yang cukup banyak, baik dalam sarana prasarana dan yang 
menunjang mutu pendidikan (Wawancara 16 Mei 2017). 
Pernyataan tersebut juga dikuatkan dengan pengamatan peneliti 
pada kondisi sarana dan prasarana di SMP Darussalam Surakarta. Dari 
arah depan peneliti mengamati bangunan SMP Darussalam Surakarta, 
berdiri dengan kokoh tiga lantai dan pada sisi barat parkiran nampak 
bangunan baru yang begitu gagah pondok Tahfidz Putri Darussalam 
Surakarta. Untuk bangunan lantai satu dari arah selatan yang terdiri 
dari, pos keamanan, ruang kepala yayasan, ruang laboratorium IPA, 
ruang Perpustakaan, ruang TU, ruang Kepala Sekolah, pada sisi Barat 
ujung parkiran terdapat kantin dan kamar mandi di balik tangga 
penghubung lantai dua. Adapun pada lantai dua terdiri dari ruang-
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ruang kelas, ruang guru, ruang BP, ruang UKS, ruang Komputer. Pada 
lantai tiga terdapat ruang seni musik, ruang aula, dan gudang untuk 
menyimpan alat olahraga (Observasi, 15 Mei 2017). 
e. Memberikan Motivasi Belajar 
Berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Joko Rahmadi, 
S.Pd. selaku kepala sekolah menjelaskan, peraturan tata tertib dibuat 
untuk dipatuhi baik murid maupun para guru. Dengan adanya 
peraturan tata tertib tersebut harapan bapak kepala sekolah untuk 
membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab. Sehingga ketika ada 
yang melanggar peraturan tata tertib bagi siswa akan memperoleh 
kredit point, sedangkan untuk para guru ketika melanggar peraturan 
tata tertib juga akan memperoleh punishment berupa teguran secara 
pribadi dari bapak kepala sekolah apabila masih dalam tindak 
pelanggaran satu hingga dua kali. Namun, ketika guru melakukan 
pelanggaran tata tertib hingga tiga kali, maka yang lebih berwenang 
ialah pihak yayasan, sehingga bapak kepala sekolah menyampaikan 
kepada pemimpin yayasan. Guru yang bersangkutan tersebut akan 
memperoleh panggilan dari yayasan, ketika masih berperilaku yang 
membuat tidak nyaman bagi warga sekolah karena melakukan 
pelanggaran tata tertib, guru tersebut akan memperoleh surat 
peringatan dari yayasan sebagai kesempatan terakhir, setelah itu maka 
akan dikeluarkan dari pihak yayasan. Peraturan tata tertib khusus guru 
memiliki tujuan untuk membangun kedisplinan guru sebagai contoh 
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bagi para siswa-siswi. Sehingga juga adanya reward yang diberikan 
kepada guru yang tertib dan disiplin (Wawancara, 15 Mei 2017).  
Pernyataan tersebut di atas diperkuat dengan penjelasan Ibu Siti 
Wahyuni, S.Pd. selaku guru BP, bapak kepala sekolah dalam 
membangun perilaku patuh dan disiplin pada peraturan tata tertib, 
berusaha menjadi uswatun khasanah bagi warga sekolah. Misalnya, 
dalam masalah pekerjaan bapak kepala sekolah bertanggung jawab 
tidak teledor dan tidak meninggalkan tanggung jawab tanpa alasan 
yang dibenarkan, dalam masalah kedisiplinan bapak kepala sekolah 
bersusaha tepat waktu yaitu, kehadiran di sekolah bahkan tiba di 
sekolah pukul 06.15. Sehingga, dengan suri tauladan dari kepala 
sekolah selaku pemimpin, dengan begitu para guru akan merasa 
sungkan ketika akan datang terlambat baik kehadiran di sekolah, 
maupun terlambat untuk masuk dalam kegiatan pembelajaran. Namun, 
apabila ada guru yang melanggar peraturan tata tertib akan 
memperoleh teguran secara langsung dari bapak kepala sekolah, 
bahkan bapak kepala sekolah juga tidak bosan-bosan untuk selalu 
mengingatkan peraturan tata tertib khusunya bagi para guru dalam 
forum pembinaan guru. Bapak kepala sekolah memberikan reward 
bagi guru yang disiplin, patuh terhadap tata tertib, dan melaksanakan 
tugas dengan baik. Reward tersebut diwujudkan dalam bentuk pujian 
yang memotivasi guru dan diberikan sebuah hadiah ketika hari guru 
misalnya, mukena bagi guru putri dan sarung bagi guru putra. Untuk 
para siswa ketika melakukan perilaku yang melanggar peraturan tata 
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tertib memperoleh teguran secara langsung dari guru yang mengetahui 
tindak pelanggaran tersebut, setelah itu guru melaporkan kepada pihak 
yang lebih bertanggung jawab yaitu bidang Budi Pekerti. Maka siswa 
yang melakukan tindak pelanggaran akan memperoleh panggilan ke 
ruang Budi Pekerti. Guru bidang Budi Pekerti meminta penjelasan dari 
siswa serta memberikan nasehat supaya siswa tidak mengulangi tindak 
pelanggaran kembali, dan perilaku pelanggaran tersebut dicatat dalam 
kredit point siswa yang bersangkutan (Wawancara, 19 Mei 2017). 
Pernyataan di atas juga diperkuat dengan hasil pengamatan 
peneliti bahwa, setiap pagi di SMP Darussalam Surakarta terdapat 
kegiatan apel pagi yang wajib diikuti untuk seluruh siswa. Bapak 
kepala sekolah dan Guru piket serta bapak scuirity hadir lebih awal 
menyambut kedatangan siswa di depan pintu gerbang sekolah, setelah 
waktu tiba dimulainya kegiatan apel seluruh siswa yang sudah datang 
menempatkan diri di halaman sekolah. Namun, masih terdapat dua 
siswa yang datang terlambat ketika kegiatan apel sudah pada 
menyanyikan lagu kebangsaan, maka guru piket mengarahkan kedua 
siswa tersebut membentuk barisan sendiri di dekat para petugas apel. 
Ketika waktu istirahat, setelah sholat Dhuha, guru bidang Budi Pekerti 
Ibu Siti Wahyuni, S.Pd. yang telah memperoleh laporan siswa datang 
terlambat mencari ke ruang kelasnya. Siswa diajak ke ruang BP (Budi 
Pekerti) diminta untuk menjelaskan penyebab keterlambatan 
dikarenakan sarapan bersama teman-teman dahulu, setelah itu siswa 
diberikan nasehat oleh ibu guru dan dicatat dalam kredit point siswa, 
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tidak lupa ibu guru memberi sanksi supaya siswa tersebut tidak lagi 
mengulanginya kembali. Karena sudah menjadi peraturan dari bidang 
budi pekerti ketika siswa melakukan pelanggaran terlambat ke sekolah 
memperoleh sanksi (Observasi, 19 Mei 2017). 
f. Berprestasi Akademik dan Non Akademik 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Joko Rahmadi, 
S.Pd. selaku kepala sekolah output dari SMP Darussalam dapat meraih 
prestasi lulus 100% dalam setiap tahunnya. Untuk itu, bapak kepala 
sekolah tidak tanggung-tanggung untuk memberikan penghargaan bagi 
siswa yang meraih prestasi akademik. Tujuan bapak kepala sekolah 
memberikan penghargaan bagi siswa berprestasi ialah untuk 
memotivasi siswa supaya lebih bersemangat dalam menuntut ilmu. 
Siswa yang berprestasi akademik dengan peringkat I memperoleh 
potongan biaya pendidikan 9 bulan, peringkat II memperoleh potongan 
biaya pendidikan 6 bulan, peringkat III memperoleh potongan biaya 
pendidikan 3 bulan. Adapun untuk siswa yang memiliki potensi 
sebagai tahfidz minimal 1 juz memperoleh penghargaan gratis biaya 
pendidikan 1 tahun. Selain itu, kepala sekolah juga berupaya kerja 
sama dengan lembaga pendidikan jenjang MA Mualimat bagi siswa 
yang berminat akan disalurkan memperoleh pendidikan gratis 100% 
(Wawancara, 15 Mei 2017). 
Dikuatkan dengan pendapat Ibu Siti Nur’aini selaku wakil 
kepala sekolah, upaya kepala sekolah tersebut membuahkan hasil yaitu 
terdapat beberapa siswa yang berprestasi ini sebagai output dari SMP 
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Darussalam Surakarta, dengan harapan mampu menjadi pendongkrak 
untuk meningkatkan mutu pendidikan (Wawancara, 18 Mei 2017). 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada dengan bapak 
Joko Rahmadi, S.Pd. selaku kepala sekolah Salah satu usaha kepala 
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan SMP Darussalam 
dengan mengikutsertakan perwakilan siswa dalam lomba. Banyak 
manfaat yang diperoleh dari ikut serta dalam lomba diantaranya yaitu, 
manfaat khusus bagi siswa yang diwakilkan akan menjadi pengalaman 
tersendiri; melatih percaya diri; mengembangkan dan mengasah 
kemampuan, adapun manfaat umum bagi sekolah ialah dapat 
mengangkat nama baik sekolah sekalipun dapat ikut serta dalam 
lomba, ketika memperoleh juara maka akan lebih meningkatkan mutu 
pendidikan. Sebab, masyarakat akan memandang suatu lembaga 
karena prestasi yang telah diraih juga menjadi faktor penunjang 
(Wawancara, 15 Mei 2017). 
Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara peneliti kepada 
Ibu Siti Nur’aini selaku wakil kepala sekolah, beliau menjelaskan 
keikutsertaan dalam lomba bapak kepala sekolah berkoordinasi dengan 
guru yang bersangkutan dengan lomba yang akan diikuti untuk 
menunjuk siswa sekiranya memiliki kemampuan yang cukup untuk 
mewakili sekolah, selain itu siswa sebelum maju ikut serta dalam 
lomba, selama kurang lebih dua Minggu siswa memperoleh pembinaan 
secara khusus dari guru yang bersangkutan (Wawancara, 19 Mei 
2017). 
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Pernyataan di atas juga diperkuat dengan pengamatan peneliti 
pada beberapa piala yang telah diraih siswa-siswi SMP Darussalam 
Surakarta. Adapun prestasi yang pernah diraih oleh SMP Darussalam 
Surakarta yaitu, kejuaraan lomba Pramuka, MTQ dan catur. Untuk 
lomba yang diikuti pada tahun pelajaran 2016-2017 ini meraih enam 
piala. Kejuaraan yang mampu diperoleh sebagai berikut, Juara III 
Cabang Tahfidz al-Qur’an 1 Juz dan Tilawah Golongan SMP/MTs 
Putra MTQ Pelajar Tingkat Kecamatan Serengan tahun 2017. Juara I 
Cabang Tahfidz al-Qur’an 1 Juz dan Tilawah Golongan SMP/MTs 
Putri MTQ Pelajar Tingkat Kecamatan Serengan tahun 2017. Juara II 
Cabang Tahfidz al-Qur’an 1 Juz dan Tilawah Golongan SMP/MTs 
Putri MTQ Pelajar Tingkat Kota Surakarta tahun 2017. Juara II 
Cabang Tilawah al-Qur’an Golongan SMP/MTs Putra MTQ Pelajar 
Tingkat Kecamatan Serengan tahun 2017. Juara II Cabang Tartil al-
Qur’an Golongan SMP/MTs Putri MTQ Pelajar Tingkat Kecamatan 
Serengan tahun 2017. Juara II Cabang Tilawah al-Qur’an Golongan 
SMP/MTs Putri MTQ Pelajar Tingkat Kecamatan Serengan tahun 
2017. Selain itu, SMP Darussalam sempat ikut serta dalam lomba OSN 
namun hingga tingkat kecamatan Serengan. Untuk itu, kepala sekolah 
sudah memiliki wacana untuk memiliki guru pembimbing khusus 
untuk pembinaan siswa yang mewakili dalam lomba OSN, namun 
semua terkendala pada permasalahan dana, sehingga hal tersebut 
masih dalam wacana (Observasi, 15 Mei 2017). 
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Bapak Joko Rahmadi, S.Pd. menjelaskan Kegiatan lomba 
dilingkup sekolah memberikan kesempatan untuk seluruh siswa 
mengikuti lomba. Adapun lomba yang diadakan dalam lingkup 
sekolah meliputi lomba “Lomba pada Bulan Bahasa”, “Lomba pada 
Hari Kemerdekaan Indonesia”, “Lomba Hari Kartini” (Wawancara, 15 
Mei 2017). 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat Ibu Mujini, S.Pd. 
selaku guru Bahasa Indonesia menjelaskan (Wawancara, 18 Mei 
2017). 
Pernyataan di atas dikuatkan dengan pengamatan peneliti 
dalam kegiatan lomba memperingati hari Kartini. Tepat pada tanggal 
21 April 2017, siswa-siswi berbusana muslim sederhana tidak dituntut 
untuk berdandan di salon. Sebab dalam lomba tersebut dinilai dari segi 
keluwesan dan mental kepercayaan diri siswa-siswi. Lomba 
dilaksanakan setelah mengukuti upacara bendera dengan Pembina 
upacara bendera oleh ibu Siti Nur’aini, S.Pd. setelah fashion show, 
para siswa menyaksikan dan saling mendukung dalam kegiatan lomba 
koor (Observasi, 21 April 2017). 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan pada fakta 
temuan di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini ialah 
menganalisis data-data yang telah terkumpul. Adapun upaya kepala sekolah 
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yang dilakukan dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Darussalam Surakarta, sebagai berikut: 
Mutu pendidikan merupakan sesuatu yang harus diperjuangkan dengan 
memiliki indikotor input, proses, output. Kebermutuan suatu sekolah terlihat 
dari sejumlah ciri yang menyertai baik dari masukan (input), proses, maupun 
hasil (output). Seseuai dengan teori Triatna (2015: 53), karena sekolah sebagai 
lembaga pendidikan dapat dikatakan bermutu apabila memenuhi beberapa 
karakteristik diantaranya memiliki visi dan misi yang jelas, memiliki kepala 
sekolah yang profesional, memiliki guru yang professional, memiliki 
lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar, memiliki kurikulum yang 
luas dan berimbang, tinggi dalam melibatkan masyarakat untuk ikut serta 
mengelola sekolah (Triatna, 2015:53). Adapun dalam segi proses, diarahkan 
kepada kinerja guru dalam mengajar serta kualitas pembelajaran yang 
disampaikan.  
Penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari peran utama kepala 
sekolah dan dibantu oleh tenaga pendidikan yang menyampaikan ilmu kepada 
para siswa. Untuk itu, kepala sekolah untuk menyiapkan tenaga pendidik yang 
lebih profesional maka memaksimalkan dalam penyediaan dan pembinaan 
tenaga pendidikan. Karena sesuai dengan teori Triatna (2015: 53), bahwa 
bentuk konkrit dari indikator mutu tersebut ialah (input) diarahkan untuk 
memaksimalkan dalam penyediaan dan pembinaan tenaga kependidikan agar 
lebih profesional untuk kepentingan penyelenggaraan pendidikan. Penyediaan 
tenaga pendidikan di SMP Darussalam Surakarta ditangani langsung oleh 
pihak yayasan dan komite. Sehingga kepala sekolah tidak andil secara 
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langsung dalam rekruitmen, penyeleksian, penerimaan, penempatan dan 
penetepan. Namun peran kepala sekolah dalam penyediaan tenaga pendidikan 
ialah sebagai pengelola, dimana ketika memeng sekolah membutuhkan 
tambahan tenaga pendidikan dapat melakukan perencanaan bersama kepala 
sekolah, yayasan dan komite. Maka mengenai pengambilan keputusan dalam 
menerima dan mengeluarkan tenaga pendidikan keputusan berada di tangan 
yayasan.  
Pembinaan untuk tenaga pendidikan di SMP Darussalam Surakarta 
dilaksanakan melalui beberapa program baik pembinaan dari pihak sekolah 
maupun pembinaan yang dilaksanakan di luar sekolah. Untuk pembinaan dari 
pihak sekolah sendiri berupa kegiatan supervisi, pembinaan rutin, 
rapat/briving setiap pagi, rapat, pengajian keluarga guru.  
Kegiatan supervisi sebagai wujud mutu input untuk meningkatkan 
mutu proses dan mutu hasil pembelajaran. Pelaksanaan supervisi menerapkan 
teknik supervisi individual dan supervisi kelompok. Untuk supervisi 
individual di sini hanya berhadapan dengan seorang guru, diantaranya dengan 
kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan antar kelas 
dan menilai diri sendiri. Dalam melaksanakan supervisi ini kepala sekolah 
sebagai seorang supervisor, yang memili kendala pada masalah waktu. 
Sehingga untuk pelaksanaan kegiatan supervisi langsung waktu secara 
kondisional belum dapat terprogram secara rutin. Sedangkan untuk supervisi 
kelompok dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai supervisor yang kegiatan 
pengawasannya ditujukan kepada dua orang atau lebih, sehingga ini dapat 
berupa pengawasan kepala sekolah dalam mengamati kinerja guru misalnya 
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ketika bekerja sama. Melalui kegiatan supervisi ini dapat meningkatkan 
profesionalitas guru dalam melaksanakan pembelajaran baik untuk 
mengplikasikan metode dan strategi yang melatih siswa untuk lebih aktif, 
selain itu guru dalam memanfaatkan media dan alat pendukung pembelajaran. 
Pembinaan rutin dilaksanakan sekali dalam satu Minggu yaitu pada 
hari Sabtu setelah kegiatan pembelajaran jam terakhir, kegiatan ini diwajibkan 
untuk seluruh guru di SMP Darussalam Surakarta. Harapan utama dalam 
kegiatan pembinaan rutin ini, untuk membangun komunikasi antar guru juga 
dengan kepala sekolah dan yayasan supaya dapat terjalin sosialisasi yang baik. 
Adapun sasaran utama permasalahan yang dibahas dalam pembinaan rutin ini 
lain halnya dengan forum rapat, sebab di sini kepala sekolah sebagai informan 
yang menyampaikan beberapa informasi terkini dari dinas pendidikan. 
Melihat agenda kepala sekolah yang begitu sibuk, maka terkadang menjadi 
kendala dalam kegiatan pembinaan rutin ini. Maka usaha kepala sekolah 
dengan mohon bantuan pada pihak yayasan serta wakil kepala sekolah untuk 
menyampaikan informasi dan mengisi kegiatan pembinaan rutin tersebut 
supaya tetap terlaksana. Namun kendalanya, ketika pelaksanaan juga terdapat 
beberapa guru yang izin untuk kegiatan di luar sekolah, misalnya mengenai 
keperluan keluarga. 
Upaya kepala sekolah dalam memaksimalkan pembinaan tenaga 
pendidikan termasuk melaksanakan briving setiap pagi. Dalam briving setiap 
pagi ini terdapat nilai pembiasaan dari kepala sekolah untuk membiasakan 
guru hadir tidak terlambat ketika pembelajaran pertama, maka dalam briving 
pagi tersebut di awali dengan do’a bersama, membahas sekilas kegiatan 
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pembelajaran dan perkembangan siswa. Kepala sekolah memberikan teladan 
hadir lebih pagi, namun masih terdapat beberapa guru yang tidak mengikuti 
kegiatan briving karena kehadiraanya terlambat. Untuk rapat rutin yang 
dilaksanakan pada setiap 3 bulan maupun 6 bulan tersebut guna membahas 
dalam persiapan menjelang ujian tengah dan akhir semester. Selain itu, rapat 
pada akhir semester untuk membahas perencanaan maupun program untuk 
tahun pelajaran baru. 
Usaha untuk meningkatkan profesionalitas guru, bapak kepala sekolah 
juga melaksanakan melalui usaha untuk mengikutsertakan guru dalam 
kegiatan diklat, pelatihan, workshop, rapat MGMP, PLPG, IHT. Beberapa 
kegiatan tersebut dengan harapan tenaga pendidikan dapat mengembangkan 
kualitas pembelajaran secara maksimal dan tenaga pendidikan memperoleh 
pengetahuan pembuatan RPP, Silabus, soal-soal Ujian, metode-metode 
pembelajaran, kurikulum. 
Dalam melibatkan masyarakat ikut serta mengelola sekolah di SMP 
Darussalam Surakarta kepala sekolah mencanangkan program rapat bersama, 
pengajian bersama wali murid, promosi pada lembaga pendidikan tingkat SD 
sederajat dan masyarakat umum dalam forum pengajian. Ketika rapat 
membahas perencanaan, baik menyampaikan program sekolah dan mengenai 
pembiayaan. Program pengajian bersama wali murid ini sebagai forum 
perkumpulan antara orang tua dan para tenaga pendidikan di luar kegiatan 
rapat. Pelaksanaan untuk pengajian bersama wali murid ialah diagendakan 
secara rutin satu kali dalam sebulan, pada hari Jum’at sore Minggu ketiga. 
Tanggapan orang tua terhadap program pengajian bersama wali murid ini 
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berjalan kurang maksimal. Sebab, masih banyak wali murid yang tidak hadir 
dalam kegiatan pengajian tersebut. Dahulu sempat dilaksanakan pada siang 
hari ba’da shalat Jum’at, kepala sekolah berdasarkan masukan dan usulan para 
orang tua untuk dialihkan pada sore hari namun kini juga belum bisa berjalan 
dengan maksimal. 
Kegiatan promosi, kepala sekolah menggerakkan tenaga pendidik dan 
siswa untuk andil dalam kegiatan tersebut. Mewakilkan dua atau tiga guru 
untuk mempresentasikan profil SMP Darussalam Surakarta di lembaga 
pendidikan tingkat SD sederajat di kecamatan Serengan. Sedangkan untuk 
siswa perwakilan dari OSIS menyebarkan brosur penerimaan siswa baru SMP 
Darussalam Surakarta pada lembaga pendidikan tingkat SD sederajat di 
wilayah kota Surakarta. Selain itu, kepala sekolah bekerja sama dengan 
yayasan untuk mempromosikan penerimaan siswa baru SMP Darussalam 
Surakarta ketika pengajian umum di masjid Darussalam. Kepala sekolah juga 
menampilkan siswa untuk tahfidz maupun menjadi moderator dalam kegiatan 
pengajian umum tersebut. Sehingga masyarakat dapat melihat secara langsung 
keunggulan dari SMP Darussalam Surakarta.  
Tidak seharusnya kegiatan promosi dilakukan dengan menyebar brosur 
terlalu banyak, karena hal ini kurang efektif ketika brosur cukup dibaca saja. 
Agar brosur lebih bernilai, maka ketika memberikan brosur tersebut di dalam 
brosur tercantum memperoleh potongan pendaftaran atau bebas biaya 
pendaftaran, dengan begitu brosur akan lebih bernilai. Selain itu, kegiatan 
promosi dapat dilakukan dengan mengundang secara langsung calon siswa 
baru dari beberapa sekolah di kecamatan Serengan dengan mengadakan 
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kegiatan di SMP Darussalam, hal ini akan mengenalkan secara langsung siswa 
terhadap lingkungan, sarana dan prasarana di SMP Darussalam Surakarta. 
Membangun lingkungan yang kondusif untuk belajar dan menciptakan 
pembelajaran yang efektif. Karena sesuai dengan teori Triatna (2015:53), 
khususnya dalam proses  pelaksanaan pembelajaran guru disyaratkan untuk 
mengaplikasikan berbagai metode pembelajaran yang membangun peserta 
didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, selain itu, didukung dengan 
sarana prasarana yang memadai. Tata tertib sekolah dibuat untuk dipatuhi baik 
yang khusus bagi tenaga pendidik maupun siswa pada umumnya. Namun, 
kesadaran untuk tertib merupakan tergantung kepribadian masing-masing, 
maka masih tetap saja terdapat siswa yang melanggar peraturan tata tertib 
dengan memperoleh sanksi dan point. Adapun untuk tenaga pendidikan ketika 
melakukan pelanggaran tata tertib juga memperoleh tindakan dari kepala 
sekolah, baik teguran, pembinaan dan surat keputusan dari yayasan. 
Lingkungan kondusif untuk pembelajaran juga di dukung dengan 
sarana dan sarana prasarana yang memadai. Dalam hal ini, di SMP 
Darussalam Surakarta untuk ruang dan kondisi sudah cukup memadai, namun 
dari segi kelengkapan untuk mendukung kegiatan pembelajaran seperti alat 
atau media masih belum lengkap. Misalnya, terkait LCD di ruang kelas dua 
mengalami kerusakan yang saat ini masih dalam perbaikan, kelengkapan P3K 
di UKS kurang terawat selayaknya dengan menggerakkan dokter kecil, 
sehingga melatih siswa untuk berjiwa sosial tinggi. 
Berusaha untuk berprestasi dalam akademik dan non akademik. 
Karena dari segi hasil (output) diarahkan kepada pencapaian lulusan yang 
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bermutu. Output sekolah dikatakan bermutu tinggi, jika prestasi sekolah 
khususnya prestasi belajar peserta didik sesuai dengan teori Triatna (2015:53). 
Kemampuan kompetensi lulusan hasil dari pendidikan di SMP Darussalam 
Surakarta dalam kehidupan, bisa dilihat dari siswanya. Siswa lulusan dari 
SMP Darussalam Surakarta memiliki kemampuan tahfidz, selain itu juga siap 
bersaing dengan lulusan sekolah lain  untuk diterima pada lembaga pendidikan 
tingkat MA sederajat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP Darussalam Surakarta, 
bahwa mutu pendidikan dapat dilihat pada indikator mutu yaitu, input, proses, 
dan  output. Berikut ini dapat disimpulkan, beberapa upaya yang dilakukan 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan: 
Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu input pendidikan 
melalui Menyiapkan pendidik yang profesional sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan mutu pendidikan, karena apabila memiliki tenaga pendidik 
yang profesional akan melakukan proses pembelajaran secara efektif dan 
menghasilkan lulusan yang berprestasi. Penyediaan tenaga pendidikan di SMP 
Darussalam Surakarta pengambilan keputusan ditentukan oleh yayasan dan 
komite. Sedangkan untuk meningkatkan profesionalitas tenaga pendidikan 
kepala sekolah melaksanakan pembinaan melalui kegiatan supervisi yang 
waktu pelaksanakan belum secara kondisional, pembinaan guru lingkup SMP 
Darussalam Surakarta diagendakan setiap hari Sabtu, rapat guru baik di 
sekolah maupun dengan sekolah lain untuk mengembangkan komunikasi, 
pengetahuan dan pengalaman tenaga pendidikan dengan mengikutsertakan 
guru dalam pelatihan, diklat, workshop, IHT. Selain itu, Mutu pendidikan akan 
tercapai dengan peran serta dari masyarakat, untuk itu kepala sekolah juga 
meningkatkan promosi untuk menyempurnakan strategi rekrutmen siswa, 
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karena dilihat dari segi kuantitas input siswa masih rendah. Kepala sekolah 
mengagendakan program rapat bersama wali murid pada setiap awal semester 
dan pengajian bersama wali murid rutin satu bulan sekali pada hari Jum’at 
sore. Tujuan pengajian wali murid ini untuk memperkokoh silaturakhim 
bersama wali murid satu sekolah, dengan begitu perhatian sekolah untuk 
melaporkan perkembangan siswa tidak hanya pada setiap akhir semester 
karena kegiatan ini juga terdapat forum orang tua untuk mengkomunikasikan 
hal-hal yang dapat mendukung perkembangan siswa. Sehingga, di SMP 
Darussalam Surakarta dalam input sumberdaya yang meliputi guru sudah 
adanya usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan, baik melalui pembinaan, 
rapat atau diskusi, diikutsertakan dalam pelatihan, workshop, diklat. Adapun 
untuk sumberdaya siswa masih mengalami kendala kurangnya siswa yang 
masuk. 
Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran 
dengan usaha untuk menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kegiatan 
pembelajaran. Maka kepala sekolah melatih kedisiplinan warga sekolah untuk 
patuh terhadap tata tertib. Ketika terdapat warga sekolah yang melakukan 
tindak pelanggaran maka memperoleh peringatan dan sanksi sebagai wujud 
punishment, hal ini berlaku baik guru maupun siswa. Bapak kepala sekolah 
juga memberikan reward baik bagi guru yang disiplin dan mematuhi tata 
tertib khusus bagi guru, untuk siswa reward berupa motivasi maupun 
penghargaan bagi siswa yang berprestasi. Sedangkan pada sisi lain lingkungan 
yang kondusif juga harus didukung dengan sarana dan prasarana yang 
memadai untuk berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Sarana dan prasarana 
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di SMP Darussalam Surakarta dalam penyediaan ruang kelas sudah cukup 
memadai, namun masih kurang dalam kelengkapan alat/media pendukung 
pembelajaran. Misalnya LCD pada ruang kelas VIII masih dalam perbaikan 
dan kelengkapan P3K di UKS belum memadai. Masalah lain, dikarenakan 
dalam penyediaan sarana dan prasarana terkendala pada pembiayaan. Untuk 
meningkatkan mutu proses bapak kepala sekolah berupaya keras untuk 
menciptakan pembelajaran efektif melalui beberapa program, diantaranya 
tahfidzul Qur’an, mentoring bacaan al-Qur’an, Pembinaan ibadah, Kegiatan 
ekstrakurikuler. pembelajaran efektif dapat diamati dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran mata pelajaran, tenaga pendidikan sudah menerapkan 
metode yang tepat dan efektif, serta memanfaatkan alat/media pembelajaran 
secara maksimal. Kendala yang ditemui ialah ketika LCD masih dalam 
perbaikan, maka tenaga pendidik yang menyampaikan materi belum bisa 
menggunakan alat/media pendukung. Terkait pembelajaran tahfidz al-Qur’an 
di SMP Darussalam Surakarta memang sudah terprogram dengan baik, 
memiliki target, namun pelaksanaannya belum menggunakan metode tahfidz 
secara khusus yang dirasa efektif untuk menghafal al-Qur’an.  
Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu hasil dari SMP 
Darussalam Surakarta dengan memberikan kesempatan para siswa-siswi untuk 
diikutsertakan dalam kegiatan lomba baik antar siswa dilingkup sekolah, 
tingkat Kecamatan ataupun Kabupaten. Selain itu, kepala sekolah juga 
mengupayakan program jam ke-0 sebagai persiapan meningkatkan kualitas 
siswa menghadapi ujian Nasional dengan harapan meraih kelulusan 100%. 
 
117 
 
 
 
B. Saran 
Dari hasil hasil penelitian tersebut, maka peneliti berusaha 
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat membantu dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMP Darussalam Surakarta. Adapun 
beberapa saran tersebut ialah: 
1. Bagi kepala sekolah, hendaknya lebih menyempurnakan strategi 
rekrutmen siswa secara proaktif dengan sistem menjemput, bahkan 
mengejar bola, supaya dapat meningkatkan kuantitas dalam memperoleh 
input siswa. Misalnya, memberi peluang utama kepada output dari 
yayasan dan membangun kerjasama dengan pihak-pihak lain yang 
menguntungkan. 
2. Bagi guru, hendaknya turut berperan aktif dalam rekrutmen siswa untuk 
memperoleh input siswa yang lebih meningkat kuantitasnya, baik melalui 
promosi maupun mengaplikasikan strategi yang efektif dalam proses 
pembelajaran untuk membangun citra lembaga pendidikan. 
3. Bagi siswa, hendaknya siswa lebih meningkatkan lagi prestasi akademik 
dan non akademik. Untuk itu, akan membangun citra lembaga pendidikan 
SMP Darussalam Surakarta. 
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Lampiran 1 
Pedoman Observasi 
A. Observasi Input 
1. Sumberdaya 
2. Sarana dan Prasarana 
B. Observasi Proses 
1. Kegiatan dari Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan 
C. Observasi Output 
1. Prestasi yang diraih SMP Darussalam Surakarta 
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
 
A. Kepala Sekolah 
1. Bapak selaku kepala sekolah memiliki fungsi apa saja dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? (tupoksi Sebagai leader/Pemimpin?) 
2. Bapak selaku kepala SMP Darussalam Surakarta apakah bapak sudah 
berusaha untuk mewujudkan kriteria sebagai kepala sekolah yang 
profesional? Mohon jelaskan usaha apa saja yang sudah bapak lakukan! 
3. Bagaimana pendapat bapak mengenai mutu pendidikan? 
4. Bagaimana pandangan bapak dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan 
sekiranya yang menjadi indikator mutu pendidikan? 
5. Bagaimana upaya dari bapak selaku kepala sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan terkait input, proses dan output? 
6. Bapak selaku kepala SMP Darussalam Surakarta memiliki tanggung jawab 
sebagai supervisor, khususnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
maka kegiatan apa yang bapak lakukan sebagai indikator mutu terkait 
proses? 
7. Kriteria sekolah dikatakan memiliki mutu pendidikan yang baik, apabila 
telah didukung dengan lingkungan yang kondusif. Menurut bapak, apakah 
sekolah ini sudah mewujudkan lingkungan yang kondusif? 
8. Setelah melakukan beberapa kegiatan sebagai upaya dalam meningkatkan 
mutu pendidikan bapak memiliki harapan apa? 
9. Bagaimana sikap dari para guru dengan adanya beberapa kegiatan sebagai 
upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
10. Bagaimana sikap dari para siswa dengan adanya beberapa kegiatan sebagai 
upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
11. Menurut bapak kendala apa saja yang ditemui dalam meningkatkan mutu 
pendidikan? 
12. Menurut bapak hasil apa yang sudah dicapai dari beberapa kegiatan yang 
sudah dilaksanakan dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
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13. Upaya meningkatkan mutu pendidikan tidak lepas dari peran serta 
masyarakat. Untuk itu, kegiatan apa yang bapak lakukan dalam melibatkan 
peran dari masyarakat? 
14. Terkait karakteristik sekolah yang bermutu mampu mewujudkan Kinerja 
(performa), yaitu dengan aspek fungsional sekolah. Misalnya, kinerja para 
guru dalam mengajar, memberikan penjelasan, sehat dan rajin dalam 
mengajar, menyiapkan bahan ajar dan lain sebagainya. Nah, apakah ini 
sudah terwujud? 
 
B. Wakil Kepala Sekolah 
1. Apakah ibu kepala sekolah sudah menjalankan fungsinya dengan baik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
2. Bagaimana pendapat ibu mengenai mutu pendidikan? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh bapak kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan terkait input, proses dan output? 
4. Bagaimana peran serta ibu selaku wakil kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
5. Menurut ibu hasil apa yang sudah dicapai dari beberapa kegiatan yang 
sudah dilaksanakan dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
 
C. Komite Sekolah 
1. Bagaimana pendapat bapak mengenai mutu pendidikan? 
2. Apakah bapak kepala sekolah sudah menjalankan fungsinya dengan baik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh bapak kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan terkait input, proses dan output? 
4. Bagaimana sikap dari para guru dengan adanya beberapa kegiatan sebagai 
upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
5. Bagaimana peran serta bapak selaku komite sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan? 
6. Bagaimana sikap dari para siswa dengan adanya beberapa kegiatan sebagai 
upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
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D. Guru 
1. Apakah bapak kepala sekolah sudah menjalankan fungsinya dengan baik 
dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
2. Bagaimana pendapat bapak mengenai mutu pendidikan? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh bapak selaku kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan terkait input, proses dan output? 
4. Bagaimana peran serta bapak sebagai guru di SMP Darussalam dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
5. Menurut bapak hasil apa yang sudah dicapai dari beberapa kegiatan yang 
sudah dilaksanakan dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
 
E. Siswa 
1. Bagaimana pendapat saudara bapak Joko Rahmadi, S.Pd. selaku bapak 
kepala SMP Darussalam Surakarta? 
2. Bagaimana peran serta saudara sebagai siswa di SMP Darussalam dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
3. Menurut saudara hasil apa yang sudah dicapai dari beberapa kegiatan yang 
sudah dilaksanakan dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
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Lampiran 3 
Pedoman Dokumentasi 
 
A. Dokumentasi Input 
1. Kegiatan dari upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
2. Keadaan guru dan siswa SMP Darussalam Surakarta 
3. Struktur Organisasi 
4. Visi dan Misi SMP Darussalam Surakarta 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Darussalam Surakarta 
B. Dokumentasi Proses 
1. Pengelolaan program SMP Darussalam Surakarta 
2. Kegiatan pembelajaran SMP Darussalam Surakarta 
C. Dokumentasi Output 
1. Prestasi yang diraih SMP Darussalam Surakarta 
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Lampiran 4 
FIELD  NOTE OBSERVASI 
 
Kode : 0-01 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 21 April 2017 
Tempat           : SMP Darussalam Surakarta 
Topik              : Sarana dan Prasarana Sekolah 
Tepat pada tanggal 21 April 2017, bapak kepala SMP Darussalam 
Surakarta mempersilakan peneliti untuk turut hadir dalam kegiatan upacara 
memperingati hari ibu kita Kartini. Peneliti pukul 06.45 tiba di parkiran SMP 
Darussalam Surakarta, sudah tampak persiapan untuk upacara dan terdapat para 
siswa-siswi yang berbusana muslim sederhana maupun berdandan pakaian adat. 
Memang menurut penjelasan bapak Joko Rahmadi bahwa kegiatan untuk 
memperingati hari Karitini pada tahun pelajaran 2016/2017 diselenggarakan 
secara sederhana. Upacara bendera dilaksanakan pada pukul 07.00 dengan 
Pembina upacara Ibu Siti Nur’aini, S.Ag. inti dari pidato yang disampaikan 
mengenai kisah perjuangan Ibu Kartini sebagai motivasi bagi para generasi 
bangsa. Setelah pidato dari Pembina upacara dilanjutkan dengan menyanyikan 
lagu ibu kita Kartini. Setelah kegiatan upacara selesai, sejenak siswa-siswi 
dipersilakan untuk istirahat. Kegiatan dilanjutkan fashion show, pidato dengan 
tema “Emansipasi Wanita”, bernyanyi/lomba koor. Dalam lomba tersebut dinilai 
dari segi keluwesan dan mental kepercayaan diri siswa-siswi.  
 
Kode : 0-02 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Mei 2017 
Tempat           : SMP Darussalam Surakarta 
Topik              : Sarana dan Prasarana Sekolah 
Selesai melakukan wawancara, peneliti menyusuri setiap sudut ruang di 
SMP Darussalam Surakarta ketika itu didampingi oleh bapak Agus Darmawan 
selaku keamanan atau Satpam sekolah. Sambil berjalan beliau juga memberikan 
pengarahan untuk mengamati pada setiap sudut ruang, dengan ramah beliau 
mempersilakan untuk mengambil dokumentasi. Tujuan peneliti ialah untuk 
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mengetahui kondisi sarana dan prasarana di SMP Darussalam Surakarta. Dari arah 
depan peneliti mengamati bangunan SMP Darussalam Surakarta, berdiri dengan 
kokoh tiga lantai dan pada sisi barat parkiran nampak bangunan baru yang begitu 
gagah pondok Tahfidz Putri Darussalam Surakarta. Untuk bangunan lantai satu 
dari arah selatan yang terdiri dari, pos keamanan, ruang kepala yayasan, ruang 
laboratorium IPA, ruang Perpustakaan, ruang TU, ruang Kepala Sekolah, pada sisi 
Barat ujung parkiran terdapat kantin dan kamar mandi di balik tangga 
penghubung lantai dua. Adapun pada lantai dua terdiri dari ruang-ruang kelas, 
ruang guru, ruang BP, ruang UKS, ruang Komputer. Pada lantai tiga terdapat 
ruang seni musik, ruang aula, dan gudang untuk menyimpan alat olahraga.  
 
Kode : 0-03 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Mei 2017 
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
Topik              : Buku Pembinaan Guru 
Peneliti setelah melakukan wawancara dengan bapak Joko Rahmadi, S.Pd. 
selaku kepala sekolah tentang menertibkan guru dan siswa untuk mematuhi tata 
tertib sekolah, beliau menunjukkan buku pembinaan guru. Buku pembinaan guru 
ini untuk mencatat tindak pelanggaran guru. Bahwa untuk guru terdapat catatan 
tersendiri oleh bapak kepala sekolah ketika melakukan pelanggaran, sehingga 
dipantau langsung oleh bapak kepala sekolah. Sedangkan, untuk siswa yang 
melakukan pelanggaran akan memperoleh kredit point yang mengelola ialah guru 
BP. 
 
Kode : 0-04 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Mei 2017 
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
Topik              :Prestasi yang diraih pada tahun pelajaran   
2016/2017 
Peneliti setelah melakukan wawancara dengan bapak Joko Rahamadi 
selaku kepala sekolah, beliau mempersilakan peneliti untuk mengamati prestasi 
yang pernah diraih oleh SMP Darussalam Surakarta yaitu, kejuaraan lomba 
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Pramuka, MTQ dan catur. Untuk lomba yang diikuti pada tahun pelajaran 2016-
2017 ini meraih enam piala. Kejuaraan yang mampu diperoleh sebagai berikut, 
Juara III Cabang Tahfidz al-Qur’an 1 Juz dan Tilawah Golongan SMP/MTs Putra 
MTQ Pelajar Tingkat Kecamatan Serengan tahun 2017. Juara I Cabang Tahfidz 
al-Qur’an 1 Juz dan Tilawah Golongan SMP/MTs Putri MTQ Pelajar Tingkat 
Kecamatan Serengan tahun 2017. Juara II Cabang Tahfidz al-Qur’an 1 Juz dan 
Tilawah Golongan SMP/MTs Putri MTQ Pelajar Tingkat Kota Surakarta tahun 
2017. Juara II Cabang Tilawah al-Qur’an Golongan SMP/MTs Putra MTQ Pelajar 
Tingkat Kecamatan Serengan tahun 2017. Juara II Cabang Tartil al-Qur’an 
Golongan SMP/MTs Putri MTQ Pelajar Tingkat Kecamatan Serengan tahun 
2017. Juara II Cabang Tilawah al-Qur’an Golongan SMP/MTs Putri MTQ Pelajar 
Tingkat Kecamatan Serengan tahun 2017. Selain itu, SMP Darussalam sempat 
ikut serta dalam lomba OSN namun hingga tingkat kecamatan Serengan. Untuk 
itu, kepala sekolah sudah memiliki wacana untuk memiliki guru pembimbing 
khusus untuk pembinaan siswa yang mewakili dalam lomba OSN, namun semua 
terkendala pada permasalahan dana, sehingga hal tersebut masih dalam wacana 
 
Kode : 0-05 
Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Mei 2017 
Tempat           : Masjid Darussalam 
Topik              : Sholat Dhuha Berjama’ah 
Selesai wawancara dengan Ibu Siti Nur’aini, S.Ag. peneliti juga mengikuti 
kegiatan sholat Dhuha berjama’ah. Ketika bunyi bel istirahat terngiang di telinga 
siswa dengan kesadaran masing-masing beranjak ke tempat wudhu dan menuju 
masjid untuk melaksanakan sholat Dhuha berjama’ah. Adapun siswi putri yang 
berhalangan melakukan absensi di ruang BP. Sholat Dhuha ketika itu yang 
menjadi imam sholat ialah bapak Joko Sudarsono, S.Ag. selesai sholat dhuha 
berjama’ah melafalkan do’a bersama-sama, dilanjutkan nasihat singkat oleh bapak 
Joko Sudarsono, S.Ag. dengan tema bersyukur.  
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Kode : 0-06 
Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Mei 2017 
Tempat           : Masjid Darussalam 
Topik              : Sholat Dhuhur Berjama’ah 
Sholat Dhuhur di Masjid Darussalam juga dilaksanakan berjama’ah bagi 
siswa wajib mengikutinya dari hari Senin hingga Kamis, karena ini akan masuk 
pada penilaian akhlak siswa. Karena tadi ketika sholat Dhuha yang menjadi imam 
ialah bapak Joko Sudarsono, S.Ag. maka, ketika sholat Dhuhur imamnya juga 
sama. Jadwal giliran untuk imam sholat berganti pada setiap hari, adapun untuk 
yang mengumandangkan adzan dan iqomah dijadwal bagi siswa kelas IX. Selesai 
sholat Dhuhur dilanjutkan berdo’a setelah itu dipersilakan untuk istirahat. 
 
Kode : 0-07 
Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2017 
Tempat           : Ruang Aula 
Topik              : Kegiatan Ekstrakurikuler Bela Diri 
Suasana pagi yang cukup dingin tidak menghalangi niat peneliti untuk 
mengamati kegiatan ekstrakurikuler bela diri di SMP Darussalam Surakarta. Tiba 
di parkiran terlihat sudah terdapat tujuh sepeda dan satu sepeda motor, menengok 
jam tangan menunjukkan pukul 06.05. karena di halaman masih teramati sepi, 
maka peneliti mencari ruang aula sembari melakukan pengamatan pada sarana 
dan prasana sekolah. Sebelum menjumpai ruang aula, pada lantai dua terdapat 
ruang guru, ruang-ruang kelas siswa, kamar mandi guru, papan madding dan UKS 
menuju lantai 2 peneliti menemukan ruang komputer, gudang peralatan olah raga, 
kamar mandi, ruang seni musik, dan dijumpai ruang aula, ternyata bapak Aqim 
Visalim, S.Pd. selaku guru olah raga dan sembilan siswa sudah memulai kegiatan 
bela diri dengan pemanasan terlebih dahulu. Karena sebelumnya peneliti sudah 
mohon izin untuk mengamati kegiatan bela diri, maka peneliti masuk dan 
menyesuaikan diri. Siswa yang mengikuti bela diri mengenakan kaos bebas, 
setelah pemanasan pelatih mengarahkan siswa untuk mengulang kembali jurus 
bela diriyang telah diberikan. Pelatih belum bisa menambah jurus selagi para 
siswa belum menguasai jurus yang sudah diberikan. Durasi untuk kegiatan 
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ekstrakurikuler bela diri selama 40 menit pada jam ke-0 pukul 06.15-06.55. 
Karena jam sudah menunjukkan pukul 06.40 maka bapak Aqim Visalim, S.Pd. 
mengakhiri kegiatan bela diri dan mempersilakan siswa untuk istirahat terlebih 
dahulu serta mempersiapkan untuk aktivitas sekolah. 
 
Kode : 0-08 
Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2017 
Tempat           : Ruang Kelas VIII 
Topik              : Kegiatan Supervisi Kepala Sekolah  
Kepala sekolah sebagai supervisor maka melakukan upaya berupa 
pembinaan untuk membantu guru melaksanakan pelayanan pembelajaran secara 
efektif. Peneliti pada hari Rabu, 17 Mei 2017 pukul 10.15 setelah melakukan 
wawancara kepada bapak kepala sekolah, maka melakukan observasi dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. Ketika itu, peneliti mengamati pelaksanaan 
pembelajaran di kelas VIII. Sebelum memasuki ruang kelas, peneliti mohon izin 
kepada bapak Abdul Hamid, AH selaku pengampu mata pelajaran Fiqh. Maka 
peneliti dipersilakan masuk dan diberikan izin untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran. Sebelumnya, peneliti juga menanyakan terkait mata pelajaran yang 
akan disampaikan. Beliau menunjukkan RPP dan menjelaskan bahwa, mata 
pelajaran fiqh pada kesempatan ini membahas tentang “Makanan yang Halalan 
Thayyiban”. Untuk itu, peneliti sekilas mengamati RPP yang telah disiapkan 
bapak guru untuk pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran fiqh. 
Kegiatan pembelajaran dibuka dengan salam dari bapak Abdul Hamid 
dengan penuh semangat untuk membangkitkan jiwa para siswa yang sudah mulai 
ngantuk dan lelah karena memasuki tengah siang hari. Para siswa antusias dan 
semangat menjawab salam dari bapak guru. Untuk membuka pengetahuan awal, 
bapak guru menunjukkan gambar makanan halal dan haram melalui layar LCD, 
dengan semangat dan antusias siswa mencoba menjawab dengan bersahut-
sahutan. Maka, ibu bapak memberi kesempatan dan point nilai bagi siswa yang 
berani mengacungkan jari menjelaskan terkait gambar. Terdapat tiga siswa yang 
berani mencoba menjelaskan terkait gambar, ibu guru memberikan reward 
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acungan jempol dan point tambahan bagi siswa serta memberikan pujian sebagai 
motivasi. 
bapak guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan strategi reading 
aloud. Maka ibu guru menunjuk salah satu siswa untuk membaca materi yang 
telah disiapkan, adapun teman yang lain mendengarkan dan memperhatikan, 
karena akan ditunjuk secara bergantian. Pada tengah pembelajaran berlangsung, 
bapak kepala sekolah menghampiri ruang kelas, melakukan pengamatan 
pembelajaran secara langsung. Dalam kegiatan pembelajaran tercipta 
pembelajaran yang kondusif, karena bapak guru tepat dalam menggunakan 
strategi mind map untuk menjelaskan materi, serta didukung dengan 
mengaplikasikan beberapa metode seperti, tanya jawab, ceramah, diskusi, drill 
dan resitasi. Pada akhir materi ibu guru memberikan tugas sebagai evaluasi 
menggunakan strategi Scramble, maka hasil yang diperoleh masing-masing siswa 
dimasukkan dalam nilai ulangan harian. Jam dinding di kelas telah menunjukkan 
pukul 11.10 maka sebelum kegiatan pembelajaran berakhir ibu guru memberikan 
kesempatan bertanya bagi siswa yang belum faham. Karena dirasa sudah cukup 
ibu guru menga dengan hamdalah dan salam penutup. Namun, bapak kepala 
sekolah yang mengawasi kegiatan pembelajaran hingga akhir beliau meminta 
waktu 5 menit untuk menyampaikan motivasi baik bagi guru dan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran yang sebentar lagi akan memasuki bulan ramadhan serta 
menghadapi ujian akhir semester.  
Setelah bapak kepala sekolah selesai menyampaikan motivasi, kemudian 
bel berbunyi tanda waktu istirahat tiba siswa bergagas menuju tempat berwudhu. 
Sholat Dhuhur dilaksanakan berjama’ah bagi seluruh warga sekolah dengan imam 
sholat bapak Gunawan, S.Pd. karena jadwal yang sudah ditentukan. Usai sholat 
berjama’ah tidak langsung meninggalkan tempat sholat, namun siswa sudah 
terbiasa berdo’a terlebih dahulu. Ketika selesai, para siswa baru melanjutkan 
menikmati waktu istirahat. Peneliti mengamati banyak siswa yang memburu 
kantin yang berada di depan ruang Bimbingan Konseling, selain itu ada yang 
mengunjungi perpustakaan, tidak sedikit juga siswa yang menghabiskan waktu 
istirahatnya untuk muraja’ah di dalam kelas. Adapun bagi siswi yang berstatus 
santri mereka masuk ke pondok pesantren untuk makan siang. Pukul 11.55 bel 
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telah berbunyi kembali sebagai tanda memanggil siswa untuk masuk ruang kelas 
masing-masing. 
 
Kode : 0-09 
Hari/Tanggal  : Kamis, 18 Mei 2017 
Tempat           : Ruang Perpustakaan 
Topik              : Kegiatan Mentoring Bacaan al-Qur’an 
Pada pukul 09.30 peneliti masuk ruang perpustakaan, di sana menjumpai 
ibu Mujini, S.Pd. selaku mentor bacaan al-Qur’an untuk siswa yang masih 
kesulitan dalam membaca al-Qur’an. Karena sebelumnya ibu Mujini telah 
mempersilakan untuk melakukan pengamatan kegiatan mentoring baca al-Qur’an 
maka peneliti salam dan masuk ruang perpustakaan. Ternyata ibu Mujini tengah 
mempersiapkan prestasi bacaan siswa dan iqro’ untuk membaca. Dengan tanggap 
peneliti coba menawarkan bantuan, maka ibu guru minta bantuan untuk 
memanggilkan siswi yang bernama Aurora Alea Hega kelas VIII. Kondisi ketika 
itu, waktu istirahat pertama karena belum mengetahui di mana siswa tersebut, 
maka peneliti mencoba menanyakan kepada sekeliling siswa yang peneliti jumpai 
dan berpesan untuk ke ruang perpustakaan, maka peneliti menemuinya ternyata 
sedang duduk di depan perpustakaan, termasuk kesadaran dari siswa bagi yang 
masih memiliki tanggungan untuk kegiatan mentoring bersiap diri di depan 
perpustakaan. 
Untuk itu, peneliti mempersilakan masuk sudah ditunggu oleh ibu Mujini, 
S.Pd. maka peneliti turut mendampingi untuk melakukan pengamatan dalam 
kegiatan mentoring bacaan al-Qur’an Ibu mentor mengarahkan siswi membaca 
halaman 25 Iqro’ 6. Bacaan siswi sudah mulai lancar, namun masih cukup banyak 
kekeliruan karena dimungkinkan siswa belum terbiasa untuk tadarus. Setelah 
selesai siswi diminta ibu mentor untuk memanggilkan teman yang bernama Reza 
Andhika. Beberapa menit kemudian siswa tersebut masuk ruang perpustakaan, 
maka ibu mentor mempersilakan untuk membuka Al-Qur’an pada Juz 30 surat al-
Bayyinah. Selesai membaca, suara bel telah terdengar tanda jam kegiatan 
pembelajaran dimulai kembali. Ibu mentor mempersilakan masuk kelas dan 
mengakhiri kegiatan mentoring bacaan al-Qur’an, bagi siswa yang belum 
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dilanjutkan pada istirahat kedua. Sebelum peneliti mengakhiri pengamatan, 
mentoring mencoba bertanya terkait absensi kehadiran guru dalam pengajian 
keluarga guru yang sebelumnya beliau menjanjikan akan memperlihatkannya. 
Maka beliau menunjukkan absensi kehadiran guru dalam pengajian keluarga guru 
yang tertulis dengan tulisan tangan tampak rapi, beliau sambil menjelaskan 
memang tidak semuanya bisa hadir mbak, setidaknya ini sudah 80% 
kehadirannya, jadi yang belum bisa hadir mungkin memang baru berhalangan. 
Setelah itu peneliti mohon izin untuk mengakhiri terlebih dahulu, karena 
mengingat selanjutnya akan wawancara dengan ibu wakil kepala sekolah. 
 
Kode : 0-10 
Hari/Tanggal  : Kamis, 18 Mei 2017 
Tempat           : Ruang Kelas VIII 
Topik              : Kegiatan Mentoring Bacaan al-Qur’an 
Ketika bel berbunyi tanda waktu istirahat telah usai maka para siswa 
bergagas masuk ruang kelas masing-masing. Ibu Siti Nur’aini, S.Ag. selaku guru 
tahfidz membuka kegiatan pembelajaran dengan salam pembuka dan lafal 
Basmallah pada siswa kelas VIII. Setelah itu, mempersilakan para siswa untuk 
duduk membentuk lingkaran sesuai kelompok masing-masing yang telah 
ditentukan. Ibu guru mengarahkan siswa bersama-sama untuk muraja’ah hafalan 
masing-,masing kelompok. Setelah usai, ibu guru memberikan contoh melafalkan 
ayat-ayat yang telah ditentukan, yaitu QS. An-Naba’ ayat 35-40. Sembari 
menunggu teman bergiliran setoran hafalan, adapun untuk meningkatkan 
kemampuan dan kualitas hafalan siswa disarankan untuk saling simakan dengan 
teman sekelompok terlabih dahulu sebelum menyetorkan hafalan kepada ibu guru. 
Usai setoran hafalan kepada ibu guru, siswa diajak untuk muroja’ah hafalan. 
Selain itu, ibu Siti Nur’aini, S.Ag. selaku guru tahfidz menyampaikan bahwa 
setoran hafalan tidak cukup hanya dalam kegitan pembelajaran, sebab dirasa juga 
waktu tidak akan cukup. Maka siswa dipersilakan untuk mencari ibu Siti Nur’aini 
ketika luang di luar jam pembelajaran. Akhir kegiatan tahfidz ditutup dengan 
muraja’ah dan salam penutup dari ibu guru 
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Kode : 0-11 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 Mei 2017 
Tempat           : Halaman Sekolah 
Topik              : Kegiatan Apel pagi 
Peneliti datang di SMP Darussalam Surakarta pukul 06.45 untuk 
mengamati berjalannya kegiatan apel pagi yang dilaksanakan di SMP Darussalam 
Surakarta. Di depan pintu gerbang bapak kepala sekolah bersama dua guru piket 
menyambut kehadiran para siswa. Bapak kepala sekolah mempersilakan peneliti 
untuk meletakkan tas di ruang tamu dan setelah itu peneliti turut membantu 
persiapan kegiatan apel. Tepat pukul 07.00 bel berbunyi yang menandakan 
kegiatan apel akan segera dimulai, para petugas apel pagi dan peserta apel 
memposisikan diri di halaman sekolah. 
Kegiatan apel pagi ini dilaksanakan rutin setiap hari, dengan tujuan para 
siswa terbiasa mengawali kegiatan dengan berdo’a. Peneliti mengamati kegiatan 
apel pagi di awali dengan ketua kelas menyiapkan barisan masing-masing kelas 
dan dipimpin oleh guru piket untuk memandu jalannya kegiatan. Petugas untuk 
kegiatan apel pagi bagi seluruh siswa secara bergiliran dengan tujuan melatih 
mental percaya diri siswa yang telah ditunjuk oleh pembima apel pagi. Rincian 
kegiatannya yaitu, salah satu petugas upacara memimpin do’a, dilanjutkan dengan 
ganti petugas lagi untuk menjadi dirigen menyanyikan lagu kebangsaan dan lagu 
Pancasila. Melafalkan do’a apel pagi secara klasikal yaitu, petugas pemimpin do’a 
mencontohkan dengan suara keras lalu peserta juga mengikuti dengan suara kersa. 
Adapun do’anya yang dilafalkan ialah basmallah, alfatihah, do’a mencari ilmu. 
Karena hari ini merupakan hari Jum’at, maka guru piket mengarahkan siswa 
untuk latihan infaq dengan seikhlasnya. Selesai kegiatan apel pagi ketua kelas 
mempersilakan membubarkan barisan untuk masuk kelas masing-masing. 
Ditengah berlangsungnya kegiatan apel pagi terdapat tiga siswa yang hadir 
terlambat. Maka, guru piket mengarahkan siswa untuk membentuk barisan 
tersendiri. Ketika siswa akan masuk kelas, guru meminta data diri siswa yang 
terlambat. Data tersebut dilaporkan guru piket keapada guru bimbangan 
konseling. Ketika waktu istirahat pukul 09.10 siswa yang terlambat memperoleh 
panggilan di ruang BK. Oleh guru BK Ibu Siti Wahyuni, S.Pd., ditanyakan alasan 
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keterlambatan dan diberikan nasihat, akhir kata siswa meperolah denda utuk 
membayar denda senilai Rp 500,00 setiap datang terlambat, yang mana uang 
tersebut dimasukkan dalam infaq siswa. 
 
Kode : 0-12 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 Mei 2017 
Tempat           : Masjid Darussalam 
Topik              : Pengajian Jum’at Pagi 
Di masjid Darussalam merupakan masjid untuk aktivitas religius 
khususnya warga SMP Darussalam Surakarta, maka dengan program dari Bapak 
kepala Sekolah dan kesepakatan dengan yayasan mengadakan kegiatan pengajian 
setiap hari Jum’at untuk masyarakat umum.  
Kegiatan pengajian dimulai pukul 08.30 hingga pukul 09.30 dan pihak 
yayasan juga menyediakan snack secara cuma-cuma. Setelah acara pengajian 
dibuka maka dilanjutkan penampilan tahfidz siswa SMP Darussalam Surakarta. 
Pengajian diisi oleh ustadz Zainal Arifin dengan materi pada setiap Minggu 
berbeda-beda. Dalam kegiatan pengajian terdapat forum tanya jawab kepada 
ustadz. Akhir kegiatan pengajian ustadz menyampaikan informasi pendaftaran di 
SMP Darussalam Surakarta. 
 
Kode : 0-13 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 Mei 2017 
Tempat           : Ruang Aula 
Topik              : Pengakraban bersama Wali Murid 
Di ruang aula pukul 15.00 sudah tertata rapi tampak persiapan untuk 
menyambut kehadiran para wali murid. Kursi, layar LCD, ruangan yang begitu 
bersih dan nyaman didukung dengan adanya beberapa kipas angin bediri pada 
sudut ruangan sudah nampak siap. Beberapa ibu guru masih sibuk mempersiapkan 
konsumsi berupa snack kardus untuk para hadirin, maka peneliti bergagas untuk 
membantunya. Adapun bapak kepala sekolah dan beberapa guru lainnya 
menyambut para wali murid yang sudah mulai berdatangan. 
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Tepat pukul 15.30 pengakraban bersama wali murid dibuka dengan salam 
pembuka dan penyampaian susunan acara oleh bapak Gunawan, S.Pd. dan Ibu Siti 
Nur’aini, S.Ag. selaku MC dalam acara tersebut. Selanjutnya, sambutan dari 
Bapak kepala sekolah menyampaikan sedikit informasi terkait perkembangan 
sekolah dan harapan pelaksanaan kegiatan ini. Dilanjutkan inti acara berupa 
ceramah dari ustadz dengan tema “Meraih Berkah Ramadhan”, setelah itu 
diberikan waktu untuk forum diskusi yang dipandu oleh satu guru, sehingga para 
orang tua diberikan kesempatan untuk angkat bicara yang dibahas bersama, akhir 
acara ditutup dengan do’a oleh ustadz dan salam penutup dari pembawa acara. 
 
Kode : 0-14 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 Mei 2017 
Tempat           : Ruang Kelas 
Topik              : Program Tahfidz 
Ketika lonceng berbunyi pada pukul 11.55 WIB tanda waktu istirahat telah 
usai maka para siswa bergagas masuk ruang kelas masing-masing. Meski suasana 
cukup panas, namun tidak membuat lengah Ibu Siti Nur’aini selaku guru tahfidz. 
Maka ibu guru membuka kegiatan pembelajaran dengan salam pembuka dan lafal 
Basmallah. Setelah itu, mempersilakan para siswa untuk duduk membentuk 
lingkaran sesuai kelompok masing-masing yang telah ditentukan. Ibu guru 
mengarahkan siswa bersama-sama untuk muraja’ah hafalan masing-,masing 
kelompok. Setelah usai, ibu guru memberikan contoh melafalkan ayat-ayat yang 
telah ditentukan. Sembari menunggu teman bergiliran setoran hafaln, adapun 
untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas hafalan siswa disarankan untuk 
saling simakan dengan teman sekelompok terlabih dahulu sebelum menyetorkan 
hafalan kepada ibu guru. Usai setoran hafalan kepada ibu guru, siswa diajak untuk 
muroja’ah hafalan. Selain itu, ibu kepsek menyampaikan bahwa setoran hafalan 
tidak cukup hanya dalam kegitan pembelajaran, sebab dirasa juga waktu tidak 
akan cukup. Maka siswa dipersilakan untuk mencari ibu Siti Nur’aini di luar jam 
pembelajaran. Akhir kegiatan tahfidz ditutup dengan muraja’ah dan salam 
penutup dari ibu guru. 
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Kode : 0-15 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Mei 2017 
Tempat           : Ruang Aula 
Topik              : Pembinaan Guru  
Pembinaan guru di SMP Darussalam Surakarta dilaksanakan secara rutin 
pada setiap hari Sabtu, 20 Mei 2017 pukul 11.30. Peneliti yang sebelumnya 
melakukan wawancara kepada wakil kepala SMP Darussalam Surakarta terkait 
penyelenggaraan program pembinaan guru, jam pada dinding ruang guru 
menunjukkan pukul 11.00 maka peneliti mengakhiri pertanyaan, karena ibu guru 
juga mempersiapkan untuk kegiatan pembinaan. 
Peneliti diizinkan untuk mengamati jalannya kegiatan pembinaan, maka 
peneliti mencari ruang aula, karena pelaksanaan pembinaan di ruang aula. Untuk 
itu, peneliti segera bergagas menuju ruang aula ternyata bapak dan ibu guru sudah 
bersiap di ruang aula menanti kehadiran bapak kepala sekolah, ketika itu karena 
masih ada tamu. Jam tangan peneliti menunjukkan pukul 11.40 Ibu Mujini S.Pd. 
sebagai moderator dalam kegiatan pembinaan guru membuka acara dengan lafal 
basmallah bersama dan menyampaikan susunan acara. Setelah itu, bapak ketua 
yayasan memberikan sambutan sekaligus memberikan motivasi bagi guru selama 
20 menit dalam menjalani profesi sebagai seorang guru memang amatlah butuh 
kesabaran dan ketelatenan, selain itu amatlah penting bahwa guru dituntut untuk 
mampu berinovasi. Selesai sambutan dan motivasi dari bapak ketua yayasan, 
selanjutnya bapak kepala sekolah menyampaikan informasi terkait adanya lomba 
Olimpiade Siswa Nasional. Dalam hal ini menyinggung terkait OSN karena bapak 
kepala sekolah memiliki harapan untuk kedepannya guru mata pelajaran bersedia 
mempersiapkan dari siswa yang ditunjuk untuk mewakilkan SMP Darussalam 
maju lomba OSN, kesediaan guru memberikan bimbingan khusus kepada siswa 
yang mewakilkan lomba OSN. Setelah 25 menit kemudian maka dilanjutkan 
dengan kegiatan shering bersama, saat itu ada seorang guru mengangkat tangan 
dan menyampaikan masukan khususnya untuk pribadinya dan untuk para guru 
kesluruhan serta umumnya untuk sekolah yaitu, guru ketika parkir motor supaya 
diletakkan secara rapi ini merupakan hal sepele namun amatlah penting, karena 
siswa adalah yang mengamati lingkungan ketika ada contoh hal tersebut secara 
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tidak langsung maka mengarahkan siswa untuk melakukan hal yang sama. Maka 
bapak kepala sekolah sangat sepakat dengan ungkapan tersebut, guru merupakan 
seorang public figure. Karena siswa tidak cukup meniru dari sesuatu yang 
didengarkan termasuk melihat itu memberikan doromgan yang kuat untuk siswa 
mengikuti contoh guru. Program pembinaan guru diakhiri dengan do’a oleh bapak 
Gunawan dan akhir prakata salam penutup oleh ibu Mujini S.Pd. selaku 
moderator. 
 
Kode : 0-16 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Mei 2017 
Tempat           : Halaman Pondok Tahfidz Darussalam 
Topik              : Ekstrakurikuler Pramuka 
Tepat pukul 15.17 WIB peneliti tiba di halaman SMP Darussalam 
Surakarta, sudah tampak banyak siswa yang berkurumun mempersiapkan diri 
untuk mengikuti kegiatan pramuka. Pembina pramuka juga tampak sedang briving 
tentang materi dalam kegiatan pramuka. Maka peneliti permisi dan mohon izin 
untuk melakukan pengamatan dalam kegiatan Pramuka. 
Kegiatan pramuka diawali dengan mengarahkan para siswa membentuk 
barisan, Pembina menciptakan suasana yang menyenangkan untuk mnghilangkan 
rasa lelah dan letih melawan terik matahari yang ketika itu masih cukup terasa 
panas menembus kulit. Para siswa terlihat begitu semangat dan rame 
menyanyikan lagu-lagu bertepuk-tepuk gembira diantaranya yaitu, tepuk 
Pramuka, menyanyikan lagu tempe tahu, serta melafalkan dasa darma Pramuka 
bersama-sama. 
Materi kegiatan Pramuka diisi dengan membuat yel-yel pada setiap 
kelompok. Maka, Pembina membagi peserta Pramuka menjadi 10 kelompok. Para 
siswa tampak riang gembira dan kreatif untuk menciptakan yel-yel yang 
terdengan unik. Setelah diberi waktu selama 20 puluh menit untuk berkoordinasi 
pada masing-masing kelompok untuk menciptakan yel-yel yang dipandu oleh satu 
ketua kelompok yang telah ditentukan. Maka membentuk barisan berbanjar 
kembali, Pembina menunjuk kekompok untuk menyanyikan yel-yel bersama-
sama dengan dinilai keunikan dan kekompakan kelompok. 
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Lampiran 5 
FIELD  NOTE WAWANCARA 
 
Kode                 : 0-01 
Topik              : Observasi Tempat Penelitian 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 11 Februari 2017 
Informan        : Bapak Joko Rahmadi, S.Pd.  
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
Peneliti datang di SMP Darussalam Surakarta jam 09.30 untuk 
menyampaikan mohon izin observasi. Kemudian peneliti menuju ruang kantor 
guru, salah satu guru mengarahkan untuk langsung masuk ke ruang kepala 
sekolah. 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum 
Bapak Joko Rahmadi : Wa’alaikummussalam 
Peneliti                       : Bapak, sebelumnya mohon maaf mengganggu 
waktunya. 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak, tidak apa-apa. Kebetulan ini di waktu luang 
saya, sekiranya ada apa ya mbak? 
Peneliti                       : Sebelumnya perkenalkan, nama saya Nur Khasanah 
mahasiswi IAIN Surakarta, saat ini menempuh 
pendidikan S1 jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Adapun kedatangan saya ini dengan maksud niat untuk 
observasi maupun penelitian mengenai upaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMP 
Darussalam Surakarta. 
Bapak Joko Rahmadi : Bagus itu mbak, saya selaku kepala sekolah memberikan 
izin mbak nantinya untuk melakukan penelitian di 
sekolah ini. 
Peneliti                       : Alkhamdulillah, terimakasih banyak bapak. Ini sekalian 
saya menyampaikan surat izin penelitian beserta grand 
teori pengajuan judul saya bapak untuk gambaran 
mengenai masalah yang saya teliti. 
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Bapak Joko Rahmadi : Baik mbak, ini surat izin observasi dan grand teori 
pengajuan judul mbak saya terima, coba nanti saya 
fahami dulu sekiranya gambaran data yang mbak 
butuhkan. 
Peneliti                       : Iya bapak, saya mohon bantuannya dalam penelitian ini 
banyak merepotkan dan mengganggu waktu bapak 
maupun seluruh perangkat sekolah. 
Bapak Joko Rahmadi : Tidak apa-apa mbak, nanti ketika mbak membutuhkan 
data apa saja silakan ke sekolah ini. Saya senang jika 
bisa membantu mbak, ya semoga dalam penyusunan 
tugas akhir mbak diberi kemudahan dan kelancaran serta 
sukses. 
Peneliti                       : Aamiiin, sekiranya cukup sekian dulu bapak. Saya 
mohon izin untuk pamit, terimakasih banyak bapak. 
Assalamu’alaikum. 
Bapak Joko Rahmadi : iya mbak, hati-hati. Wa’alaikummussalam. 
 
Kode                 : 0-02 
Topik              : Menyerahkan Surat Penelitian 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 8 April 2017 
Informan        : Bapak Joko Rahmadi, S.Pd.  
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
Peneliti dan seorang teman peneliti tiba di depan Masjid SMP Darussalam 
Surakarta pukul 09.00, tujuan utama untuk menemui bapak kepala sekolah. Maka 
peneliti menuju ruang guru piket terlebih dahulu untuk menanyakan Bapak kepala 
SMP Darussalam Surakarta, oleh ibu guru piket kami dipersilakan menemui 
bapak Bapak kepala SMP Darussalam Surakarta yang saat ini sedang di ruang 
guru lantai dua. Untuk itu, kami dengan segera mencari ruang guru di lantai dua, 
tepat di depan pintu kantor bapak Bapak kepala SMP Darussalam Surakarta 
mempersilakan masuk dan duduk, ketika itu juga ada seorang ibu guru yang 
tengah duduk di ruang guru tersebut tampak begitu ramah dan menerima 
kehadiran kami dengan bijaksana. 
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Peneliti                       : Assalamu’alaikum. 
Bapak Joko Rahmadi : Wa’alaikummussalam. Mari, silakan masuk mbak. 
Peneliti                       : Baik bapak, terimakasih. Sebelumnya mohon maaf ini 
mengganggu waktu bapak. 
Bapak Joko Rahmadi : Tidak mbak, santai saja. Ini bagaimana dengan judul 
mbak dulu apakah jadi penelitian di sini? 
Peneliti                       : Iya bapak, alkhamdulillah judul saya “Upaya Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMP 
Darussalam Surakarta” diterima. Untuk itu, kedatangan 
saya kemari menyampaikan surat izin untuk penelitian 
ini saya juga melampirkan proposal terkait judul saya 
tersebut, bapak. 
Bapak Joko Rahmadi : Syukur alkhamdulillah kalau begitu mbak, saya juga 
seneng mendengarnya. Iya mbak, surat izin penelitian ini 
saya terima. Mbak saya izinkan untuk penelitian di SMP 
Darussalam Surakarta. 
Peneliti                       : Terimakasih bapak. Sekiranya saya diizinkan untuk 
mulai penelitian kapan ya bapak, untuk memperoleh 
data baik melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi? 
Bapak Joko Rahmadi : Sebenarnya hari ini waktu cukup luang mbak seumpama 
melakukan wawancara dengan saya, namun mohon maaf 
saya baru kurang enak badan karena semalam mengurusi 
untuk mempersiapkan data terkait siswa kelas IX. Selain 
itu, saya juga perlu sampaikan hal ini terlebih dahulu 
kepada para guru maupun staff karyawan apabila mbak 
akan mengadakan wawancara dengan beliau sebagai 
informan. Untuk itu, nanti saya kabari ya mbak ketika 
waktunya sudah tepat. 
Peneliti                       : Ooh begitu, baik bapak. Semoga bapak lekas sembuh. 
Insya Allah saya kemari lagi, menunggu kabar dari 
bapak., saya mohon bantuannya dalam penelitian ini. 
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terimakasih banyak bapak. 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak, yang shabar ya mbak soalnya ini juga 
bersamaan untuk mempersiapkan latihan ujian dan Ujian 
Nasional. Nanti ketika memperingati hari Kartini mbak 
kesini saja, karena disini juga ada kegiatan semacam 
lomba kecil-kecilan. Mengingat sudah mendekati 
persiapan untuk kelas IX menghadapi ujian mbak, jadi 
sebatas upacara dan kegiatan lomba dengan sederhana. 
Peneliti                       : Baik bapak. Insya Allah saya usahakan, kalau begitu 
saya mohon izin untuk pamit. Terimakasih bapak. 
Assalamu’alaikum 
Bapak Joko Rahmadi : Sama-sama mbak. Wa’alaikummussalam. 
 
Kode                 : 0-03 
Topik              : Meminta Data SMP Darussalam Surakarta 
Hari/Tanggal  : Kamis, 4 Mei 2017 
Informan        : Bapak Joko Rahmadi, S.Pd.  
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
Pagi hari ini matahari bersinar cerah, membangkitkan semangat untuk 
melangkah. Peneliti mengendarai sepeda motor melintasi Jalan kota Surakarta 
menuju SMP Darussalam Surakarta. Pukul 08.10 peneliti tiba di tempat parkir 
SMP Darussalam Surakarta, sebelumnya peneliti sudah konfirmasi untuk bertemu 
dengan bapak kepala sekolah. Maka peneliti menghampiri ruang kepala sekolah 
yang bersampingan dengan ruang Tata Usaha. Ibu Eni yang berada di ruang Tata 
Usaha menyapa peneliti, dan memberitahukan peneliti supaya menemui bapak 
Joko saat itu berada di ruang guru lantai 2. Tanpa berfikir panjang, peneliti 
mengucapkan terimakasih dan permisi untuk menemui bapak Joko Rahmadi,S.Pd. 
Sesampainya di depan ruang Guru, bapak Joko Rahmadi, S.Pd. mempersilakan 
peneliti untuk masuk dan duduk terlebih dahulu. Di sini peneliti menyampaikan 
keperluannya bahwa membutuhkan data terkait profil sekolah yang meliputi, 
sejarah, visi, misi, tujuan dan struktur organisasi sekolah. Untuk itu, bapak Joko 
Rahmadi menanyakan apakah membawa flash disk, sehingga oleh beliau 
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dimintakan file terkait data tersebut di TU, selain itu secara singkat beliau 
menjabarkan tentang SMP Darussalam Surakarta. 
 
Kode                 : 0-04 
Topik              : Kepemimpinan dari Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 12 Mei 2017 
Informan        : Bapak Joko Rahmadi, S.Pd.  
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
Peneliti pagi ini, dengan penuh semangat memulai penelitian untuk 
melakukan wawancara kepada Bapak Joko Rahmadi, S.Pd. selaku Kepala SMP 
Darussalam Surakarta. Sebelumnya sudah konfirmasi kepada bapak kepala 
sekolah, bahwa pada hari ini waktu luang, karena tidak ada jadwal mengajar, hal 
ini sebagai peluang peneliti untuk dapat mengajukan pertanyaan di kala waktu 
luang bapak. Tiba di SMP Darussalam pukul 07.40 maka, peneliti mencoba 
menemui bapak Joko Rahmadi, S.Pd. di ruang kepala sekolah. 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum 
Bapak Joko Rahmadi : Wa’alaikummussalam 
Peneliti                       : Bapak, sebelumnya mohon maaf mengganggu 
waktunya. 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak, tidak apa-apa. Kebetulan ini saya ada waktu 
luang. Bagaiman mbak, wawancaranya akan dimulai 
sekarang? 
Peneliti                       : Benar bapak, dapat saya mulai wawancaranya sekarang? 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak, silakan. 
Peneliti                       : Bapak, sekiranya apa yang bapak fahami tentang mutu 
pendidikan? 
Bapak Joko Rahmadi : Sepengetahuan saya, mutu itu merupakan sesuatu yang 
harus dipertaruhkan, dipurjuangkan oleh lembaga 
pendidikan. Karena apabila lembaga pendidikan ini 
memiliki mutu pendidikan, maka akan diterima oleh 
masyarakat umum. Nah, untuk mencapai mutu 
pendidikan tersebut amat membutuhkan peran dari 
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pemimpin yang profesional. 
Peneliti                       : Lantas usaha apa yang bapak lakukan untuk menjadi 
pemimpin yang profesional? 
Bapak Joko Rahmadi : Memang berat mbak, tanggungan untuk menjadi seorang 
pemimpin karena hal ini akan dipertanggung jawabkan 
di dunia dan akhirat. Usaha saya sebagai kepala sekolah 
untuk menjadi kepala sekolah yang profesional dengan 
ikut serta dalam kegiatan rapat BKS dan rapat MKKS.  
Peneliti                       : BKS dan MKKS itu koordinasi yang diperuntukkan 
kepala sekolah saja ya bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak, betul. Ini merupakan koordinasi antar kepala 
sekolah saja untuk kegiatan rapat BKS (Badan 
Koordinasi Sekolah Swasta) dalam forum ini kepala 
sekolah dapat saling bertukar informasi terkait untuk 
kemajuan sekolah yang kedudukannya sama-sama 
sekolah swasta se-Surakarta. Adapun untuk mengikuti 
rapat MKKS (Musyawarah Kerja Kepala Sekolah) 
forum ini merupakan koordinasi dengan seluruh kepala 
baik negeri dan swasta pada Sekolah jenjang menengah 
di Surakarta.  
Peneliti                       : Selain kegiatan rapat bersama kepala sekolah lain di 
Surakarta, apakah bapak juga mengikuti kegiatan-
kegiatan seminar atau pelatihan-pelatihan begitu bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Tentu mbak, saya dari dulu sering mengikuti workshop- 
workshop, seminar, dan ketika mendapat undangan 
untuk diklat maupun pelatihan itu saya juga berusaha 
menghadirinya. Karena menurut saya itu penting mbak 
untuk menjadi bekal sebagai seorang kepala sekolah. 
Peneliti                       : Adapun apa usaha bapak untuk menerapkan prilaku 
kepala sekolah yang profesional kepada para staff? 
Bapak Joko Rahmadi : Nah untuk itu, realisasi kepala sekolah berusaha menjadi 
kepala sekolah yang profesional memaksimalkan dalam 
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penyediaan tenaga kependidikan dengan mengadakan 
rekruitmen yang sebelumnya telah diadakan 
perencanaan, penyeleksian, penempatan dan 
pengangkatan, dimana dalam mengambil keputusan 
terhadap tenaga kependidikan berdasarkan komite dan 
yayasan. Sedangkan untuk pembinaan tenaga 
kependidikan sebagai bagian tanggung jawab dari kepala 
sekolah dengan  melakukan pembinaan kepada guru-
guru melalui supervisi pembelajaran. Supervisi 
pembelajaran tersebut diwujudkan dengan kegiatan 
kunjungan kelas, observasi kelas maupun pertemuan 
individual termasuk melakukan supervisi dan 
memberikan pembinaan maupun motivasi kepada 
seluruh warga sekolah yang dapat mendukung untuk 
mutu pendidikan. Maka usaha beliau dengan tidak 
bosan-bosan memberikan pembinaan maupun motivasi 
bagi para guru dan siswa. Adapun kegiatan supervisi 
kepala sekolah dilaksanakan terkadang secara langsung 
dan tidak langsung. Untuk kegiatan supervisi secara 
langsung dilaksanakan bapak kepala sekolah dengan 
mengontrol langsung, mengamati guru dalam kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan supervisi tidak langsung dapat 
dilaksanakan dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi yang canggih, maka kepala sekolah dapat 
mengontrol menggunakan aplikasi chatting maupun 
group Whattshap 
Peneliti                       : Bapak, itu tadi khusus bagi kepala sekolah ya. Mohon 
dijelaskan upaya apa yang bapak lakukan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan dalam lingkup 
sumberdaya? 
Bapak Joko Rahmadi : Menurut saya, sumber daya yang paling berperan dalam 
pendidikan ini ialah pendidik. Untuk itu, meningkatkan 
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mutu pendidikan saya berusaha menyiapkan guru yang 
profesional dengan mengadakan program pembinaan 
guru dan pengajian keluarga guru ini dalam lingkup 
SMP Darussalam Surakarta mbak. Selain itu, dari 
lingkup luar sekolah atau eksternal dengan 
mengikutsertakan guru dalam kegiatan Pengembangan 
Profesionalitas Guru seperti, pelatihan, workshop, 
diskusi dan maupun rapat. 
Peneliti                       : Untuk kegiatan pembinaan guru dilaksanakan kapan, 
bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Pembinaan guru ini dilaksanakan secara rutin pada hari 
Sabtu usai jam pembelajaran terakhir sekitar jam 11.30 
hingga pukul 12.30, ya kurang lebih 1 jam mbak. 
Setelah itu, sholat dhuhur berjama’ah baru pulang. 
Peneliti                       : Bagaimana penyelenggaraan kegiatan pembinaan guru 
tersebut bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Dalam penyelenggaraan kegiatan pembinaan guru, saya 
bekerja sama dengan yayasan, karena menurut saya 
kemajuan sekolah tidak lepas dari peran serta yayasan. 
Jadi pihak yayasan juga memiliki peran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Peneliti                       : Apa tujuan utama bapak dengan adanya program 
pembinaan guru ini? 
Bapak Joko Rahmadi : Kegiatan pembinaan guru ini untuk membangun 
komunikasi antar guru juga dengan kepala sekolah dan 
yayasan dapat terjalin sosialisasi yang baik. Sehingga, 
para guru juga tidak akan tertinggal informasi-informasi 
yang penting terkait pendidikan. 
Peneliti                       : Lantas bagaimana ketika bapak ada kesibukan yang lain 
waktunya bersama dengan program pembinaan guru? 
Apakah kegiatan tersebut diliburkan dahulu atau 
bagaimana? 
147 
 
 
 
Bapak Joko Rahmadi : Ooh tidak, mbak. Memang hal tersebut juga menjadi 
kendala mbak, karena untuk kepala sekolah memang 
sering juga ada kegiatan di luar sekolah baik untuk rapat 
maupun kepentingan lainnya. Ketika ada kesibukan yang 
lain tidak dapat saya tinggalkan maka, saya minta 
bantuan wakil kepala sekolah dan pihak yayasan untuk 
tetap menjalankan program pembinaan guru saya tetap 
memantaunya dan mengaamanahkan menyampaikan 
informasi-informasi yang sekiranya penting maupun 
terkait kebijakan sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan. 
Peneliti                       : Selanjutnya, untuk program pengajian guru ini 
bagaimana pelaksanaanya bapak? Dihadiri oleh siapa 
saja bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Pengajian guru dihadiri oleh para anggota keluarga guru. 
Jadi guru bersama keluarganya missal, suami atau istri, 
anak-anaknya diajak. Tujuan utama agenda pengajian 
keluarga guru ialah membangun jiwa persaudaraan yang 
lebih tinggi. Sehingga kalau antar keluarga guru 
mengenal ini akan menjadi ajang yang saling 
menguntungkan hal kecil saja ketika butuh bantuan bisa 
saling menolong, atau mungkin ada anaknya yang 
membutuhkan pekerjaan bisa memberikan info, dan lain 
sebagainya mbak. Sehingga guru dalam lingkup kerja 
bukan sebatas rekan kerja namun terbentuk suasana 
kekeluargaan yang lebih harmonis. Dalam kegiatan 
pengajian keluarga guru ini dapat menjadi ajang untuk 
dapat saling berkomunikasi lebih terbuka dalam satu 
wadah, sehingga apabila di sekolah bukan forum untuk 
menghabiskan waktu ngobrol. Karena dengan rasa 
kebersamaan dan kekeluargaan antar guru akan terjalin 
keharmonisan dalam kinerja, dengan begitu guru dapat 
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saling bekerja sama untuk meningkatkan mutu 
pendidikan 
Peneliti                       : Program kegiatan pengajian keluarga guru ini 
dilaksanakan kapan, bapak? 
 Program kegiatan pengajian keluarga guru ini 
 Tujuan utama agenda pengajian keluarga guru ialah 
membangun jiwa persaudaraan yang lebih tinggi. 
Sehingga guru dalam lingkup kerja bukan sebatas rekan 
kerja namun terbentuk suasana kekeluargaan yang lebih 
harmonis. Dalam kegiatan pengajian keluarga guru ini 
dapat menjadi ajang untuk dapat saling berkomunikasi 
lebih terbuka dalam satu wadah, sehingga apabila di 
sekolah bukan forum untuk menghabiskan waktu 
ngobrol. Karena dengan rasa kebersamaan dan 
kekeluargaan antar guru akan terjalin keharmonisan 
dalam kinerja, dengan begitu guru dapat saling bekerja 
sama untuk meningkatkan mutu pendidikan 
Bapak Joko Rahmadi : Pengajian keluarga guru ini diagendakan setiap dua 
bulan sekali di rumah bapak/ibu guru bergiliran.  
Peneliti                       : Selanjutnya, mengenai program bapak untuk 
Mengikutsertakan Guru dalam Kegiatan Pengembangan 
Profesionalitas Guru itu seperti apa ya, bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Mengikutsertakan Guru dalam Kegiatan Pengembangan 
Profesionalitas Guru ini saya wujudkan ini, ketika saya 
memperoleh undangan dari Dinas Pendidikan tingkat 
Kota Surakarta untuk mewakilkan guru dalam kegiatan 
workshop, diklat, pelatihan, seminar saya berusaha guru-
guru di SMP Darussalam ini dapat mendapatkan 
pengetahuan dan pengalaman tersebut. Dan saya juga 
memberikan izin bagi guru untuk melanjutkan 
pendidikan untuk memenuhi syarat kualifikasi 
akademik. Karena pendidik minimal setidaknya sudah 
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menempuh pendidikan S1, nah di sini ada satu guru 
yang baru saja selesai menempuh gelar S1 yaitu, Ibu 
Dewi Anita, S.S. selain itu tadi, saya juga 
mengikutsertakan para guru dalam kegiatan IHT (In 
Hause Training) yang diselenggarakan dalam acara 
tahunan dibantu oleh pihak yayasan. 
Peneliti                       : Tujuan utama program bapak dengan mengikutsertakan 
guru dalam kegiatan Pengembangan Profesionalitas 
Guru itu apa bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Besar harapan saya, para guru dapat meningkatkan 
profesional kinerja guru untuk membantu dalam 
meningkatkan mutu pendidikan SMP Darussalam. 
Peneliti                       : Oh begitu, bapak. Jadi guru itu tidak cukup mendidik 
siswa di sekolah saja ya bapak, akan tetapi juga masih 
banyak kegiatan untuk mengembangkan pengetahuan 
guru dalam mendidik dengan kegiatan Pengembangan 
Profesionalitas Guru? 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak, betul sekali. Sehingga tanggung jawab guru 
itu juga besar dan harus memenuhi syarat kualifikasi 
sebagai pendidik. 
Peneliti                       : Nah, apakah seluruh pendidik di SMP Darussalam 
Surakarta ini sudah memenuhi kualifikasi akademik 
bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Iya kalau semuanya memang belum, namun untuk 
beberapa juga sudah mbak. Untuk guru yang sudah PNS 
di SMP Darussalam Surakarta baru terdapat dua, adapun 
yang lain masih Guru Bantu maupun Guru Tetap 
Yayasan. 
Peneliti                       : Baiklah bapak, kalau begitu sekiranya cukup dulu bapak 
wawancara untuk hari ini. Saya mengucapkan 
terimakasih banyak bapak, mohon maaf mengganggu 
waktunya. 
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Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak, tidak apa-apa selagi saya ada waktu luang. 
Peneliti                       : Saya pamit dahulu, bapak. Assalamu’alaikum 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak. Wa’alaikummussalam. 
 
Kode                 : 0-05 
Topik              : Data Profil dan Sejarah Sekolah 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Mei 2017 
Informan        : Ibu Eni Hidayati, S.E 
Tempat           : Ruang Tata Usaha 
Keluar dari ruang bapak kepala sekolah yang turut mengantarkan ke ruang 
TU (Tata Usaha), beliau menyampaikan kepada Ibu Eni Hidayati bahwa peneliti 
dari mahasiswi IAIN Surakarta melakukan penelitian di SMP Darussalam 
Surakarta supaya dibantu sekiranya ada yang dibutuhkan. Oleh Ibu Eni Hidayati, 
beliau menyambut dengan ramah dan mempersilakan duduk terlebih dahulu 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum, mohon maaf menggangu di tengah 
kesibukan ibu ini. 
Eni Hidayati               : Wa’alaikummussalam. Iya, dibuat santai saja mbak. Ada 
yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti                       : Ibu, saya membutuhkan data tentang profil dan sejarah 
sekolah. Sekiranya apakah boleh saya meminta ibu, 
untuk memperkuat data skripsi saya. 
Eni Hidayati               : Tentu boleh mbak, sini saya beri soft file saja mbak. 
flashdisk mbak mana? 
Peneliti                       : Sebelumnya terimakasih banyak bu. Ini flashdisk saya. 
Ibu, SMP Darussalam Surakarta ini berdiri sudah lama 
ya bu? Diawali dengan Madrasah Islamiyah terlebih 
dahulu ya bu, sebelum berkembang menjadi SMP 
Darussalam? 
Eni Hidayati               : Betul, mbak. Sudah cukup lama berdiri sejak tahun 
1933. Bahkan perjalanannya sudah panjang mbak. 
Peneliti                       : Jadi sudah terjadi pergantian jabatan kepala sekolah 
hingga beberapa kali ya bu? 
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Eni Hidayati               : Iya mbak, bapak Joko Rahmadi, S.Pd. itu merupakan 
kepala sekolah yang keempat, dari tahun 2009 hingga 
sekarang ini. 
Peneliti                       : Wahh berarti sudah lumayan lama ya ibu? Bagaimana 
beliau dalam memimpin lembaga pendidikan ini bu? 
Eni Hidayati               : Iya mbak, kepemimpinan beliau membuat nyaman para 
warga sekolah mbak. Beliau pemimpin yang bijaksana, 
bahkan dalam melangkah selalu mmeberikan contoh 
tindakan terlebih dahulu sehingga tidak sekedar bicara 
saja. 
Peneliti                       : Berarti banyak perubahan ya bu, selama kepemimpinan 
beliau? 
Eni Hidayati               : Ooh banyak, mbak. Terutama sarana dan prasarana 
sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. Bahkan ide beliau cemerlang mbak, berani 
mengajukan ide untuk membangun pondok tahfidz ya 
meski ini memang baru pondok tahfidz khusus putri. 
Peneliti                       : Pondok tahfidz yang berada di barat SMP Darussalam 
ini ya bu? 
Eni Hidayati               : Iya, betul mbak. Ini mbak, filenya sudah saya copykan. 
Peneliti                       : Ibu, terimakasih banyak. 
Eni Hidayati               : Iya mbak sama-sama. Jangan sungkan mbak, sekiranya 
saya bisa bantu insya Allah saya bantu. 
Peneliti                       : Baik ibu, cukup sekian dulu ibu. Saya mohon pamit, 
Assalamu’alaikum 
Eni Hidayati               : Silakan mbak. Wa’alaikummussalam. 
 
Kode                 : 0-06 
Topik              : Upaya Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : Senin, 15 Mei 2017 
Informan        : Bapak Joko Rahmadi, S.Pd.  
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
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Peneliti sudah konfirmasi untuk wawancara dengan bapak kepala sekolah 
pada hari Senin di atas jam 08.00. maka jam tangan peneliti menunjukkan pukul 
07.55 ketika sampai di parkiran SMP Darussalam Surakarta, berbenah dan 
mempersiapkan diri untuk melanjutkan wawancara, ternyata bapak kepala sekolah 
sudah menunggu di depan ruangan.  
Peneliti                       : Assalamu’alaikum 
Bapak Joko Rahmadi : Wa’alaikummussalam 
Peneliti                       : Apa kabarnya bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Alkhamdulillah mbak, baik. Cuma ini lagi kurang vit 
tadi malam nglembur tugas laporan mbak. 
Peneliti                       : Ooh begitu bapak, mohon maaf mengganggu waktu 
bapak yang seharusnya bisa untuk istirahat ini. 
Bapak Joko Rahmadi : Mbak, santai saja. Ini mau melanjutkan wawancara 
terkait apa mbak? 
Peneliti                       : Begini bapak, wawancara sebelumnya sudah terkait 
upaya kepala sekolah meningkatkan mutu pendidikan 
melalui menyiapkan guru yang profesional, ya bapak. 
Selanjutnya ini, saya mohon dijelaskan upaya bapak 
kepala sekolah meningkatkan mutu pendidikan pada 
indikator input. 
Bapak Joko Rahmadi : Saya mengadakan beberapa program maupun kegiatan 
yang menunjang mutu pendidikan mbak, diantaranya 
Menciptakan Lingkungan yang Kondusif untuk 
Belajar, ini diwujudkan berupa sarana prasarana 
sebagai fasilitas bagi siswa dan adanya ada tertib. 
Melibatkan Masyarakat Ikut serta Mengelola Sekolah 
dengan mengundang para wali murid dalam kegiatan 
pengajian, melakukan promosi. 
Peneliti                       : Bapak, bagaimana dalam berusaha memberikan sarana 
prasarana sebagai fasilitas untuk belajar? 
Bapak Joko Rahmadi : Begini mbak, untuk mewujudkan itu semua memang 
faktor utama ialah pendanaan. Adapun untuk 
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memperoleh pendanaan demi terwujudnya sarana 
prasarana yang memadai dengan mengontrol anggaran 
antara yang diprioritaskan, selain itu dalam pendanaan 
karena ini merupakan sekolah swasta maka juga 
tergantung pada keputusan yayasan mbak. Termasuk 
saya juga berjuang keras untuk mewujudkan sarana 
prasarana untuk tahfidz qur’an dengan mendirikan 
pondok tahfidz Putri Darussalam Surakarta, untuk 
pondok tahfidz putra masih dalam rencana mbak ya 
karena itu, utamanya ialah biaya. Namun saya memiliki 
harapan yang besar SMP Darussalam Suakarta ini 
mencetak tahfidz yang unggul. 
Peneliti                       : Untuk tata Tertib Sekolah apakah terdapat sendiri-
sendiri bapak antara guru dan murid? 
Bapak Joko Rahmadi : Oh tentu, mbak. Jadi guru juga ada tata tertibnya 
sendiri begitu juga siswa. Semuanya itu harus 
mematuhi dan disiplin pada tata tertib. Sehingga ketika 
ada yang melaanggar peraturan tata tertib bagi siswa 
akan memperoleh kredit point, sedangkan untuk para 
guru ketika melanggar peraturan tata tertib akan 
memperoleh teguran secara pribadi dari bapak kepala 
sekolah apabila masih dalam tindak pelanggaran satu 
hingga dua kali. 
Peneliti                       : Berarti untuk guru ketika melakukan pelanggaran akan 
memperoleh teguran dari bapak, begitu ya bapak? Lalu, 
andaikata memperoleh teguran tetap saja mengulangi 
pelanggaran tersebut bagaimana tindak lanjut bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Ketika guru melakukan pelanggaran tata tertib hingga 
tiga kali, maka yang lebih berwenang ialah pihak 
yayasan, sehingga saya selaku kepala sekolah 
menyampaikan kepada kepala yayasan dengan surat 
secara formal. Maka, guru yang bersangkutan tersebut 
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akan memperoleh panggilan dari yayasan, ketika masih 
berperilaku yang membuat tidak nyaman bagi warga 
sekolah karena melakukan pelanggaran tata tertib, guru 
tersebut akan memperoleh surat peringatan dari 
yayasan sebagai kesempatan terakhir, setelah itu maka 
akan dikeluarkan dari  pihak yayasan 
Peneliti                       : Ooh, begitu bapak. Kalau untuk siswa kan terdapat 
point itu dicatat oleh guru BP ya bapak? Namun untuk 
guru apakah ketika melakukan pelanggaran juga dicatat 
bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak, ini bukunya. Jadi setiap guru yang 
melakukan pelanggaran saya catat dalam buku 
pembinaan ini, sehingga ketika dalam pembinaan guru 
juga dapat disampaikan namun secara umum supaya 
tidak tersinggung akan tetapi sebagai bahan intropeksi 
diri. 
Peneliti                       : Untuk program bapak selanjutnya tentang melibatkan 
masyarakat ikut serta mengelola sekolah ini berupa 
kegiatan apa bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : program pengakraban bersama wali murid merupakan 
usaha kepala sekolah dimana membangun kerjasama 
yang lebih solid antara pihak sekolah dengan orang tua 
atau wali murid. Sehingga mengundang wali murid 
tidak sebatas dalam keperluan rapat yang membahas 
pembiayaan maupun pelaporan hasil nilai siswa pada 
akhir semester. Di sini dalam pengakraban bersama 
wali murid terdapat forum untuk saling mngungkapkan 
terkait hal-hal yang perlu dibahas misalnya, terdapat 
wali murid yang kesulitan dalam pembiayaan, atau 
ingin mengetahui bagaimana perkembangan perilaku 
anak ketika di sekolah apakah juga sama ketika di 
rumah. Selain itu, dalam kegiatan ini juga sebagai 
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ajang promosi kepada masyarakat, supaya para wali 
murid merekomendasikan lembaga pendidikan SMP 
Darussalam Surakarta pada lingkungan sekitarnya 
Peneliti                       : Ooh begitu bapak, program tersebut setiap bulan ya 
bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak setiap bulan, diselenggarakan sore hari. 
Karena kalau ketika sore para orang tua sudah banyak 
yang luang waktunya, meski memang ya ada beberapa 
wali murid tidak hadir. 
Peneliti                       : Bagaimana upaya bapak untuk melakukan promosi 
Bapak Joko Rahmadi : Begini mbak, dalam promosi saya, mewakilkan 
setidaknya dua guru ke SD di kecamatan Serengan dan 
mengedarkan brosur sekolah ke SD di kota Surakarta, 
selain itu di masjid Darussalam setiap Jum’at pagi ada 
kegiatan pengajian untuk masyarakat umum, mbak. 
Untuk itu, saya minta bantuan yayasan untuk 
mempromosikannya. 
Peneliti                       : Bapak, ini menyangkut upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan tentang indikator 
proses, sekiranya bapak menciptakan program yang 
menjadi ciri khas pada lembaga pendidikan apa saja? 
Bapak Joko Rahmadi : Masalah proses, di SMP Darussalam Sistem 
pembelajaran dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Selain itu, di SMP Darussalam Surakarta 
juga memiliki beberapa program yang masuk pada 
kurikulum khusus diantaranya, tahfidzul Qur’an, 
Mentoring baca al-Qur’an, pembinaan ibadah,  
Peneliti                       : Program tahfidzul Qur’an apakah sudah berjalan lama 
bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Pondok tahfidz tersebut sudah berdiri selama tiga tahun 
pelajaran baru ini. Namun, bapak kepala sekolah baru 
dapat merealisasikan untuk program pondok tahfidz 
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yang dikhususkan untuk santri putri, sedangkan untuk 
putra masih dalam wacana pengembangan pondok 
tahfidz, hal ini disebabkan terkendala pada dana. Bagi 
santri putri pondok tahfidz Darussalam diwajibkan 
untuk bersekolah pada jenjang pendidikan SMP 
Darussalam Surakarta. Maka untuk sistem 
pembelajaran program tahfidz di sekolah 
pelaksanaannya dimasukkan dalam jadwal kegiatan 
pembelajaran, yaitu 2x40 menit. Pembelajaran tahfidz 
diampu oleh guru mata pelajaran tahfidz yaitu, ibu Siti 
Nur’aini, S.Ag. dan bapak Joko Sudarsono, S.Ag. 
Peneliti                       : Selanjutnya, kegiatan mentoring baca al-Qur’an itu 
apakah juga untuk semua siswa, bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Oh tidak mbak, mentoring bacaan al-Qur’an hanya 
diperuntukkan siswa yang masih kurang lancar dalam 
membaca al-Qur’an. Evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan baca siswa dilakukan sejak awal masuk, 
yaitu ketika pendaftaran siswa telah ditest membaca al-
Qur’an. Maka data tersebut berlanjut dalam prestasi 
pantau bacaan, oleh guru yang memiliki tanggung 
jawab menyimak bacaan siswa, yaitu ibu Mujini, S.Pd. 
dilakukan pada setiap hari Senin dan Selasa mentoring 
untuk kelas VII. Selain itu, hari Rabu dan Kamis 
mentoring untuk kelas VIII, sedangkan untuk kelas IX 
pada hari Jum’at dan Sabtu. Kamu bisa mengamati 
jalannya kegiatan tersebut di perpustakaan mbak, pada 
jam istirahat, temui saja ibu Mujini. 
Peneliti                       : Baik bapak, insya Allah saya akan mencoba ke 
Perpustakaan. Pembinaan ibadah itu berupa ibadah apa 
saja ya bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Kegiatan pembinaan ibadah meupakan kegiatan yang 
melatih siswa dengan metode pembiasaan. Sebab, 
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metode pembiasaan ini akan membentuk kepribadian 
siswa yang tertib, meski berawal dari paksaan hingga 
menjadi terbiasa dengan harap akan melekat pada diri 
siswa menjadi kesadaran. Adapun pembinaan ibadah 
yang dilaksanakan di SMP Darussalam Surakarta yaitu, 
sholat berjamaah, baik sholat wajib maupun sholat 
sunnah (sholat Dhuha), Pesantren Ramadhan dan Infaq. 
Peneliti                       : Kegiatan tersebut wajib ya bapak untuk seluruh siswa? 
Bapak Joko Rahmadi : Tentu mbak, semua siswa wajib mengikuti dan juga 
para pendidik karena sebagai uswatun khasanah bagi 
para siswanya. 
Peneliti                       : Bapak, masih membahas terkait proses untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui program 
ekstrakurikuler. Untuk itu mohon dijelaskan kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Darussalam Surakarta itu apa 
saja, bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMP 
Darussalam Surakarta diantaranya yaitu, Qiro’ah, 
tahfidz, Hadroh, Pramuka, PMR, Tenis Meja, Renang, 
dan Bela Diri 
Peneliti                       : Sebenarnya tujuan utama dari kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut apakah mampu memberikan pengaruh yang 
besar terhadap perkembangan siswa-siswi? 
Bapak Joko Rahmadi : Melalui program ekstrakurikuler ini dapat membantu 
siswa untuk mengembangkan bakat dan minat, mbak. 
Akan tetapi semua itu tergantung kemauan dan 
keaktifan siswa-siswi. Karena untuk ekstrakurikuler 
yang diwajibkan cukup Pramuka, selain itu menjadi 
pilihan para siswa-siswi. Karena untuk beberapa piala 
yang diraih itu juga karena adanya program 
ekstrakurikuler mbak. 
Peneliti                       : Baik bapak, kalau begitu seandainya saya mohon izin 
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untuk mengamati langsung kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut boleh bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Ya sebenarnya saya boleh-boleh saja mbak, silakan. 
Namun, seoertinya untuk kegiatan ekstrakurikuler 
sudah mulai dinonaktifkan terlebih dahulu. Karena 
mengingat sudah mendekati dengan persiapan ujian 
semester dan bulan ramadhan. Mbak nanti coba 
pastikan terlebih dahulu kepada masing-masing guru 
Pembina kegiatan ekstrakurikuler. 
Peneliti                       : Baiklah bapak, coba nanti saya menemui bapak 
maupun ibu guru Pembina masing-masing kegiatan 
ekstrakurikuler. Setidaknya nanti dapat melaksanakan 
wawancara. 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak, pokoknya mbak cari para gurunya di ruang 
guru saja. Untuk Pembina tahfidz dan qiro’ah oleh Ibu 
Siti Nur’aini, S.Ag. sendiri mbak, malah wakil kepala 
sekolah mbak sudah sempat melaksanakan wawancara, 
nanti tinggal minta untuk melengkapi data begitu. 
Ekstrakurikuler tenis meja, renang, bela diri dibina oleh 
bapak Aqim Visalim, S.Pd. sedangkan, ekstrakurikuler 
PMR dan Pramuka dibina oleh ibu Anik Mulyani. 
Selain itu, Bapak Abdul Hamid, AH. Selaku Pembina 
kegiatan ekstrakurikuler hadroh. 
Peneliti                       : Baik, bapak. Terimakasih, insya Allah saya berusaha 
menemui beliau para Pembina ekstrakurikuler. 
Selanjutnya, upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan indikator output, bapak 
wujudkan berupa? 
Bapak Joko Rahmadi : Output saya sangat berharap besar, meski SMP 
Darussalam Surakarta yang mungkin pada tahun-tahun 
lalu masih terpuruk, kini saya berharap besar dapat 
memperoleh prestasi akademik dan non akademik 
159 
 
 
 
mbak. Hal ini terbukti pada tahun ajaran 2016/2017 ini, 
alkhamdulillah sudah mengantongi 6 piala mbak. 
Peneliti                       : Untuk prestasi akademik sendiri itu bagaimana bapak 
dalam memotivasi supaya para siswa semangat? 
Bapak Joko Rahmadi : output dari SMP Darussalam dapat meraih prestasi 
lulus seratus persen dalam setiap tahunnya. Untuk itu, 
bapak saya tidak tanggung-tanggung untuk 
memberikan penghargaan bagi siswa yang meraih 
prestasi akademik. Tujuan bapak kepala sekolah 
memberikan penghargaan bagi siswa berprestasi ialah 
untuk memotivasi siswa supaya lebih bersemangat 
dalam menuntut ilmu. Siswa yang berprestasi 
akademik dengan peringkat I memperoleh potongan 
biaya pendidikan 9 bulan, peringkat II memperoleh 
potongan biaya pendidikan 6 bulan, peringkat III 
memperoleh potongan biaya pendidikan 3 bulan. 
Adapun untuk siswa yang memiliki potensi sebagai 
tahfidz minimal 1 juz memperoleh penghargaan gratis 
biaya pendidikan 1 tahun. Selain itu, kepala sekolah 
juga berupaya kerja sama dengan lembaga pendidikan 
jenjang MA Mualimat bagi siswa yang berminat akan 
disalurkan memperoleh pendidikan gratis 100 persen 
Peneliti                       : Prestasi non akademik yang diraih dalam mengikuti 
lomba apa saja bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Terutama dibidang keagamaan mbak, nanti mbak bisa 
lihat itu pialanya masih di meja tamu saya, belum 
sempat dipindahkan. 
Peneliti                       : Baik bapak, terimakasih banyak ya bapak untuk 
waktunya wawancara hari ini yang cukup panjang. 
Bapak Joko Rahmadi : Tidak apa-apa mbak, malah sebaiknya begini mbak, 
dari pada nanti beda-beda hari penyampaiannya kalau 
kurang efektif mbak, mungkin ada yang diulang-ulang. 
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Peneliti                       : Untuk kegiatan lomba tersebut apakah hanya mengikuti 
lomba yang di luar sekolah begitu bapak? 
Bapak Joko Rahmadi : Oh tidak mbak. Bahkan saya berusaha memberikan 
kesempatan semua siswa untuk menunjukkan bakat dan 
minat yang dimiliki. Melalui lomba dalam lingkup 
sekolah. Karena, saya rasa kegiatan lomba dilingkup 
sekolah memberikan kesempatan untuk seluruh siswa 
mengikuti lomba. Adapun lomba yang diadakan dalam 
lingkup sekolah meliputi lomba “Lomba pada Bulan 
Bahasa”, “Lomba pada Hari Kemerdekaan Indonesia”, 
“Lomba Hari Kartini” 
Peneliti                       : Sekiranya cukup sekian dulu bapak, saya mohon maaf 
apabila ada perkataan saya yang salah. 
Assalamu’alaikum 
Bapak Joko Rahmadi : Iya mbak sama-sama. Wa’alaikummussalam 
  
Kode                 : 0-07 
Topik              : Kepemimpinan dari Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Mei 2017 
Informan        : Ibu Siti Nur’aini, S.Ag. 
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
Pukul 07.50 WIB peneliti tiba di depan ruang guru untuk menemui Ibu Siti 
Nur’aini, S.Ag. salah seorang guru menyapa dan menyakan, “ada perlu dengan 
siapa?”. Maka peneliti menjelaskan bahwa, memiliki keperluan untuk wawancara 
kepada Ibu Siti Nur’aini, S.Ag. selaku wakil kepala sekolah. Peneliti dipersilakan 
untuk duduk menunggu terlebih dahulu, karena beliau masih mengajar. Setelah 
bel berbunyi, beberapa saat kemudian Ibu Siti Nur’aini, S.Ag. masuk ruang guru, 
maka peneliti mencoba untuk mendekatinya 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum 
Ibu Siti Nur’aini         : Wa’alaikummussalam, ini mbaknya yang dari IAIN ya? 
Peneliti                       : Iya bu, sebelumnya mohon maaf mengganggu waktu ibu 
untuk wawancara. 
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Ibu Siti Nur’aini         : Tidak apa-apa, ini di jam kosong saya mbak. Ada jadwal 
mengajar nanti setelah istirahat pertama. Sekiranya 
tentang apa mbak yang mau ditanyakan? 
Peneliti                       : Ini bu, penelitian saya itu terkait upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan 
Ibu Siti Nur’aini         : Ooh gitu mbak, menarik itu mbak berarti yang menjadi 
subjek utama bapak kepala sekolah ya? 
Peneliti                       : Iya ibu, untuk itu mohon bantuan dan dukungan ibu 
dalam penelitian saya ini. Menurut pandangan ibu, 
bagaimana kepemimpinan bapak Joko Rahmadi, S.Pd. 
selaku kepala sekolah dalam meningkatan mutu 
pendidikan?  
Ibu Siti Nur’aini         : Menurut saya kepemimpinan bapak Joko Rahmadi, 
S.Pd.,sangat berjuang keras untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di SMP Darussalam Surakarta. Beliau 
merupakan pemimpin yang berwibawa dan arif. 
Peneliti                       : Sekiranya menurut ibu, bagaimana upaya bapak kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
Ibu Siti Nur’aini         : Kalau dalam hal itu, banyak mbak. Kepemimpinan 
beliau cukup banyak perubahan sekolah ini, baik dalam 
sarana prasarana dan yang menunjang mutu pendidikan. 
Peneliti                       : Fokus pada input meliputi, dalam menyiapkan 
sumberdaya, harapan sekolah dan peraturan perundang-
undangan sekolah sebagai usaha meningkatkan mutu 
pendidikan apa saja bu? 
Ibu Siti Nur’aini         : Menyiapkan sumberdaya ini, dalam sekolah ujung 
tombaknya ialah kepala sekolah dan guru. Adapun untuk 
kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan 
berusaha untuk meningkatkan profesionalitasnya selalu 
andil dalam kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan profesionalitas, nah wujud dari profesionalitas 
kepada para karyawannya dengan melalukan kegiatan 
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kunjungan kelas dan memberikan motivasi maupun 
pembinaan kepada guru. Sedangkan upaya 
meningkatkam mutu pendidikan terkait guru dengan 
menyiapkan guru yang profesionalitas. Bentuk dari 
harapan sekolah tercantum dalam visi, misi dan tujuan 
sekolah. Untuk peraturan perundang-undangan sekolah 
ini diwujudkan berupa peraturan tata tertib sekolah. 
Untuk visi, misi dan tujuan serta tata tertib sekolah nanti 
kamu bisa minta ke bu Eni mbak. Bawa flashdiskkan 
mbak? 
Peneliti                       : Baik ibu, nanti insya Allah menemui ibu Eni. Maksud 
ibu, bapak kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga 
pendidikan berusaha untuk meningkatkan 
profesionalitasnya selalu andil dalam kegiatan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan profesionalitas ini 
apakah mengikuti rapat dan diklat maupun pelatihan-
pelatihan begitu bu? Dan bagaimana peran bapak kepala 
sekolah terkait supervisor? 
Ibu Siti Nur’aini         : Iya mbak mengikuti rapat antar kepala sekolah ditingkat 
kota Surakarta, seperti BKS dan MKKS. Untuk diklat 
maupun pelatihan itu sepertinya juga mengikuti mbak, 
namun saya kurang begitu faham. Maka usaha beliau 
dengan tidak bosan-bosan memberikan pembinaan 
maupun motivasi bagi para guru dan siswa. Adapun 
kegiatan supervisi kepala sekolah dilaksanakan 
terkadang secara langsung dan tidak langsung. Untuk 
kegiatan supervisi secara langsung dilaksanakan bapak 
kepala sekolah dengan mengontrol langsung, mengamati 
guru dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan supervisi 
tidak langsung dapat dilaksanakan dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi yang canggih, 
maka kepala sekolah dapat mengontrol menggunakan 
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aplikasi chatting maupun group Whattshap 
Mbak, ini sebentar lagi bel istirahat kita akhiri dulu ya 
wawancaranya. Mbak dapat melanjutkan wawancara di 
hari Kamis saja, insya Allah saya ada waktu luang. 
Peneliti                       : Oh begitu bu, baiklah ibu. Mohon maaf ya mengganggu 
dan merepotkan ibu. Iya bu insya Allah hari Kamis saya 
lanjutkan wawancara dengan ibu ya sekiranya jam 
berapa ibu? 
Ibu Siti Nur’aini         : Santai saja mbak. Sekitar jam 10-an aja mbak, ketemu di 
ruang perpustakaan saja ya mbak? 
Peneliti                       : Baik ibu, insya Allah saya usahakan tepat waktu. 
Terimakasih banyak, ibu. 
Ibu Siti Nur’aini         : Iya mbak, sama-sama. Tapi besok itu mbak WA saya 
dulu sebelum ke sekolah untuk konfirmasi, mungkin 
saya ada acara dadakan. 
Peneliti                       : Baik ibu. Nomor WA ibu yang di data nomor HP guru 
itu ya bu? 
Ibu Siti Nur’aini         : Iya mbak, yasudah ayuk ikut sholat dhuha berjama’ah. 
Peneliti                       : Baiklah ibu. Assalamu’alaikum 
Ibu Siti Nur’aini         : Wa’alaikummussalam. 
 
Kode                 : 0-08 
Topik              : Data Tata Tertib dan Dokumentasi Sekolah 
Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Mei 2017 
Informan        : Ibu Eni Hidayati, S.E 
Tempat           : Ruang Tata Usaha 
Sebelum keluar dari masjid Darussalam menengok jam digital di dinding 
masjid sisi Utara menunjukkan pukul 09.33 WIB, maka peneliti beranjak dari 
tempat untuk menuju ruang TU (Tata Usaha). Letak ruang TU berada di samping 
ruang kepala sekolah, tepat di depan pintu peneliti mengucapkan salam, ternyata 
ruang TU masih tampak sepi. Dari arah Selatan, bapak Subadi selaku Satpam 
ataau keamanan sekolah datang menghampiri, beliau menanyakan mencari siapa 
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dan ada perlu apa. Peneliti menjawab, mencari Ibu Eni Hidayati, S.E memiliki 
keperluan untuk minta file terkait Tata Tertib dan beberapa dokumentasi program 
sekolah. Bapak Subadi menjelaskan bahwa Ibu Eni Hidayati, S.E sedang keluar 
sekolah ini tadi ada keperluan membeli kertas HVS yang kebetulan baru habis. 
Maka peneliti dipersilakan duduk untuk menunggu terlebih dahulu. Tidak lama 
kemudian ibu Eni Hidayati, S.E datang, maka peneliti berdiri dari tempat duduk. 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum, ibu mohon maaf menggangu. 
Eni Hidayati               : Wa’alaikummussalam. Iya, ada yang bisa dibantu mbak? 
Peneliti                       : Ini bu, masih ada beberapa data yang saya butuhkan 
terkait penelitian saya tentang upaya kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu pendidikan 
Eni Hidayati               : Dulu itu, data baru tentang profil sekolah ya mbak? 
Peneliti                       : Iya bu, untuk ini ini saya membutuhkan data tentang tata 
tertib sekolah baik untuk siswa maupun guru boleh bu? 
Eni Hidayati               : Iya mbak boleh, saya beri soft file saja ya mbak? Bawa 
flashdisk mbak? 
Peneliti                       : Iya ibu, alkhamdulillah malah kebetulan. Ini flashdisk 
saya ibu. 
Eni Hidayati               : Tadi habis wawancara dengan siapa mbak? 
Peneliti                       : Dengan ibu Siti Nur’aini bu, saat ini beliau ada jam 
mengajar, maka saya diarahkan untuk menemui ibu. 
Oh iya ibu, sekaliyan dokumentasi terkait program 
sekolah yang sudah terlaksana boleh minta filenya bu? 
Eni Hidayati               : Iya mbak, ini saya copykan sekalian. Tapi beberapa 
masih di HP saya mbak yang kegiatan hari Kartini 
kemarin. Nanti saya kirim di WA saja bagaimana mbak, 
ini nomer WA kamu tulis di sini. 
Peneliti                       : Baik ibu, terimakasih banyak ibu. 
Eni Hidayati               : Iya mbak, sama-sama. Sekiranya masih ada yang 
dibutuhkan nanti bisa hubungi lewat WA mbak, supaya 
filenya dapat saya siapkan dulu. 
Peneliti                       : Iya ibu, insya Allah. Ini sekiranya cukup dulu. Saya 
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mohon pamit dulu ibu, ini mau melanjutkan wawancara 
dengan bapak Joko Rahmadi, S.Pd. Terimakasih, ibu. 
Assalamu’alaikum 
Eni Hidayati               : Iya mbak, silakan bapak Joko Rahmadi, S.Pd. juga 
sedang luang di ruangan beliau mbak. Sama-sama mbak. 
Wa’alaikummussalam. 
 
Kode                 : 0-09 
Topik              : Ekstrakurikuler 
Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2017 
Informan        : Bapak Abdul Hamid, AH. 
Tempat           : Ruang kantor Guru 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum. Mohon maaf bapak mengganggu 
waktunya. Sebelumnya, perkenalkan saya Nur 
Khasanah mahasiswi IAIN Surakarta saat ini 
melakukan penelitian di SMP Darussalam Surakarta. 
Apakah bapak sedang luang? 
Bapak Abdul Hamid : Iya mbak, Ini tidak ada mata pelajaran, apakah ada 
yang bisa dibantu mbak? Silakan duduk dulu ini juga 
baru santai, mbak. Akan tetapi sebentar lagi pergantian 
jam pelajaran saya ada jadwal mengajar mbak. 
Memangnya apa yang mbak tanyakan? 
Peneliti                       : Baik bapak, sebelumnya mohon maaf dan terimakasih 
atas kesempatan waktunya. Saya ingin menanyakan 
terkait kegiatan ekstrakurikuler hadroh di SMP 
Darussalam Surakarta karena menurut informasi dari 
bapak Joko Rahmadi, bapak sebagai Pembina 
ekstrakurikuler hadroh. 
 Iya mbak, memang benar. Tetapi maaf ini mbak, untuk 
saat ini kegiatan hadroh sudah mulai diliburkan dulu 
mbak, jadi nanti mulai lagi di tahun pelajaran baru. 
Soalnya ini sudah mulai persiapan pemadatan untuk 
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mata pelajaran menjelang ujian akhir semester, mbak. 
 Oh begitu bapak, baiklah bapak. Adapun untuk 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadroh menurut 
jadwal kapan, bapak? 
Bapak Abdul Hamid : pelaksanaanya pada hari Kamis pukul 15.30 WIB 
sampai dengan 16.30 WIB di ruang khusus untuk 
hadroh pada lantai 2, alatnya lengkap di sana mbak, 
boleh lihat saja, mbak.  
 Apakah peminat siswa-siswi yang mengikuti kegiatan 
juga banyak, bapak? 
 Ya cukup lumayan mbak. 
 Untuk lagu yang sudah dipelajari dalam kegiatan 
hadroh apa saja bapak? 
 Adapun siswa yang mengikuti ekstrakurikuler hadroh 
sudah saya ajarkan beberapa lagu, diantaranya 
Allahumma Sholi, Sebatang Pohon, Tombo Ati. 
 Terimakasih banyak, bapak. Atas informasi yang telah 
bapak berikan. Mohon maaf sebesar-besarnya 
mengganggu waktu bapak. 
 Tidak apa-apa mbak, selagi saya waktu tidak mengajar. 
Mbak dari mahasiswi IAIN Surakarta sudah semester 
berapa mbak? 
 Ini di semester 8 bapak. 
 Oh jadi dalam penelitian sudah di semester akhir ya 
mbak? Ya semoga lancar mbak, untuk penelitiannya. 
Dan diberikan kelulusan yang baik dan barokah. Ini 
saya masuk kelas dulu ya mbak, sebentar lagi sudah bel 
pergantian jam pelajaran. 
 Baiklah bapak, terimakasih banyak, bapak. 
Wassalamu’alaikum. 
 Iya mbak, sama-sama. Wa’alaikummussalam. 
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Kode                 : 0-10 
Topik              : Kepemimpinan dari Bapak Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2017 
Informan        : Bapak Sugiyanto, S.Pd. 
Tempat           : Ruang kantor Guru 
Peneliti setelah pagi melakukan pengamatan terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler bela diri ketika memasuki jam pelajaran pertama peneliti mencoba 
mencari di ruang kantor mencoba untuk menemui bapak Sugiyanto, S.Pd. selaku 
wakil ketua komite. Terdapat beberapa guru di dalam ruang kantor, kemudian 
peneliti dipersilakan untuk masuk.   
Peneliti                       : Assalamu’alaikum. Mohon maaf bapak, ibu, 
mengganggu waktunya. Sebelumnya, perkenalkan saya 
Nur Khasanah mahasiswi IAIN Surakarta saat ini 
melakukan penelitian di SMP Darussalam Surakarta. 
Apakah bapak Sugiyanto, S.Pd. sedang mengajar? 
Bapak Sugiyanto        : Iya mbak, saya sendiri. Ini tidak ada mata pelajaran, 
apakah ada yang bisa dibantu mbak? 
Peneliti                       : Begini bapak, penelitian saya terkait Upaya Kepala 
SMP Darussalam Surakarta Dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan. Untuk itu saya ingin menanyakan, 
bagaimana pendapat bapak mengenai mutu 
pendidikan? Apakah bapak kepala sekolah sudah 
menjalankan fungsinya dengan baik dalam 
meningkatkan mutu pendidikan? 
Bapak Sugiyanto        : Ooh begitu, bagus itu mbak judulnya. Berarti 
mengangkat pembahasan pokok tentang kepala sekolah 
dan mutu pendidikan ya mbak? Mutu pendidikan kalau 
menurut saya jati diri dari lembaga pendidikan yang 
dinilai oleh masyarakat sebagai pengguna pendidikan. 
Maka lembaga pendidikan dituntut untuk menjaga dan 
membangun nama baik lembaga pendidikan. 
Peneliti                       : Alkhamdulillah, terimakasih bapak sebelumnya. Iya 
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bapak, jadi yang saya kaji dalam penyusunan skripsi 
saya ini fokus pada kepala sekolah dan mutu 
pendidikan. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh 
bapak selaku kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan terkait input, proses dan output? 
Bapak Sugiyanto        : Banyak mbak. Karena, memang bapak Joko Rahmadi 
dalam memimpin lembaga ini begitu ambisi untuk 
membangkitkan dan membangun mutu pendidikan 
supaya lebih baik. Beliau memimpin lembaga ini sudah 
cukup lama mbak, yayasan mempercayakan. 
Diantaranya ya melaksanakan usaha bagaimana 
meningkatkan kualitas sumberdaya baik melalui 
mengikutsertakan dalam kegiatan seminar, pelatihan, 
woekshop, maupun pembinaan, meningkatkan sarana 
dan prasarana supaya lebih optimal dalam penyediaan 
alat ataupun media pendukung kegiatan pembelajaran. 
Peneliti                       : Selain itu, saya juuga ingin menanyakan mengenai 
penyediaan tenaga kependidikan di SMP Darussalam 
Surakarta.  
Bapak Sugiyanto        : Ooh begitu, baiklah mbak. Silakan duduk dulu ini juga 
baru santai ini mbak. 
Peneliti                       : Baik bapak, sebelumnya terimakasih. Terkait 
penyediaan tenaga pendidikan di SMP Darussalam 
Surakarta sistimnya bagaimana, bapak? 
Bapak Sugiyanto        : Untuk di SMP Darussalam ini mengenai penyediaan 
tenaga pendidikan ditangani langsung oleh yayasan 
bersama komite, sebab yayasan merupakan 
penyelenggara dan peran kepala sekolah dalam 
penyediaan tenaga kependidikan sebagai pengelola. 
Sehingga ketika terdapat keluhan terhadap tenaga 
kependidikan, kepala sekolah dapat membuat surat 
laporan kepada yayasan. Dengan begitu, yayasan akan 
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memberi respon baik dengan panggilan, peringatan 
ataupun dikeluarkan bagi tenaga pendidikan yang 
melakukan pelanggaran. 
Peneliti                       : Oh begitu bapak, jadi untuk penentuan tenaga 
pendidikan itu menjadi wewenang dari pihak yayasan 
ya, bapak? 
Bapak Sugiyanto        : mengenai pembinaan untuk tenaga kependidikan di 
SMP Darussalam Surakarta kepala sekolah yang 
memiliki fungsi sebagai supervisor maka melalui 
supervisi pembelajaran yang dilaksanakan oleh kepala 
sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan mutu 
proses dan mutu hasil pembelajaran. 
Peneliti                       : Lantas bagaiman usaha bapak dalam memaksimalkan 
pembinaan tenaga pendidik? 
 Upaya kepala sekolah dalam memaksimalkan 
pembinaan tenaga pendidikan dengan 
mengikutsertakan dalam rapat MGMP dan PLPG 
dengan harapan tenaga pendidikan dapat 
mengembangkan kualitas pembelajaran secara 
maksimal dan memperoleh pengetahuan pembuatan 
RPP, Silabus, soal-soal Ujian, metode-metode 
pembelajaran, kurikulum. 
 Bapak, saat ini untuk tahun pelajaran baru sudah sekat. 
Untuk itu, mungkin SMP Darussalam Surakarta sudah 
melaksanakan untuk pengenalan baikmelalui brosur 
dan lainnya. Sekiranya bagaimana usaha dari bapak 
kepala sekolah mengupayakan kegiatan promosi? 
Bapak Sugiyanto        : kepala sekolah mengupayakan kegiatan promosi 
lembaga pendidikan. Promosi menggunakan brosur 
dibantu oleh OSIS memberikan brosur SMP 
Darussalam Surakarta kepada siswa-siswi Sekolah 
Dasar di kota Surakarta dengan membagikan brosur 
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terkait profil SMP Darussalam Surakarta dan informasi 
pendaftaran. Kegiatan sosialisasi pada tingkat Sekolah 
Dasar di kecamatan Serengan dan sekitarnya ini sudah 
terlaksana dari awal bulan Maret hingga akhir bulan 
April 2017, kepala sekolah mewakilkan tiga guru untuk 
mempresentasikan profil SMP Darussalam Surakarta 
dan informasi pendaftaran. Adapun untuk sosialisasi 
pada kegiatan pengajian, bapak kepala sekolah mohon 
bantuan pada yayasan ketika usai kegiatan pengajian 
yang diselenggarakan di masjid Darussalam untuk 
masyarakat umum sekilas menginformasikan 
pendaftaran SMP Darussalam Surakarta 
 
Kode                 : 0-11 
Topik              : Upaya Kepala Sekolah  
Hari/Tanggal  : Kamis, 18 Mei 2017 
Informan        : Ibu Mujini, S.Pd. 
Tempat           : Perpustakaan 
Peneliti pagi ini memiliki tujuan untuk wawancara kepada ibu Siti 
Nur’aini, karena beliau berhalangan hadir pada jam ini. Maka peneliti memasuki 
ruang perpustakaan, pengelolaan Perpustakaan tertata rapi, bersih dan nyaman 
untuk tempat mmebaca. Peneliti menjumpai ibu Mujini selaku kepala 
perpustakaan, maka peneliti mohon izin untuk melakukan wawancara. 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum. Mohon maaf ibu, mengganggu 
waktunya. Sebelumnya, perkenalkan saya Nur Khasanah 
mahasiswi IAIN Surakarta saat ini melakukan penelitian 
di SMP Darussalam Surakarta. 
Ibu Mujini                  : Wa’alaikummussalam. Ooh gitu, iya mbak. Saya guru 
Bahasa Indonesia di sekolah ini, selain itu saya juga 
sebagai kepala perpustakaan. Ada yang bisa saya bantu 
mbak? 
Peneliti                       : Jadi Ibu memiliki jam mengajar mata pelajaran Bahasa 
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Indonesia, begitu ibu? 
Ibu Mujini                  : Iya mbak, ketika mengajar ya perpustakaan saya tutup 
dulu. Ini baru nyambi mengoreksi tugas anak-anak 
Peneliti                       : Mohon maaf ibu, saya mengganggu ibu. 
Ibu Mujini                  : Tidak apa-apa mbak, ini tinggal tiga saya tutup dulu. 
Peneliti                       : Ibu, mohon dijabarkan jadwal kegiatan di SMP 
Darussalam. 
Ibu Mujini                  : Kalau KBM efektif itu Senin dari jam 07.00 sampai 
dengan jam 13.00, kalau Jum’at dan Sabtu KBM efektif 
dari jam 07.00 sampai jam 11.20 mbak. 
Peneliti                       : Oh berarti kalau untuk Jum’at tidak sholat Jum’at 
berjama’ah bu? dan Sabtu tidak ada sholat Dhuhur 
berjama’ah? 
Ibu Mujini                  : Kalau masjid Darussalam ini mengadakan sholat jum’at 
untuk umum, karena merupakan masjid yang cukup 
besar di kota Surakarta. Tapi kalau siswa tidak 
diwajibkan mengikuti sholat Jum’at di Masjid 
Darussalam mbak. Nah, kalau Sabtu itu sholat Dhuhur 
berjama’ah khusus bapak dan ibu guru setelah kegiatan 
pembinaan guru mbak. 
Peneliti                       : Ibu mohon dirincikan jadwal kegiatan SMP Darussalam 
Surakarta dalam sehari. 
Ibu Mujini                  : Sebenarnya ada jam ke-0 mbak yang dimulai dari jam 
06.15 sampai dengan jam 06.55 ini untuk kegiatan les 
tambahan setiap hari bagi kelas IX dan hari tertentu bagi 
kelas VII dan VIII. Pada pukul 07.00 seluruh siswa 
wajib mengikuti apel pagi setiap hari, apel pagi ini lain 
halnya dengan upacara bendera, sehingga tidak ada 
pengibaran bendera. Namun do’a bersama dan 
menyanyikan lagu kebangsaan, dalam kegiatan ini yang 
menjadi pemimpin maupun pemandu dari siswa sendiri 
yang digilir. Jadi anak-anak supaya terlatih mentalnya. 
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Setelah itu pukul 07.30 masuk pada jam pelajaran 
pertama, semua guru bersama siswa di kelas wajib untuk 
tadarus dahulu selama 10 menit, dengan surat-surat pada 
juz 30. Selanjutnya kegiatan pembelajaran hingga pukul 
09.20 siswa diarahkan untuk mengikuti sholat Dhuha 
berjama’ah, setelah melaksanakan sholat dhuha siswa 
yang tidak memiliki tanggungan mentoring bacaan al-
Qur’an boleh beristirahat. Pukul 09.40 masuk jam 
pelajaran ke-5 hingga jam pelajaran ke-7 pukul 11.20. 
siswa wajib mengikuti sholat Dhuhur berjama’ah. 
Setelah itu, siswa yang tidak memiliki tanggungan 
mentoring bacaan al-Qur’an boleh beristirahat. Masuk 
jam pelajaran ke-8 dan 9 pukul 11.55 sampai dengan 
pukul 13.00. 
Peneliti                       : Itu kegiatannya rutin begitu ya bu? Dan apel pagi itu 
memang wajib bagi seluruh siswa bu? 
Ibu Mujini                  : Iya mbak, jadwal tadi itu jadi rutinitas setiap hari. 
Memang semua siswa wajib mengikuti apel pagi mbak, 
karena tujuan apel pagi ini termasuk membangun jiwa  
siswa yang religius dan cinta tanah air. Siswa dibiasakan 
untuk mengawali dengan do’a. Dalam berdo’a ini 
pemimpin mencontohkan dan peserta turut melafalkan 
jadi secara klasikal tidak cukup satu orang yang 
membaca. 
Peneliti                       : Jadi itu do’anya tergantung yang memimpin atau sudah 
ada tuntunannya? 
Ibu Mujini                  : Untuk do’anya sudah ada tuntunannya mbak, dari 
basmallah hingga do’a mencari ilmu. Nanti mbak kalau 
pengen tahu do’anya bisa minta soft filenya saja. 
Peneliti                       : Ooh gitu, baiklah ibu. Kegiatan menyanyikan lagu 
kebangsaan itu apa saja bu? 
Ibu Mujini                  : Ya biasanya kalau Indonesia Raya itu wajib mbak, 
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setelah itu ditambah satu lagu terserah yang menjadi 
pemandu menyanyikan lagu. 
Peneliti                       : Jadi yang penting dua lagu kebangsaan begitu ibu? 
Ibu Mujini                  : Iya mbak, betul. Misalnya, ya lagu Garuda Pancasila, 
Halo-Halo Bandung, Padamu Negeri, dan lain 
sebagianya mbak. 
Peneliti                       : Dalam kegiatan apel pagi tersebut terdapat agenda infaq, 
mohon dijelaskan ibu itu bagaimana? 
Iya mbak, jadi kegiatan infaq itu untuk melatih para 
siswa memiliki jiwa suka rela dan berlatih shodaqoh.  
Peneliti                       : Nah, untuk infaq tersebut apakah setiap hari ketika apel 
pagi bu? Soalnya kalau apel pagi itu setiap hari ya bu? 
Ibu Mujini                  : Memang kalau apel paginya setiap hari mbak. Akan 
tetapi kotak infaq disodorkan hanya pada hari Jum’at 
sebelum kegiatan apel pagi diakhiri. Hal ini, melatih 
siswa shodaqoh seikhlasnya dari sebagian uang saku 
yang dimilikinya, infaq yang telah terkumpul untuk 
kegiatan Peringatan Hari Besar Islam dengan bakti sosial 
ke Panti Asuhan, maupun Panti Jompo. 
Peneliti                       : Subhkanallah, jadi amal jariyah ya ibu? Semoga tetap 
terlaksana program tersebut dengan baik dan barokah. 
Ibu Mujini                  : Aamiiin. Iya mbak, namanya juga sekolah berusaha 
membimbing putra/putri kami untuk menjadi lebih baik. 
 Mengenai kegiatan lomba dalam lingkup sekolah seperti 
apa ya ibu, yang pernah diadakan? 
 salah satu lomba yang dilaksanakan rutin di SMP 
Darussalam Surakarta ialah ketika memperingati bulan 
bahasa dengan mengadakan lomba, misalnya menulis 
cerpen; membaca puisi; berpantun; siswa paling rajin 
membaca di perpustakaan. Selain itu, ketika mendekati 
hari kemerdekaan Indonesia di SMP Darussalam 
Surakarta mengadakan kegiatan lomba futsal, kebersihan 
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dan menghias kelas. Tidak ketinggalan ketika Hari 
Kartini mengadakan kegiatan lomba, diantaranya lomba 
koor, fashion show, dan Tahfidz. 
Peneliti                       : Ibu, sekarang beralih topik saya ingin menanyakan 
terkait program bapak kepala sekolah mengadakan 
pengajian keluarga guru itu benar ada ibu? 
Ibu Mujini                  : Betul mbak, pengajian keluarga guru itu memang ada. 
Peneliti                       : Untuk pelaksanaanya apakah sudah teragenda rutin 
kapan begitu ibu? 
Ibu Mujini                  : pelaksanaan pengajian keluarga guru sebenarnya 
memang sudah diagendaakan rutin dua bulan sekali pada 
hari Ahad, hitungannya Minggu kedua pukul 09.00-
11.30 WIB. Namun apabila guru yang ketempatan untuk 
pengajian keluarga guru belum bersedia, antar guru 
saling mengkomunikasikan ketika mendekati hari 
penyelenggaraan kegiatan pengajian keluarga guru, 
sehingga ketika ada banyak kendala dapat dialihkan 
pada hari lain. 
Peneliti                       : Kalau boleh tau rincian susunan acara dalam kegiatan 
pengajian guru ini bagaimana, bu? 
Ibu Mujini                  : Susunan acara dalam kegiatan pengajian keluarga guru 
meliputi, pembukaan dari tuan rumah, sambutan ketua 
Yayasan Darussalam, sambutan Kepala SMP 
Darussalam Surakarta, materi keagamaan dari ustadz 
yang diundang.  
Peneliti                       : Untuk ustadnya itu dari pihak yang ketempatan 
menentukan atau memang sudah ditentukan oleh bapak 
kepala sekolah bu? 
Ibu Mujini                  : Ustadz yang mengisi dalam pengajian keluarga guru 
merupakan ustadz utusan dari yayasan. 
Peneliti                       : Menurut ibu manfaat apa yang diperoleh dalam kegiatan 
pengajian keluarga guru ini? 
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Ibu Mujini                  : Menurut saya, ya dengan adanya kegiatan pengajian 
keluarga guru ini dapat membentuk keakraban antar 
guru, sehingga tidak sebatas mengenal di lingkungan 
kerja saja. Di sini terjalin rasa persaudaraan, sehingga 
dapat saling membantu ketika menemui kesulitan.  
Peneliti                       : Bagaimana para guru menanggapi program tersebut ibu? 
Ibu Mujini                  : Alkhamdulillah kami semua merespon dengan baik, 
mbak. Karena sesuatu ide yang baik kenapa tidak, untuk 
direalisasikan. Bahkan, para guru ya mengajak putra-
putrinya begitu mbak, jadi kami bisa saling mengenal. 
Nanti saya kasih lihat absensinya mbak, ketika istirahat 
insya Allah sebelum saya mentoring baca al-Qur’an. 
Kebetulan absensi kehadiran guru dalam program 
pengajian keluarga guru saya yang bawa mbak. 
Peneliti                       : Ooh begitu, baiklah ibu. Nanti ada mentoring baca al-
Qur’an ya bu? 
Ibu Mujini                  : Iya mbak, kegiatan mentoring baca al-Qur’an 
dilaksanakan secara individual kog mbak, nanti setelah 
sholat Dhuha mbak ke sini saja. 
Peneliti                       : Ooh begitu ibu, boleh ibu? Jadi ibu sebagai pengampu 
kegiatan mentoring baca al-Qur’an?  
Ibu Mujini                  : Boleh mbak, silakan. Iya mbak, untuk hari ini nanti 
jadwalnya mentoring kelas VIII mbak. 
Peneliti                       : Baiklah ibu, ini sekiranya cukup dulu wawancara 
dengan ibu. Terimakasih banyak ibu, sudah 
menyempatkan waktunya. 
Ibu Mujini                  : Iya mbak, sama-sama. 
Peneliti                       : Wassalamu’alaikum. 
Ibu Mujini                  : Wa’alaikummussalam. 
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Kode                 : 0-12 
Topik              : Upaya Kepala Sekolah 
Hari/Tanggal  : Kamis, 18 Mei 2017 
Informan        : Ibu Siti Nur’aini, S.Ag. 
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
Karena konfirmasi dengan Ibu Siti Nur’aini beliau dapat diwawancari 
ketika setelah istirahat pertama, kebetulan peneliti sudah bersiap di Perpustakaan 
karena selesai mengamati kegiatan mentoring bacaan al-Qur’an. Pukul 10.00 WIB 
Ibu Siti Nur’aini masuk Perpustakaan, beliau langsung menuju tempat baca 
menghampiri peneliti. 
Ibu Siti Nur’aini         : Assalamu’alaikum. Maaf mbak, terlalu lama ya 
menunggunya. Tadi pagi ada kegiatan rapat mbak 
Peneliti                       : Wa’alaikummussalam. Tidak ibu, iya tidak apa-apa. 
Ibu Siti Nur’aini         :  Mbak mau tanya tentang apa? 
Peneliti                       : Bagaimana pendapat ibu dengan program bapak kepala 
sekolah mengadakan pembinaan rutin pada setiap hari 
Sabtu? 
Ibu Siti Nur’aini         : Kalau pendapat saya sendiri, itu merupakan program 
yang baik sehingga saya sependapat dengan usaha 
kepala sekolah untuk menyelenggarakan pembinaan bagi 
guru. Meski bapak kepala sekolah itu banyak sibuknya, 
tapi beliau selalu berusah melonggarkan waktu di tengah 
kesibukannya.   
Peneliti                       : Seumpama dalam agenda pembinaan kepala sekolah 
tersebut, bapak kepala sekolah juga terdapat kepentingan 
yang tidak dapat ditinggalkan bagaimana ibu? 
Ibu Siti Nur’aini         : Nah, ketika bapak kepala sekolah memang berhalangan 
hadir, beliau tetap mengamanahkan pesan-pesan atau 
informasi penting yang harus disampaikan dalam 
kegiatan pembinaan. 
Peneliti                       : Program pembinaan guru ini diperuntukkan siapa saja, 
ibu? 
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Ibu Siti Nur’aini         : Program pembinaan guru ini diwajibkan untuk seluruh 
guru di SMP Darussalam Surakarta, hal ini termasuk 
upaya bapak kepala sekolah dalam meningkatkan 
kualitas guru secara intern dari pihak sekolah. 
Peneliti                       : Menurut pemahaman ibu, harapan apa dengan adanya 
program pembinaan guru? 
Ibu Siti Nur’aini         : Kegiatan pembinaan ini diberikan keleluasaan untuk 
para guru saling terbuka, baik unek-unek yang ingin 
disampaikan dari masing-masing guru maupun evaluasi 
kinerja sehingga dapat saling introfeksi diri, berbenah 
diri semua itu untuk kebaikan dan kemajuan sekolah 
supaya cita-cita meningkatkan mutu pendidikan dapat 
diraih. 
Peneliti                       : Selain pembinaan guru, bapak kepala sekolah 
mengadakan program pengajian keluarga guru dan 
mengikutsertakan guru dalam kegiatan kegiatan 
pengembangan profesionalitas guru ya bu? 
Ibu Siti Nur’aini         : Iya mbak, benar. Itu memang termasuk upaya bapak 
Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 
di SMP Darussalam dengan usaha menyiapkan guru 
yang profesional. 
Peneliti                       : Kegiatan pengembangan profesionalitas guru ini apakah 
seperti pelatihan, diklat, workshop begitu bu? 
Ibu Siti Nur’aini         : Betul mbak, jadi bapak kepala sekolah senang ketika 
guru di sini memperoleh kesempatan tersebut untuk 
dapat merasakan pengalaman dan pengetahuan baru, 
sehingga memperluas wawasan mbak. Oh ya mbak, satu 
lagi beliau juga mengupayakan program IHT (In House 
Training) bagi para guru. 
Peneliti                       : IHT (In House Training) itu gambarannya bagaimana ya 
bu? 
Ibu Siti Nur’aini         : Begini mbak, jadi bapak kepala sekolah mohon bantuan 
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peran serta dari yayasan untuk melakukan pengawasan 
maupun memberikan motivasi bagi para pendidik. 
Memang rencana bapak kepala sekolah dapat 
merealisasikan IHT ini pada setiap tahun namun ya 
terkendala pada waktu mbak. 
Peneliti                       : Mengenai kegiatan tahfidz al-Qur’an tersebut 
merupakan program unggulan di SMP Darussalam 
Surakarta, bagaimana merealisasikannya bagaimana, 
ibu? 
Ibu Siti Nur’aini         : bahwa program tahfidz di sekolah diselenggarakan 
secara khusus di sekolah masuk pada jadwal kegiatan 
belajar. Lain halnya dengan siswa yang menjadi santri di 
Pondok Tahfidz putri Darussalam memang mendapat 
pembinaan yang lebih mendalam dan ditarget. 
Sedangkan kegiatan tahfidz di sekolah tidak terlalu 
mengejar pada target banyaknya hafalan, akan tetapi 
kualitas hafalan dari siswa. Sehingga dalam satu kelas 
guru tahfidz, telah membentuk kelompok-kelompok 
siswa sesuai kemampuan dan kualitas baca al-Qur’an 
siswa. Sebab, apabila kemampuan baca masih lemah 
dipaksakan untuk mengikuti tahfidz dengan target ini 
akan memberatkan, selain itu membuat jenuh bagi siswa 
yang memiliki kemampuan lebih maju karena menunggu 
temannya supaya target sama. Untuk itu, dengan 
dibentuknya kelompok tersebut, siswa akan berusaha 
untuk menghafal ayat suci al-Qur’an sesuai dengan 
kemampuan bukan dengan tuntutan yang memberatkan 
dan minder dengan kemampuan teman disekelilingnya. 
Maka, hal ini akan menjadikan siswa untuk saling 
termotivasi dan melatih siswa untuk bersungguh-
sungguh dalam menghafal al-qur’an. Penerapan dalam 
mengajar tahfidz al-Qur’an, guru memberikan contoh 
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cara membeca terlebih dahulu pada masing-masing 
kelompok dengan ayat yang berbeda sesuai kemampuan 
siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk memahami 
hukum bacaan yang terdapat dalam ayat yang telah 
dicontohkankan oleh guru, dan memberikan waktu untuk 
menghafal ayat tersebut. Dilanjutkan untuk pengetesan 
hafalan serta muraja’ah. 
Peneliti                       : Mengenai program pembinaan ibadah meliputi sholat 
berjama’ah bagaimana peran para guru? 
Ibu Siti Nur’aini         : Sholat berjama’ah diwajibkan bagi bapak, ibu guru dan 
seluruh siswa yang tidak berhalangan. Sehingga, dalam 
pelaksanaanya guru telah menunjuk siswa dalam satu 
kelas untuk melakukan absensi. Para ibu guru bertugas 
untuk mengingatkan siswa supaya segera menuju tempat 
berwudhu dan masjid, adapun para bapak guru sudah 
mendapat tugas secara bergiliran untuk menjadi imam 
sholat dan pengisi ceramah. 
Peneliti                       : Termasuk program dalam pembinaan ibadah selain 
sholat berjama’ah Dhuha dan Dhuhur apalagi ibu? 
Ibu Siti Nur’aini         : Ini mbak, di SMP Darussalam Surakarta ketika 
ramadhan mengadakan pesantren ramadhan. 
Peneliti                       : Diwujudkan kegiatan seperti apa ibu program pesantren 
ramadhan tersebut? 
Ibu Siti Nur’aini         : Baiklah mbak, coba saya ceritakan contoh program 
pesantren ramdhan yang sudah dilaksanakan pada tahun 
pelajaran lalu ya mbak? Insya Allah untuk program 
tahun pelajaran 2016/2017 juga dilaksanakan seperti 
halnya. Untuk program pesantren ramadhan ini 
dikhususkan dalam kegiatan waktu ramadhan. 
Pelaksanaannya pesantren Ramadhan selama tiga hari 
berturut-turut dan diakhiri pada hari ketiga dengan 
kegiatan semalam suntuk. Semalam suntuk ini seluruh 
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siswa kegiatan pesantren ramdhan dari jam 07.00 WIB 
hingga jam 07.00 WIB kembali, sehingga dalam 
kegiatan ini juga untuk pembinaan bagi siswa dengan 
mendatangkan pembicara dari pihak luar sekolah terkait 
materi yang diangkat misalnya, tema “Menjauhi 
Narkoba” diangkat oleh pihak kepolisian, tema 
“Sehatnya Jasmani karena Sucinya Tubuh” diangkat 
oleh bidang kesehatan, tema “Publik Speaking” diangkat 
oleh seorang pembicara yang inspiratif. Jadi, kegiatan 
pesantren ramadhan semalam suntuk para siswa pada 
kegiatan pagi memperoleh motivasi tentang berlomba-
lomba untuk ibadah, dilanjutkan sholat Dhuha 
berjama’ah. Usai do’a dan kultum Sholat Dhuha 
berjama’ah siswa dibagi dalam halaqoh kecil, yang 
masing-masing terdiri kurang lebih tujuh siswa untuk 
putri bersama putri, begitu juga putra bersama putra 
yang dipandu oleh satu guru. Selesai halaqoh simakan 
al-Qur’an, siswa diberikan waktu untuk beristirahat 
hingga tiba waktu dhuhur untuk menunaikan ibadah 
Sholat Dhuhur berjama’ah. Tempat istirahat putri 
ditempatkan di ruang aula sedangkan para siswa di 
masjid. Kegiatan tersebut berlanjut, selesai sholat 
Dhuhur maka dilanjutkan dengan kegiatan tadarus dan 
muraja’ah hafalan bersama yang dipandu satu guru. 
Meski dalam kondisi puasa, antusias dari para siswa 
tetap begitu berkobar semangatnya. Masih waktu satu 
jam menjelang sholat Ashar siswa diberikan waktu 
senggang untuk istirahat dan persiapan sholat Ashar. 
Selesai sholat Ashar kegiatan ngabuburit diisi dengan 
kegiatan menanam tanaman, hal ini melatih siswa untuk 
saling bekerja sama. Siswa dipersilakan untuk mandi 
dan persiapan kegiatan menjelang maghrib untuk do’a 
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dan berbuka puasa bersama. Tidak berhenti pada 
kegiatan tersebut, siswa ba’da sholat maghrib 
berjama’ah diberikan waktu untuk setoran hafalan. 
Setelah adzan dan iqomah Isya’ berkumandang maka 
menunaikan ibadah sholat Isya’ dan terawih berjama’ah. 
Kegiatan dilanjutkan mendengarkan ceramah dan 
tadarus al-Qur’an, usai itu siswa kegiatan nonton bareng 
yaitu, mengamati video kenangan dari agenda sekolah 
dan video renungan kisah tentang orang tua hal ini 
supaya para siswa sadar betapa besar perjuangan orang 
tua, waktu telah mendekati tengah malam, maka siswa 
dipersilakan untuk istirahat tidur malam. Pada pukul 
03.00 WIB siswa dibangunkan untuk ibadah sepertiga 
malam, dan sahur bersama. Ba’da sholat shubuh 
berjama’ah siswa mendengarkan ceramah dan penutupan 
acara dari bapak kepala sekolah, tidak lupa sebelum 
pulang siswa diarahkan para guru untuk kerja sama 
membersihkan sekolah terlebih dahulu. 
Peneliti                       : Ibu mohon maaf, menanyakan terkait kegiatan 
ekstrakurikuler qiro’ah dan tahfidz itu pelaksanaannya 
kapan? 
Ibu Siti Nur’aini         : Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler qiro’ah pada hari 
Selasa usai jam pelajaran terakhir di ruang kelas VII. 
Sedangkan untuk ekstrakurikuler tahfidz dilaksanakan 
pada hari Rabu juga pada jam pelajaran terakhir dan di 
ruang kelas VII 
 
Kode                 : 0-13 
Topik              : Mentoring Bacaan Al-Qur’an 
Hari/Tanggal  : Kamis, 18 Mei 2017 
Informan        : Siswi SMP Darussalam Surakarta 
Tempat           : Ruang Kepala Sekolah 
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Peneliti menunggu pada jam istirahat yang kedua untuk melaksanakan 
wawancara kepada salah seorang siswi kelas VIII. Maka, setelah bel terdengar 
tanda istirahat seluruh siswa yang tidak berhalangan melaksanakan ibadah sholat 
berjama’ah. Maka usai mengikuti sholat berjama’ah peneliti mencoba 
mengunjungi ke ruang kelas VIII. Di dalam kelas masih terdapat beberapa siswa 
yang tengah asyik mengobrol dan menikmati jajanan. Maka peneliti mencoba 
masuk dan menanyakan, “apakah terdapat siswa yang bernama Aurora?”. Maka 
ternyata juga di dalam kelas. Untuk itu, peneliti bergagas untuk melakukan 
wawancara. 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum. Adek, apakah benar saudara yang 
bernama Aurora? mohon maaf mengganggu waktunya 
untuk wawancara boleh? 
Aurora Alea               : Wa’alaikummussalam. Iya mbak, benar. Wawancara 
tentang apa mbak? 
Peneliti                       : Ini, bisakah saya dibantu, untuk menanyakan tekait 
kepala sekolah. Karena, ini mbak melakukan penelitian 
di SMP Darussalam dengan judul Upaya Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. Bagaimana 
pendapat saudara bapak Joko Rahmadi, S.Pd. selaku 
bapak kepala SMP Darussalam Surakarta? 
Aurora Alea               : Menurut saya Bapak Rahmadi merupkan pemimpin 
yang bijaksana dan baik. Ketika berbaur dengan siswa 
itu juga ramaah. 
Peneliti                       : Bagaimana peran serta saudara sebagai siswa di SMP 
Darussalam dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
Aurora Alea               : Menurut saya, cukup dengaen tutup menetapi peratukan 
sekolah dengan tertib dan baik. 
Peneliti                       : Bagaimana pendapat saudara dengan adanya mentoring 
baca al-Qur’an? 
Menurut p endapat saya, adanya kegiatan mentoring 
bacaan al-Qur’an ini memberikan pengaruh amatlah 
cukup banyak untuk meningkatkan kualitas baca al-
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Qur’an, karena yang awalnya membaca masih terbata-
bata ibu guru dengan penuh sabar menuntun cara 
membaca al-Qur’an yang baik dan benar hingga sudah 
cukup lumayan dapat mengikuti program tahfidz. 
Karena siswa dilatih dari Iqro’ dasar terlebih dahulu, hal 
ini memang butuh kesemangatan dan keshabaran dalam 
belajar, sebagai modal untuk menghafal ayat suci al-
Qur’an dengan tilawah al-qur’an secara benar terlebih 
dahulu, belum mengejar pada target hafalan yang 
banyak 
 
Kode                 : 0-14 
Topik              : Upaya Kepala Sekolah Membangun Kedisiplinan 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 Mei 2017 
Informan        : Ibu Siti Wahyuni, S.Pd. 
Tempat           : Ruang Budi Pekerti 
Ketika tiba waktu istirahat, selesai melaksanakan sholat Dhuha berjama’ah 
peneliti mengamati siswa yang mencoba menghindar ketika dipanggil ibu guru. 
Ternyata ketika peneliti mencoba mencari tau, bahwa siswa tersebut tadi pagi 
ketika kegiatan apel pagi datang terlambat. Setelah ibu Siti Wahyuni, S.Pd. selaku 
guru BP selesai memberikan pembinaan kepada siswa tersebut peneliti 
mendatangi beliau untuk wawancara. 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum. Ibu, mohon maaf mengganggu 
waktunya untuk wawancara boleh? 
Ibu Siti Wahyuni       : Wa’alaikummussalam. Iya mbak, silakan masuk. 
Peneliti                       : Ibu, sekiranya bagaimana cara bapak kepala sekolah 
dalam membangun kedisiplinan? 
Ibu Siti Wahyuni       : bapak kepala sekolah dalam membangun perilaku patuh 
dan disiplin pada peraturan tata tertib, berusaha menjadi 
uswatun khasanah bagi warga sekolah. Misalnya, dalam 
masalah pekerjaan bapak kepala sekolah bertanggung 
jawab tidak teledor dan tidak meninggalkan tanggung 
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jawab tanpa alasan yang dibenarkan, dalam masalah 
kedisiplinan bapak kepala sekolah bersusaha tepat waktu 
yaitu, kehadiran di sekolah bahkan tiba di sekolah pukul 
06.15. sehingga, dengan suri tauladan dari kepala 
sekolah selaku pemimpin, dengan begitu para guru akan 
merasa sungkan ketika akan datang terlambat baik 
kehadiran di sekolah, maupun terlambat untuk masuk 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Peneliti                       : Kalau tadi siswa yang terlambat memperoleh sanksi apa 
bu? Untuk guru apakah ada perlakuan khusus bagi guru 
yang hadir tidak tepat waktu? 
Ibu Siti Wahyuni       : Apabila ada guru yang melanggar peraturan tata tertib 
akan memperoleh teguran secara langsung dari bapak 
kepala sekolah, bahkan bapak kepala sekolah juga tidak 
bosan-bosan untuk selalu mengingatkan peraturan tata 
tertib khusunya bagi para guru dalam forum pembinaan 
guru. Untuk para siswa ketika melakukan perilaku yang 
melanggar peraturan tata tertib memperoleh teguran 
secara langsung dari guru yang mengetahui tindak 
pelanggaran tersebut, setelah itu guru melaporkan 
kepada pihak yang lebih bertanggung jawab yaitu bidang 
Budi Pekerti. Maka siswa yang melakukan tindak 
pelanggaran akan memperoleh panggilan ke ruang Budi 
Pekerti. Guru bidang Budi Pekerti meminta penjelasan 
dari siswa serta memberikan nasehat supaya siswa tidak 
mengulangi tindak pelanggaran kembali, dan perilaku 
pelanggaran tersebut dicatat dalam kredit point siswa 
yang bersangkutan 
Peneliti                       : Sekiranya cukup, ibu. Terimakasih banyak atas 
informasinya. 
Ibu Siti Wahyuni       : Iya mbak, sama-sama 
Peneliti                       : Saya mohon pamit, ibu. Assalamu’alaikum. 
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Ibu Siti Wahyuni       : Hati-hati mbak. Wa’alaikummussalam. 
 
Kode                 : 0-15 
Topik              : Program Pengakraban Bersama Wali Murid 
Hari/Tanggal  : Jum’at, 19 Mei 2017 
Informan        : Ibu Sri Rejeki 
Tempat           : Ruang Aula 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum. Ibu, mohon maaf mengganggu 
waktu ibu sebentar sebelum pulang. 
Ibu Sri Rejeki            : Wa’alaikummussalam. Iya mbak, ada apa ya? 
Peneliti                       : Ini bu, saya mau tanya bagaimana tanggapan ibu terkait 
program pengakraban bersama wali murid ini bu? 
Ibu Sri Rejeki            : Kegiatan pengakraban wali murid ini menambah rasa 
persaudaraan antar wali murid dan guru, sehingga tidak 
cukup mengtahui saja. Karena, kegiatan pengakraban 
ini rutin dalam setiap bulan. Bahkan, penyelenggaraan 
kegiatan ini wali murid tidak dipungut biaya malah 
memperoleh ilmu, menambah saudara juga. Sebab 
dalam penyampaian materi diisi dengan pengetahuan-
pengetahuan tentang mendidik anak pada usia puber, 
menghadapi kenakalan anak, dan lain sebagainya. 
Setelah kegiatan inti selesai, diberikan waktu sebagai 
forum diskusi untuk saling berpendapat, dalam forum 
diskusi sempat terdapat perwakilan wali murid untuk  
mengusulkan piknik bersama, saya juga setuju-setuju 
saja dengan hal tersebu. Karena pada umumnya piknik 
bersama orang tua itu untuk anak usia TK meskipun ini 
sudah pada jenjang SMP akan lebih baik membangun 
kekompakan bersama. 
Peneliti                       : Baik ibu, terimakasih sudah menyempatkan waktunya. 
Ibu Sri Rejeki            : Iya mbak, tidak apa-apa. 
Peneliti                       : Apakah ibu juga dapat rutin hadir bu? 
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Ibu Sri Rejeki            : Kalau saya berusaha untuk hadir mbak selagi tidak ada 
keperluan lain. 
Peneliti                       : Dalam setiap kali pertemuan para wali murid juga 
dapat hadir secara maksimal bu? 
Ibu Sri Rejeki            : Sepertinya mbak, karena kursi yang kosong juga hanya 
beberapa. 
Peneliti                       : Baiklah bu, kalau begitu sekian dulu bu. Terimakasih 
banyak, bu. 
Ibu Sri Rejeki            : Iya mbak, sama-sama. Assalamu’alaikum. 
Peneliti                       : Wa’alaikummussalam 
 
Kode                 : 0-16 
Topik              : Ekstrakurikuler 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Mei 2017 
Informan        : Bapak Aqim Visalim, S.Pd. 
Tempat           : Ruang Aula 
Peneliti sudah beberapa kali mencoba untuk menemui bapak bapak Aqim 
Visalim, S.Pd. beberapa kali untuk wawancara terkait ekstrakurikuler Futsal, 
Renang, Bela Diri, Tenis Meja. Namun, karena beliau kebetulan baru banyak 
kesibukan sehingga belum dapat ditemui. Memang ketika peneliti observasi dalam 
kegiatan bela diri, ketika selesai kegiatan bapak Aqim Visalim, S.Pd. sudah 
terdapat agenda lain. Peneliti mencoba menunggu di ruang guru. Alkhamdulillah, 
beberapa saat kemudian beliau hadir. 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum. Mohon maaf bapak, mengganggu 
waktunya. Sebelumnya, perkenalkan saya Nur 
Khasanah mahasiswi IAIN Surakarta saat ini 
melakukan penelitian di SMP Darussalam Surakarta. 
Bapak, apakah ada waktu untuk wawancara terkait 
kegiatan ekstrakurikuler dibidang olah raga? 
Bapak Aqim Visalim  : Oh, iya mbak, ini yang dulu sempat dalam kegiatan 
bela diri itu ya? ada yang bisa dibantu mbak? 
Peneliti                       : Iya bapak, betul. Menurut informasi dari bapak kepala 
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sekolah bahwa, bapak sebagai Pembina ekstrakurikuler 
renang, futsal, dan bela diri, tenis meja? 
Bapak Aqim Visalim  : Iya mbak, benar. Bagaimana mbak? 
Peneliti                       : Untuk ekstrakurikuler tersebut saat ini apakah sudah 
mulai diliburkan dulu, bapak? 
Bapak Aqim Visalim  : Iya mbak, memang sudah mulai diliburkan dahulu. 
Nanti mulai lagi di tahun ajaran baru. Ya untuk 
ekstrakurikuler bela diri ketika mbak ikut itu 
merupakan pertemuan untuk yang akhir mbak. 
Peneliti                       : Apakah peminat ekstrakurikuler olah raga itu lebih 
didominasi siswa bapak? 
Bapak Aqim Visalim  : Untuk peminat ekstrakurikuler bidang olah raga ini 
lebih banyak siswa dibandingkan siswi, namun khusus 
pada ekstrakurikuler renang dan bela diri juga terdapat 
beberapa siswi yang berminat mengikuti dengan 
shabar. Adapun untuk pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler renang karena terdapat siswi, maka 
dibantu dengan ibu Dewi Anita, S.S. 
Peneliti                       : Untuk pelaksanaan ekstrakurikuler renang, futsal, dan 
bela diri, tenis meja menurut jadwalnya kapan saja 
bapak? 
Bapak Aqim Visalim  : Untuk bela diri itu di Rabu pagi pada jam ke-0 mbak, 
Futsal setiap hari Senin pukul !5.30, Bela Diri pada 
hari Rabu pukul 15.30 dan Tenis Meja hari Kamis juga 
pukul 15.30 dimulai. 
Peneliti                       : Baiklah bapak, saya rasa cukup sekian dahulu data 
yang saya butuhkan. Terimakasih banyak atas 
informasi bapak. Saya mohon pamit, 
Wassalamu’alaikum. 
Bapak Aqim Visalim  : Iya mbak, Wa’alaikummussalam 
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Kode                 : 0-17 
Topik              : Ekstrakurikuler 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 20 Mei 2017 
Informan        : Ibu Anik Mulyani 
Tempat           : Ruang Aula 
Peneliti setelah melaksanakan wawancara dengan bapak Aqim Visalim, 
S.Pd. mencoba untuk menemui ibu Anik Mulyani ingin memperoleh data terkait 
kegiatan ekstrakurikuler PMR dan Pramuka, beliau sedang duduk di ruang kantor. 
Maka peneliti, dipersilakan duduk dan diberikan kesempatan untuk melaksanakan 
wawancara. 
Peneliti                       : Assalamu’alaikum. Mohon maaf ibu, mengganggu 
waktunya. Sebelumnya, perkenalkan saya Nur 
Khasanah mahasiswi IAIN Surakarta saat ini 
melakukan penelitian di SMP Darussalam Surakarta. 
Ibu, apakah ada waktu untuk wawancara terkait 
kegiatan ekstrakurikuler PMR dan Pramuka? 
Ibu Anik Mulyani      : Oh, iya mbak, ada yang bisa dibantu mbak? 
Peneliti                       : Ibu, untuk jadwal kegiatan ekstrakurikuler PMR dan 
Pramuka itu jadwal pelaksanaanya kapan? 
Ibu Anik Mulyani      : Ekstrakurikuler PMR ini merupakan ekstrakurikuler 
pilihan bagi para siswa yang dilaksanakan pada setiap 
hari Kamis pukul 15.30 WIB sampai dengan 16.30 
WIB. Sedangkan untuk Ekstrakurikuler Pramuka 
merupakan ekstrakurikuler yang diwajibkan bagi 
seluruh siswa-siswi kelas VII dan VIII. Pelaksanaannya 
Ekstrakurikuler Pramuka pada setiap hari Sabtu pukul 
15.30 WIB sampai dengan 17.00 WIB. 
Peneliti                       : Oh begitu bu, jadi kalau ekstrakurikuler Pramuka 
diwajibkan untuk semua siswa-siswi ya, ibu? Apakah 
kegiatan ekstrakurikuler Pramuka sore ini masih 
dilaksanakan, ibu? 
Ibu Anik Mulyani      : Iya mbak, begitu. Untuk nanti sore itu pelaksanaan 
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kegiatan ekstrakurikuler terakhir mbak. Kalau mbak 
berkenan ikut mengisi kegiatan nanti tidak apa-apa 
mbak. Insya Allah agendanya nanti cukup happy day, 
jadi mungkin diisi untuk membuat yel-yel begitu mbak. 
Peneliti                       : Ooh boleh ibu? Baiklah, insya Allah nanti saya 
mencoba turut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler 
Pramuka.  
Ibu Anik Mulyani      : Iya mbak, silakan. Tapi nanti di halaman pondok 
tahfidz putri mbak untuk pelaksanaannya. 
Peneliti                       : Iya, ibu. Terimakasih atas informasinya. Mohon maaf, 
ini mengganggu waktu ibu. 
Ibu Anik Mulyani      : Tidak mengganggu, mbak. Sampai ketemu nanti mbak. 
Peneliti                       : Insya Allah ibu, saya mohon pamit ibu. 
Wassalamu’alaikum. 
Ibu Anik Mulyani      : Iya mbak, hati-hati. Wa’alaikummussalam. 
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Lampitan 6 
FIELD NOTE DOKUMENTASI 
Denah SMP Darussalam Surakarta  
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SMP DARUSSALAM SURAKARTA 
TAMPAK DARI DEPAN 
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R. KEPALA SEKOLAH                  R. TATA USAHA 
                 R. COMPUTER       R. PERPUSTAKAAN 
 R. A U L A  SMP DARUSSALAM 
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R. GURU  
    TEMPAT PARKIR SEPEDA GURU            TEMPAT PARKIR 
SEPEDA SISWA
            M C K             HALAMAN SEKOLAH 
 RUANG GURU             RUANG KELAS 
194 
 
 
 
 
               KEPALA SEKOLAH   WAKIL KEPALA 
SEKOLAH 
                Ka. TATA USAHA (TU)                      
BENDAHARA  SEKOLAH 
              KA. PERPUSTAKAAN                    GURU 
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                   DO’A PAGI                                           UPACARA 
           KEGIATAN PRAMUKA                        PROSES 
       PEMBINAAN DARI YAYASAN                PENGAKRABAN 
BERSAMA                  WALI MURID 
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                 R.Musik                                                    R. Lab IPA 
               Kantin Siswa/ Siswi 
Prestasi yang di raih     Kejuaraan Lomba 
Pramuka, MTQ, Catur  
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Masjid Darussalam  
Pondok Tahfidzil Quran  
Upacara Hari Sumpah 
Pemuda
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 Foto bersama hari 
Kartini 
Do’a Bersama sebelum 
berangkat     STUDY TOUR  STUDY TOUR 
Upacara Kartinian 
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          Kegiatan PHBI    Pengarahan dalam acara PHBI 
Kegiatan Hari Raya Idhul adha 
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Buku Pembinaan Guru       Absensi kehadiran siswa/ 
siswi
Jadwal Mengajar      Absensi pengajian Guru 
Buku Pembinaan Siswa         Brosur Tahun Ajaran 
2017/2018
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Lampiran 7 
PROFIL SMP DARUSSALAM SURAKARTA 
TAHUN 2016 / 2017 
 
 
A. DATA SEKOLAH 
1. Nama Sekolah   : SMP Darussalam Ska. 
2. Status Sekolah   : Swasta/Terakriditasi B 
3. Penyelenggara Sekolah  : Pagi, Pukul 07.00 – 13.30 wib 
4. A l a m at   : Jl. Gatot Subroto 161 
       Telp/Fax. (0271) 668723 
       Kalurahan : Jayengan 
       Kecamatan : Serengan 
       K o t a : Surakarta 
       Kode Pos : 57152 
5. N D S    : C. 35042005 
6. N S S    : 204036102082 
7. N PSN    : 20328134 
     
B. IDENTITAS KEPALA SEKOLAH 
1. Nama Lengkap   : Joko Rahmadi, S.Pd. 
2. Jenis Kelamin   : Laki-laki 
3. Pangkat/Golongan   : - 
4. Tempat,Tanggal Lahir  : Sukoharjo, 23 Januari 1967 
5. Alamat Kepala Sekolah  : Jatisobo Rt. 01, Rw. IV Polokarto Sukoharjo 
                    HP. 085229577075    
6. Latar Belakang Pendidikan  
1. SD Jatisobo   : Lulus tahun 1981 
2. SMPN Bekonang   : Lulus tahun 1984 
3. SMA Warga Surakarta  : Lulus tahun 1987 
4. DIII Matematika UMS  : Lulus tahun 1995 
5. S.1 FKIP Matematika  : Lulus tahun 2009 
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Lampiran 10 
 
DATA KEADAAN GURU DAN KARYAWAN 
 
No. Status Laki-laki Perempuan 
1. Guru Negeri DPK - 2 
2. Guru Bantu - - 
3. Guru Yayasan/Tetap - 3 
4. Guru Tidak Tetap 2 6 
5. Pegawai Yayasan/Tetap 1 1 
6. Pegawai Tidak Tetap 3 - 
 Jumlah 6 12 
 
 
DATA SISWA 
 
No. Kelas Banyaknya 
Rombel 
L P Jumlah 
1. VII 1 10 10 20 
2. VIII 1 16 11 27 
3. IX 1 23 8 31 
 Jumlah 3 49 29 78 
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Lampiran  11 
 
SARANA DAN PRASARANA 
 
    Kondisi  
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Baik Rusak Rusak 
    Ringan Berat 
1. Ruang Kelas 4 V - - 
2. Ruang Kepala Sekolah 1 V - - 
3. Ruang guru 1 V - - 
4. Ruang Tata Usaha 1 V - - 
5. Ruang Konseling 1 V - - 
6. Ruang U K S 1 V - - 
7. Ruang Sirkulasi - V - - 
8. Ruang perpustakaan 1 V - - 
9. Ruang Laboratorium I P A 1 V - - 
10. Ruang laboratorium I P S - V - - 
11. Ruang laboratorium  Komp. 1 V - - 
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12. Ruang Ibadah 1 V - - 
13. Ruang Kesenian 1 V - - 
14. Tempat Bermain/Lap/OR - V - - 
15. Ruang Aula 1 V - - 
16. Gudang 1 V - - 
17. Jamban 2 V - - 
18. Tempat Parkir 1 V - - 
 
 
 
       Surakarta,  1 Agustus  2016  
        Kepala Sekolah  
 
 
    Joko Rahmadi, S.Pd   
                  NIY. 0108800201 
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KALENDER PENDIDIKAN 
SMP DARUSSALAM SURAKARTA 
TAHUN 2016/2017 
 
NO. WAKTU URAIAN KEGIATAN REALISASI 
1. 18 Juli 2016 Hari pertama masuk pelajaran  
2. 18 s.d. 20 Juli 2016 MOPD  
3. 18 s.d 31 Juli 2016 K B M  
4. 1 s.d 31 Agustus 2016 K B M  
5. 17 Agustus 2016 Upacara HUT RI  
6. 1 s.d 18 September 2016 K B M  
7.  12 September  2016 Hari Raya Idul Adha 1437 H  
8. 19  s.d 24 September 2016 Ulangan Tengah Semester Gasal  
9. 26 s.d 29 September 2016 Kegiatan Jeda Semester  
10. 1 Oktober 2016 Upacara Hari Kesaktian Pancasila  
11. 2 Oktober 2016 Tahun Baru Hijriyah  
12. 3 s.d 31 Oktober 2016 K B M  
13. 28 Oktober 2016 Upacara Hari Sumpah Pemuda  
14. 1 s.d 30 November 2016 K B M  
15.  1 November 2016 Awal pemadatan materi UN  
16. 10 November 2016 Upacara Hari Pahlawan  
17. 25 November 2016 Upacara Hari Guru Nasional  
18. 28 s.d 30 November 2016 Try out UN Tahap I  
19. 5 s.d 10 Desember 2016 Ulangan Akhir Semester Gasal  
20.  12 Desember 2016 Maulid Nabi Muhammad SAW  
21. 13 s.d 16 Desember 2016 Remidi dan Ulangan susulan  
22. 17 Desember 2016 Penyerahan raport semester gasal  
23. 19 s.d 31  Libur Akhir Semester Gasal   
24. 25 Desember 2016 Libur Natal  
25. 26 Desember 2016 Cuti Bersama Hari Natal  
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DATA GURU ILMU PENGETAHUAN ALAM 
SMP DARUSSALAM SURAKARTA 
TAHUN 2016 / 2017 
 
NO. N A M A N U P T K 
1. ANIK MULYANI,S.T. 7655746647300002 
2. TUTIK HANDAYANINGSIH,S,.Pd. 8339759661300003 
 
       Surakarta, 10 Februari 2017  
        Kepala Sekolah 
 
 
 
 
        Joko Rahmadi,S.Pd. 
        NIY. 0108800201 
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DO’A 
Ya Allah berilah Sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad, yang dengannya dapat 
mengurai ikatan, menghilangkan kesedihan, memenuhi kebutuhan, memperoleh 
keinginan dan kusnul khotimah serta dicurahkan rizki dengan berkat kemulyaan beliau. 
Dan juga kepada keluarga dan sahabatnya dalam setiap saat dengan bilangan yang 
Engkau ketahui. 
 
Ya Allah aku titipkan kepada Engkau apa yang telah Engkau ajarkan kepadaku, maka 
kembalikanlah itu kepadaku ketika aku membutuhkannya. Dan jangan Engkau lupakan 
aku, wahai Tuhan Penguasa Alam. 
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AWAL PELAJARAN 
 
 
 
 
 
AKHIR PELAJARAN 
 
 
 
 
Maha Suci Engkau Ya Allah dan dengan Puja-Mu, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali Engkau. Aku minta ampun dan tobat kepada-Mu. 
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TATA TERTIB GURU / KARYAWAN  SMP DARUSSALAM 
SURAKARTA 
Demi untuk menjaga nama baik Korp. guru/karyawan dan jalannya pendidikan 
serta proses belajar mengajar di  SMP Darussalam Surakarta, maka 
para guru/karyawan diminta dengan hormat lagi sangat, untuk menghayati dan 
melaksanakan dengan sebaik-baiknya atas dasar kesadaran dan pengertian 
yang sedalam-dalamnya akan ketentuan - ketentuan sebagai berikut : 
1. Guru Dan Karyawan Tetap Hadi r  Set iap Hari  (5  Hari  Kerja)  
Disekolah Pada Pukul 07.00 Sampai Selesai Pukul 13.30 
2. GTT (Guru Tidak Tetap) Tidak Datang Terlambat Disekolah (10 
Menit Sebelum Mengajar Sudah Berada Ditempat) 
3. Tidak Mendahului Pulang Sebelum Jam Terakhir Berakhir   
4. (Berlaku  Untuk Guru/Karyawan Tetap): 
a. Tidak Terlalu Mudah Minta Izin / Meninggalkan Pekerjaan Bila 
Terpaksa Minta Ijin, Maka Bapak/Ibu Guru Harus Meninggali 
Tugas Untuk Siswa 
b. Izin Sakit Lebih Dari 3 (Tiga) Hari, Harus Disertai Surat Keterangan 
Dokter 
c. Menyelesaikan Tugas Rutin Tepat Pada Waktunya 
d. Tidak Diperkenankan Merokok Dilingkungan Sekolah 
5. (Berlaku  Untuk Guru/Karyawan ): 
Berpakaian Rapi, (Ibu Guru Berpakaian Muslimah) Pakaian Psh Atau  Baju` 
Putih (Polos) Bawah Gelap Atau Baju Seragam Guru/Karyawan Sesuai 
Jadwal. 
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6. Bersepatu Dan Berkaos Kaki, Tidak Diperkenankan Duduk Diatas Meja Atau 
Perbuatan Lain Yang Kurang Sopan Sewaktu Mengajar Atau Lainnya. 
7. Saling Menjaga Ukhuwah/ Persaudaraan Sesama Korp.Guru Dan  
Karyawan/Ti Yayasan Darussalam Surakarta. 
8. Taat Pada Peraturan / Tata Tertib Yang Berlaku Dan Yang Akan 
Diberlakukan 
 
 
Surakarta, 15 Juli 2016 
Kepala Sekolah 
 
 
Joko Rahmadi, S.Pd 
        NIY. 0108800201 
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TATA TERTIB PELAJAR SMP DARUSSALAM 
1. Kehadiran Di Kelas/Sekolah 
a. Sekolah dimulai jam 07.00 dan berakhir jam 13.30 
b. Untuk kegiatan sore dimulai jam 15.30 – dan berakhir jam 17.00 
c. Semua siswa segera masuk ruang kelasnya setelah bel tanda masuk berbunyi ( - - 
- ), ketua kelas / wakilnya segera mengabsen sebelum pelajaran pertama dimulai 
dan sesudah pelajaran terakhir berakhir   
d. Siswa yang datang terlambat harus lapor kepada guru piket/BP/Kepala Sekolah 
/wakil kepala sekolah 
e. Siswa yang tidak hadir disekolah tanpa alasan / keterangan selama : 
1) 3 hari berturut-turut mendapat surat peringatan /pemberitahuan 
2) 7 hari berturut-turut sekolah  memanggil orang tua/walinya 
3) 10 hari berturut-turut sekolah memanggil orang tua/walinya tentang status 
siswa 
4) 15 hari berturut-turut dikembalikan ke orangtua / wali siswa 
2. Siswa yang terpaksa tidak hadir karena suatu hal yang tidak dapat dihindarkan, harus 
menyampaikan surat dari orang tua / walinya yang menjelaskan halangannya 
3. Siswa yang akan meninggalkan kelas/sekolah sebelum waktunya karena keperluan 
yang sangat penting wajib minta ijin kepada guru piket / BP / kepala sekolah / wakil 
kepala sekolah. 
4. Ketenangan Dan Ketertiban Kelas 
a. Apabila 10 menit setelah bel masuk / pergantian jam pelajaran berbunyi belum 
ada guru yang hadir mengajar, ketua kelas / wakilnya wajib segera melaporkan 
hal itu kepada guru piket/BP 
b. Kelas yang diijinkan bekerja sendiri, wajib menjaga ketertiban dan ketenangan 
suasana kelasnya  
c. Siswa sekali-kali tidak diperkenankan keluar dari ruang kelasnya, begitu  juga 
waktu pergantian jam pelajaran, kecuali waktu istirahat atau telah  mendapatkan 
ijin  dari guru 
d. Siswa yang melakukan perbuatan yang mengganggu jalannya pelajaran, dapat 
dikeluarkan dari kelas oleh ibu / bapak guru yang bersangkutan 
5. Pakaian Dan Kerapian 
a. Waktu sekolah siswa tidak dibenarkan berhias diri/memakai perhiasan yang 
menyolok 
b. Di sekolah siswa harus berpakaian lengkap, rapi, pantas, / sederhana, bersih dan 
sopan  
c. Tiap hari : 
1) SENIN  berseragam putih  +  biru, Badge OSIS 
2) SELASA berseragam putih + biru, Badge Darussalam 
3) RABU DAN KAMIS berseragam BATIK SMP Darussalam 
4) JUM’AT dan SABTU berseragam PRAMUKA 
6. Putra hem pendek, celana panjang tidak ketat dan Putri hem panjang, rok panjang 
tidak ketat dan memakai Makromah (kerudung) 
7. Di sekolah siswa tidak diperkenankan memakai : 
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a. Kacamata hitam (kecuali sakit) 
b. Sandal selop dan sejenisnya, kecuali sakit 
c. Dan lain-lain yang dipandang tidak sopan/rapi 
8. Kesopanan dan Tingkah Laku 
a. Senantiasa menjaga dan menjunjung tinggi nama baik syari’at islam dan nama 
baik sekolah dengan bersikap atau  berbuat sesuai dengan tata tertib dan sopan 
ditempat manapun 
b. Menghormati semua bapak/ibu guru dan karyawan sekolah dimanapun juga 
c. Menghormati orang tua dan orang lain yang lebih tua yang seharusnya dihormati 
serta sayang kepada yang lebih muda 
d. Menggunakan kata-kata dan suara yang baik dan sopan dalam berbicara ditempat 
manapun 
e. Menjaga kebersihan, kerapian, dan bertanggung jawab terhadap halaman sekolah, 
ruang kelas dan perkakas / alat-alat sekolah 
9. Berdo’a an Sholat Jama’ah  
a. Semua siswa mengucapkan do’a yang telah ditentukan oleh kepala sekolah 
dengan khidmat sebelum pelajaran pertama dimulai (baik dihalaman maupun 
dikelas) serta sesudah pelajaran terakhir didalam kelas 
b. Semua siswa harus mengikuti jama’ah dhuhur dan dhuha kecuali : 
1) Bila pelajaran berakhir sebelum jam ke 8 
2) Siswi yang ada halangan Syar’i 
3) Bila dapat izin dari guru piket/BP/Kepala Sekolah/Wakil Kepala  Sekolah 
10. Lain-Lain 
a. Pembayaran uang Dana Paling lambat tanggal 10 setiap bulannya 
b. Sepeda harus diletakkan ditempat yang sudah ditentukan dengan teratur dan 
terkunci 
c. Dilarang membawa kendaraan bermontor 
d. Dilarang membawa HP 
e. Dilarang membawa dan atau merokok disekolah 
f. Dilarang membawa benda-benda tajam disekolah 
g. Dilarang membawa gambar, bacaan-bacaan yang tidak pantas dibaca, corat-coret 
ditembok, meja dan  yang lain yang tidak pantas  
h. Semua siswa harus mentaati TATA TERTIB Sekolah dan sopan santun menurut 
ajaran AGAMA ISLAM 
11. Pelanggaran/Sanksi 
a. Setiap siswa yang melakukan pelanggaran peraturan / tata tertib sekolah dapat 
dikenakan sanksi berupa peringatan lisan kepada siswa, atau tertulis kepada orang 
tua/walinya 
b. Diadakan kesepakatan/perjanjian terkait pelanggaran yang dilakukan  
c. Meninjau kesepakatan yang sudah ditanda tangani pihak terkait  
d. Dimohon orang tua menarik/mengambil siswanya dari SMP Darussalam 
Surakarta sebagai status Peserta Didik 
 
 
       Surakarta,  15 Juli 2016 
       Kepala Sekolah 
 
       Joko Rahmadi,S.Pd. 
       NIY. 0108800201 
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Lampiran 8 
SETRUKTUR ORGANISASI 
SMP DARUSSALAM SURAKARTA 
TAHUN 2016 / 2017 
 
Pemkot  Kota Surakarta Yayasan Darussalam Surakarta 
Dikpora Kota Surakarta Drs. H.M. Yamani, S.Pd, M.Ag 
 
 
Komite Sekolah  Kepala Sekolah   
Drs. Abdul Fatah  Joko Rahmadi, S.Pd   
  Wakil Kepala Sekolah   
  Siti Nur’aini, S.Ag 
NIP. 19700316 2008 01 2 015 
  
 
 
PUK Administrasi   PUK Kesiswaan/Humas 
Eni Hidayati, SE   Tutik Handayaningsih, S.Pd. 
 
 
Perpustakaan  Keuangan  Operator  BP/BK 
Mujini, S.Pd 
NIP. 19660525 199412 2 001 
 Joko Sudarsono, S.Ag  Gunawan, S.Pd.  Siti Wahyuni, S.Pd 
 
  
Wali Kelas VII   Wali Kelas VIII  Wali Kelas IX 
Maria Ulfah, S.Sos 
 
  Nur Jannah, S.Pd.  Abdul Hamid, AH 
  
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
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SISWA 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama     : Nur Khasanah 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sukoharjo, 21 Juni 1994 
Alamat    : Jetis Raya RT 03/ RW 02 Gentan, Baki, Sukoharjo 
Jenis Kelamin   : Wanita 
Status     : Mahasiswi 
Agama    : Islam 
No. Handphone   : 0858-4239-0285 
Hobby    : Membaca Al-Quran 
Motto     : Kecil dibina, remaja berkarya, muda bersahaja, 
  mati masuk surga. 
 
Pendidikan Formal    
Tahun 1998-2000   : LULUS TK Patisah Surakarta 
Tahun 2000-2006   : LULUS  SD Negeri Pajang 3 Surakarta  
Tahun 2006-2009   : LULUS SMP Negeri 15 Surakarta  
Tahun 2009-2012  : LULUS SMK Negeri 3 Surakarta 
Tahun 2013-Sekarang  : Mahasiswi IAIN Surakarta 
 
Data Keluarga 
1. Orang Tua 
Nama Ayah : H. Satu Budi Pramono 
Nama Ibu  : Hj. Giyanti 
2. Saudara 
Adik  : a. Ahmad Budi Prasetyo 
     b. Wahyu Kurniawan 
     c. Senja Nur Jannah 
 
 
